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KATA PENGANTAR 
 

 

Pemuliaan tanaman tembakau di Indonesia tetap berjalan 
walaupun lebih lambat dibanding pemuliaan tanaman lainnya 
khususnya tanaman pangan seperti padi, jagung dan kacang-kacangan.  
Keterlambatan pemuliaan tanaman tembakau ini disebabkan masih 
kurangnya instansi atau lembaga lain yang mendukung kegiatan 
penelitian tersebut kecuali Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman 
Serat (Balittas) Malang. Walaupun demikian, para petani tetap 
mengusahakan komoditas ini dengan alasan bahwa nilai ekonominya 
cukup menggembirakan.  

Pengusahaan komoditas ini memiliki dampak ganda baik 
terhadap serapan tenaga kerja maupun sumbangan terhadap PDB 
secara nasional.  Jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam usaha 
budidata tanaman tembakau cukup banyak.  Disisi lain, sumbangan 
bea dan cukai atas komoditas ini cukup besar dimana setiap tahunnya 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan saat ini telah 
mencapai puluhan triliun rupiah setiap tahunnya. 

Didasarkan atas beberapa pertimbangan yang telah disebutkan 
diatas tadi, maka penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan 
produksi dan mutu tembakau.  Dalam penelitian ini, telah diamati 
kadar nikotin yang dikandung oleh bebera galur-galur hasil persilangan 
namun belum dijadikan tujuan utama untuk menurunkan kadar nikotin 
dalam kegiatan ini.   

Dalam buku referensi ini, disajikan tentang hasil penelitian yang 
telah dilakukan di Indonesia dalam dua musim tanam.  Selain itu, juga 
diungkapkan kemajuan penelitian yang telah dilakukan untuk 
komoditas tanaman tembakau baik melalui buku teks maupun jurnal-
jurnal ilmiah.  Oleh karena itu, pustaka yang digunakan disesuaikan 
dengan kemajuan penelitian tentang parameter genetik tanaman 
tembakau. Hasil penelitian untuk komoditas yang lain juga disajikan 
dalam buku ini untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang 
parameter genetic.   

Buku referensi ini terutama ditujukan kepada para peneliti yang 
berkecimpung dalam bidang pemuliaan tanaman tembakau khususnya 
dan pemuliaan tanaman yang lain secara umum.  Selain itu, buku ini 
dapat digunakan oleh mahasiswa maupun pemerhati tanaman 
tembakau. 
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I.PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 

Bagi Indonesia, tembakau merupakan komoditas yang bernilai 
ekonomi cukup besar, mempunyai pengaruh langsung sebagai 
penghasil devisa, cukai maupun sebagai penyerap tenaga kerja.  Nilai 
ekspor tembakua Indonesia tipa tahun rata-rata sebesar $ 71 juta, 
sedangkan cukai mencapai sekitar 2.3 triliun (Hartana, 1996).  
Sumbangan cukai terhadap pendapatan Negara terus meningkat yang 
dapat dilihat pada tahun 1997 sebesar 4,6 triliun (Tobacco 
International, 1998), tahun 1998 sebesar 6,7 triliun sedangkan tahun 
1999 mencapai 10,1 triliun (Isdidjoso, 2000). Pada tahun 2002 cukai 
rokok telah mencapai 22,3 triliun.  Disamping pengaruh langsung, 
pengusahaan tembakau juga menghasilkan pengaruh ganda pada 
kegiatan ekonomi yang lain seperti telekomunikasi, perbankan, 
percetakan dan lain-lain (Samudin, 2002). 

Pengusahaan tanaman tembakau telah dilakukan oleh para 
petani dalam kurun waktu yang lama dimasing-masing daerah 
pengembangan sehingga setiap daerah pengembangan mempunyai 
varietas olakl dengan rasa dan aroma spesifik.  Varietas local terbentuk 
melalui proses penyerbukan sendiri dan terjadi silang dalam sehingga 
jumlah individu homosigot meningkat.  Menurut Kasno (1992), dalam 
proses tersebut terjadi fiksasi dan penghanyutan gen-gen secara 
bersamaan.  Setelah beberapa generasi silang dalam akan terjadi 
pemisahan populasi menjadi bermacam-macam galur yang bervariasi 
yang secara bersamaan membentuk suatu kelompok dengan cirri 
spesifik. 

Salah satu kelompok tersebut terdapat di Madura, Jawa Timur.  
Tembakau ini lebih dikenal sebagai tembakau Madura dengan rasa dan 
aromatisnya yang tidak dijumpai pada tembakau local yang lain.  
Sebagian besar daun tembakau (70 - 80%) diproses menjadi rajangan 
sehingga lebih dikenal sebagai tembakau rajangan (Tirtosastro, Mukani 
dan Machfudz, 1996) dan digunakan sebagai bahan baku pembuatan 
rokok kretek. Dalam pembuatan rokok kretek, mutu tembakau Madura 
digunakan sebagai bahan campuran yang menentukan rasa dan aroma 
rokok kretek.  Djuffan dan Joyosupeno (1996), kebutahan tembakau 
Madura untuk bahan baku pembuatan rokok kretek cukup besar yang 
mencapai 14-22%. 



Produksi rokok yang dilakukan oleh industry pabrik setiap tahun 
terus meningkat.  Pada tahun 1997 produksinya sekitar 177,05 milyar 
batang dan pada tahun 2000 telah mencapau 208, 937 milyar batang  
dengan pertumbuhan rata-taya sebesar 1-1,5%. Kebutuhan tembakau 
juga terus meningkat yang dapat dilihat pada tahun 1997 dibutuhkan 
sebesar 141.948 ton sedangkan pada tahun 2000 dibutuhkan sebesar 
2020.755 ton (Suwarso, Herwati, Isdijoso, Rochman, Slamet, Supriyadi 
dan Yasin, 2001a).  Dari produksi rokok tersebut, sekitar 90% 
merupakan rokok kretek sedangkan sisanya merupakan rokok putih 
(Tobacco International, 2000). 

Rata-rata luas areal penanaman tembakau Madura setiap tahun 
mencapai 50.000 ha dengan hasil yang berkisar antara 0,40 hingga 0,55 
ton/ha (Suwarso, 1992; Suwarso, Herwati, Rochman dan Isdijoso, 
1999).  Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil tipe temabkau 
daerah lain seperti Weleri yang mencapai 0.664 ton/ha, Boyolali 0.836 
ton/ha dan Paiton 0.942 ton/ha (Isdijoso dkk., 1996).  Hasil tembakau 
Madura yang rendah mengakibatkan kebutuhan untuk industri rokok 
belum terpenuhi.  Kebutuhan tembakau Madura pada tahun 1995 
mencapai 23.085 ton sedangkan hasil tembakau pada tahun 
sebelumnya hanya mencapai 15.393 ton (Siahaan, 1995). 

Walaupun hasilnya rekatif rendah, namun menurut Hartana 
(1996) nilai ekonokmi mengusahakan temabakau melebihi jenis 
tanaman yang lain seperti palawija.  Hal ini dapat dilihat dari peredaran 
uang di Madura pda musim panen 1997 yang mencapai 232 milyar 
rupiah (Mukani dan Isdijoso, 1999).  Selain itu, pengusahaan tembakau 
Madura dapat menyumbangkan pendapatan petani sebesar 60-80% 
(Suwarso, 2000).  Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani masih 
mempunyai keinginan yang besar untuk mengusahakan tembakau 
karena nilai ekonomisnya yang cukup tinggi. 

 
1.2.  Rumusan Masalah 

Tembakau Madura sangat diperlukan sebagai bahan baku 
campuran untuk produksi rokok kretek.  Permintaan yang terus 
meninkat setiap tahu  disatu sisi dan belum terpenuhinya hasil disisi 
lain menyebabkan petani terus berupaya untuk meninhkatkan hasil 
tanaman tembakau antara lain melalui perluasan areal.  Perluasan 
areal dilakukan hingga saat ini telah mencapai lahan-lahan yang kurang 
produktif.  Akibatnya, biaya pengusahaan semakin tinggi yang 
menyebabkan tingkat pendapatan petani menjadi semakin rendah 



karena hasil tembakau tidak meningkat bahkan mutu yang dihasilkan 
rendah. 

Rendahnya hasil tembakau Madura selain disebabkan oleh 
perluasan areal ke lahan tidak produktif juga diperparah dengan 
penggunaan varietas local yang mempunyai tingkat heterogenitas 
tinggi.  Selain itu, bibit yang ditanam diperoleh dari pasar local yang 
tidak jelas mutu benihnya atau mengusahakan bibit sendiri yang 
diperoleh dari pertanaman sebelumnya.   

Perbaikan hasil dan mutu tembakau memerlukan informasi 
genetic yang meliputi peran gen, keragaman genetic, materi 
pemuliaan, daya gabung dan lain sebagaianya.  Informasi ini berkaitan 
dengan penentuan metode seleksi.  Selain itu, korelasi antar sifat juga 
penting untuk menentukan criteria seleksi.  Informasi genetic diatas 
telah banyak dilaporkan oleh peneliti-peneliti yang berasal dari luar 
negeri dan sebagian lagi telah dilaporkan oleh peneliti dalam negeri 
pada tembakau Virginia, Cerutu dan tembakau Burley.  Khusus 
tembakau Madura, informasi genetic tentang peran gen, keragaman 
genetic, materi pemuliaan dan korelasi antar sifat yang tersedia masih 
sangat terbatas.  Selain itu, pendugaan daya gabung yang 
menggunakan prosedur silang puncak dan persilangan dialel umumnya 
dilakukan secara terpisah.  Penggunaan prosedur silang puncak yang 
dilanjutkan dengan penggunaan persilangan dialel untuk menentukan 
genotip superior berdasarkan daya gabung belum pernah dilakukan.  
Oleh karena itu, masalah-masalah tersebut perlu diteliti sehingga 
perbaikan sifat dapat dilakukan secara lebih terarah dan efektif. 

 
1.3.  Dasar Pemikiran 

Menurut Poespodarsono (1997), produktivitas suatu tanaman 
dapat ditingkatkan melalui manipulasi lingkungan tanaman dan 
manipulasi genetic dengan program pemuliaan tanaman.  Dalam 
program pemuliaan tanaman, pengembangan genotip unggul dapat 
dilakukan dari populasi alami maupun populasi memisah hasil suatu 
persilangan.  Kasno, Trustinah dan Utomom (1999) melaporkan bahwa 
pada persilangan akan dihasilkan individu heterosigot yang berpotensi 
menimbulkan keragaman keturunan dan akan menghasilkan 
homosigot yang menjadi landasan pembentukan varietas baru.  
Berkaitan dengan hal tersebut, maka Jensen (1983) menganjurkan agar 
dalam suatu program persilangan harus memperhatikan hal-hal seperti 
penetapan tujuan pemuliaan, penunjang bagi seleksi, cara seleksi dan 
pemilihan tetua. 



Menurut Allard (1960), pemilihan tetua dapat dilakukan dengan 
tiga cara, yaitu: a).  menelaah tetua sebagai galur-galur homosigot 
yang penilaiannya berrdasarkan sidik komponen hasil, pengukuran 
hasil dan stabilitasnya serta pengukuran keragaman genetic, b). 
menduga persilangan yang akan menghasilkan segregasi transgresif 
unggul, yang penilaiannya dilakukan pada galur-galur F4 dan 
seterusnya berdasarkan nilai tengah dan ragam, dan c). menggunakan 
metode genetika statistika berdasarkan daya gabung. 

Daya gabung merupakan suatu konsep penting dalam pemuliaan 
tanaman untuk memilih tetua dari segi genetic dan merupakan ukuran 
kemampuan suatu kombinasi dalam menghasilkan keturunan yang 
diharapkan.  Menurut Knight (1979), jika suatu tetua disilangkan 
dengan sejumlah tetua yang lain dan turunannya menunjukkan 
penampilan yang lebih tinggi dari seluruh penampilan persilangan, 
maka tetua tersbut dinamakan memiliki daya gabung umum yang baik.  
Sebaliknya, bila suatu turunan kombinasi persilangan menunjukkan 
penampilan yang lebih baik dari penampilan tetuanya, maka kombinasi 
persilangan tersebut dikatakan memiliki daya gabung khusus yang 
baik. 

Berkaitan dengan prosedur pengujian, Knight (1979) 
mengemukakan bahwa terdapat empat prosedur pengujian yang dapat 
digunakan untuk menilai daya gabung suatu galur atau genotip, yaitu 
uji turunan varietas menyerbuk terbuka, uji policross, uji silang puncak 
dan uji persilangan dialel.  Dari keempat prosedur tersebut, hanya 
silang puncak dan persilangan dialel yang paling umum digunakan 
dalam persilangan hingga saat ini.  Menurut Griffing (1956), konsep 
daya gabung terutama bermanfaat dalam kaitan dengan prosedur 
pengujian yang diperlukan dalam penelitian dan untuk 
membandingkan penampilan galur/genotip dalam kombinsi 
hibridanya. 

Beberapa peneliti telah menggunakan prosedur silang puncak 
untuk menduga daya gabung pada beberapa jenis tanaman.  
Satyanarayana, Kumar dan Reddy (1998) menggunakan 33 genotip 
sebagai penguji dan tiga galur CMS untuk menduga daya gabung pada 
tanaman padi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya gabung 
umum dan khusus berpengaruh nyata pada sifat yang diamati 
(khususnya hasil gabah), namun daya gabung khusus lebih penting 
dibanding daya gabung umum karena kuadrat tengah daya gabung 
umum lebih rendah dibanding kuadrat tengah daya gabung khusus.  
Hasil penelitian yang sama juga diperoleh Bobby dan Nadarajan (1993) 



menggunakan 5 galur  restorer sebagai penguji dan 10 galur CMS pada 
tanaman padi.  Penggunaan prosedur silang puncak pada tanaman 
tembakau belum umum dilakukan.  Selain prosedur silang puncak, 
penggunaan prosedur persilangan dialel juga telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti untuk menduga daya gabung pada berbagai jenis 
tanaman. 

Hoang dan Tram (1991) menggunakan persilangan dialel lengkap 
pada 10 genotip tanaman padi untuk menduga daya gabung.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa daya gabung umum dan khusus 
berpengaruh  nyata terhadap semua sifat yang diamati, namun daya 
gabung umum lebih menonjol dibanding daya gabung khusus 
berdasarkan kuadrat tengahnya.  Hasil penelitian Gudoy, Ventura dan 
Rivera (1987) menggunakan persilangan dialel lengkap pada 5 kultivar 
tembakau Burley menunjukkan bahwa daya gabung umum dan khusus 
berpengaruh sangat nyata pada beberapa sifat yang diamati, 
namundaya gabung khusus lebih penting dibanding daya gabung 
umum berdasarkan kudrat tengahnya.  Hasil penelitian yang berbeda 
diperoleh Fan dan Aycock (1971) menggunakan 5 tetua tembakau 
Maryland dalam dialel lengkap menunjukkan bahwa daya gabung 
umum berpengaruh secara nyata terhadap hasil, jumlah daun dan 
umur berbunga sedangkan daya gabung khusus tidak berpengaruh 
nyata. 

Keberhasilan program pemuliaan yang menggunakan hibridisasi 
umumnya bergantung pada prosedur pengujian yang digunakan untuk 
mengidentifikasi galur-galur yang menghasilkan hibrida superior.  Para 
peneliti seringkali menggunakan galur yang mendekatai homosigot dan 
melakukan persilangan diantara galur tersebut untuk menentukan 
daya gabung galur-galur terhadap sifat-sifat yang diinginkan.  Menurut 
Hallauer dan Lopez-Perez (1980) jika jumlah galur yang disilangkan 
berkisar antara 10 sampai 15, maka hal tersebut tidak sulit untuk 
menghasilkan dan menguji n(n-1)/2 persilangan diantara n galur yang 
mungkin.  Jika galur yang akan dievaluasi cukup banyak, maka hal 
tersebut akan meningkatkan kesulitan dalam menghasilkan dan 
menguji kombinasi persilangan yang mungkin. 

Berdasarkan dengan masalah diatas, Hallauer (1975) 
menyarankan menggunakan prosedur silang puncak (top cross) untuk 
mengevaluasi daya gabung galur-galur yang digunakan.  Jumlah 
kombinasi persilangan yang mungkin dihasilkan dengan menggunakan 
prosedur silang puncak akan lebih kecil dibanding  dengan kombinasi 
persilangan yang dihasilkan menggunakan formulasi n(n-1)/2 



(pesilangan dialel) pada jumlah galur yang ditangani sama.  Pada 
prosedur silang puncak, galur-galur yang dievaluasi berjumlah banyak 
dan selama evaluasi akan disingkirkan galur-galur yang mempunyai 
daya gabung jelek lebih awal sehingga akan diperoleh beberapa galur 
dengan daya gabung yang baik.  Selian silang puncak, para peneliti 
seringkali juga menggunakan prosedur persilangan dialel untuk 
mengevaluasi daya gabung galur-galur yang ditangani. 

Pengujian daya gabung menggunakan prosedur persilangan 
dialel akan bergantung pada apakah F1 dan atau kebalikan dilibatkan 
dalam menghasilkan kombinasi persilangan yang mungkin (Singh dan 
Chaudhary, 1979).  Jika jumlah galur yang ditangani cukup besar, maka 
penggunaan prosedur persilangan dialel (khususnya metode dialel 
lengkap) akan meningkatkan kesulitan dalam menghasilkan dan 
mengevaluasi kombinasi persilangan yang mungkin.  Singh dan Singh 
(1991) menganjurkan agar menggunakan galur-galur  dalam jumlah 
kecil, bahkan Stuber (1980) menyarankan agar julah galur yang akan 
digunakan untuk persilangan dialel tidak melebihi 10.  Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka McWhirter (1979) menganjurkan agar 
dalam penggunaan silang puncak untuk mengevaluasi daya gabung 
galur-galur sebaiknya dilanjutkan dengan persilangan dialel agar 
diperoleh genotip-genotip dengan daya gabung superior. 

Seleksi merupakan proses yang sangat penting dalam pemuliaan 
tanaman dan keberhasilannya bergantuing pada kemampuan untuk 
memilih genotip yang unggul dari yang tidak unggul (Kasno, 1992).  
Pemilihan genotip yang unggul dari yang tidak unggul merupakan 
pekerjaan yang sulit dalam proses seleksi sehingga informasi-informasi 
seperti keragaman genetic, peran gen dan korelasi antar sifat perlu 
diketahui sebelum kegiatan seleksi dilakukan. 

Pengetahuan tentang keragaman genetic akan membantu dalam 
mengefisiensikan kegiatan seleksi.  Bila keragaman genetic dalam 
populasi besar, berarti individu dalam populasi beragam sehingga 
peluang untuk memperoleh genotip unggul akan besar.  Sebaliknya, 
bila keragaman genetic dalam populasi kecil menunjukkan bahwa 
individu dalam populasi cenderung seragam sehingga tidak terdapat 
peluang untuk memilih genotip yang unggul. 

Pengetahuan tentang peran gen sangat penting dalam 
menentukan metode seleksi yang akan duterapkan.  Bila peran gen 
aditif lebih menonjol daripada peran gen dominan dalam 
mengendalikan suatu sifat, maka seleksi massa merupakan metode 
yang lebih tepat (Matzinger, 1968).  Bila peran gen dominan lebih 



penting dari peran gen aditif, maka program pemuliaan sebaiknya 
diarahkan untuk membentuk varietas hibrida (Gudoy et al., 1987; 
Basuki, 1995; Dean, 1974).  Hasil penelitian Matzinger (1968) 
menunjukkan bahwa peran gen aditif  lebih menonol dibanding 
dominan dalam mengendalikan sifat hasil, alkaloid, tinggi tanaman, 
julah daun, panjang daun, lebar daun dan jumlah sucker dari daun aksil 
pada tembakau flue-cured.  Hasil penelitian yang sama juga diperoleh 
Gopinath, Ramanarao, Subrahmanyam dan Narayana (1966) dari 
semua sifat yang diamati pada tembakau flue-cured. 

Korelasi antar sifat sangat penting dalam usaha meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas seleksi dalam suatu program pemuliaan 
tanaman.  Menurut jain (1982), korelasi antar sifat disebabkan oleh 
factor genetic, factor lingkungan dan interaksinya.  Pengetahuan 
tentang korelasi genetic antar sifat dapat membentu memperlihatkan 
sifat lain yang dapat diseleksi secara tidak langusung untuk 
meningkatkan sifat utama yang dituju.  Selain itu, dapat menetukan 
beberapa sifat yang dapat diseleksi secara serempak untuk 
meningkatkan hasil tanaman.  Hasil penelitian Suwarso (1982) 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara lebar daun dan 
produksi daun basah pada tembakau Virginia.  Hasil penelitian 
Malligan, Garvois, Bischoff dan Martin (1990) menunjukkan bahwa 
jumlah batang mempunyai efek langsung terhadap hasil raton 
pertama, kedua dan panen akhir pada tanaman tebu.  Demikian pula, 
hasil penelitian Cho dan Chang (1990) menunjukkan bahwa panjang 
daun, lebar daun, umur berbunga dan luas daun mempunyai efek 
langsung yang kuat terhadap hasil tembakau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



II.  TELAAH PUSTAKA 

2.1.  Daya Gabung 
Dalam pengambangan dan seleksi galur atau klon, perhatian 

terutama ditujukan pada: a). keragaman genetic asal, b). sifat-sifat 
tanaman yang telah diketahui penting, dan c). daya gabung galur-galur 
(Comstock, Robinson dan Harvey, 1949). 

Daya gabung merupakan suatu konsep penting dalam pemuliaan 
tanaman.  Konsep ini terutama berguna dalam kaitan dengan prosedur 
pengujian yang diperlukan dalam pemilihan dan untuk 
membandingkan penampilan galur-galur dalam kombinasi hibrida 
(Griffing, 1956).  Menurut McWhirter (1979), daya gabung merupakan 
suatu ukuran kemampuan tanaman dalam persilangan untuk 
menghasilkan keturunan yang jelek atau unggul bila dibanding dengan 
tetuanya. 

Menurut Griffing (1956) daya gabung umum digunakan untuk 
menunjukkan penampilan rata-rata suau galur dalam kombinasi 
hibrida.  Sedangkan daya gabung khusus digunakan untuk 
menunjukkan hal tersebut pada kombinasi tertentu yang secara 
relative lebih baik atau lebih jelek daripada yang diharapkan yang 
didasarkan atas penampilan galur-galur yang digunakan.  Knight (1979) 
mengemukanan bahwa jika sutau galur tetua disilangkan dengan 
beberapa galur tetua yang lain dan turunannya menunjukkan 
penampilan rata-rata lebih tinggi daripada penampilan rata-rata 
seluruh persilangan, maka tetua tersebut dikatakan mempunyai daya 
gabung umum yang baik.  Sebaliknya, bila penampilan keturunan suatu 
persilangan jauh lebih baik dari penampilan rata-rata kedua tetua, 
maka persilangan tersebut dikatakan memiliki daya gabung khusus 
yang tinggi. 

Untuk mengetahui daya gabung suatu tetua atau galur/klon 
dalam kegiatan pemuliaan tanaman, maka perlu dilakukan analisis.  
Analisis daya gabung merupakan tehnik yang berguna dalam 
membentu untuk mengklasifikasikan galur tetua dalam penampilan 
hibridanya dan berguna dalam memilih tetua-tetua yang bila 
disilangkan akan menghasilkan segregate tetua yang diinginkan 
(Konstrad dan Foote, 1965).  Bentuk analisis yang seringkali digunakan 
untuk maksud tersebut adalah analisis silang puncak (galur x penguji) 
dan persilangan dialel. 

 



2.1.1.  Analisis Silang Puncak (Galur x Penguji) 
Silang puncak merupakan persilangan antara turunan pertama 

(F1) dengan vaietas atau galur (Anwari, 1992; Slamet dan Dahlan, 
1992).  Menurut Stuber (1980), silang puncak merupakan persilangan 
antara suatu galur/varietas dengan penguji.  Pola perkawinan silang 
puncak melibatkan sejumlah persilangan dari galur atau klon yang 
menggunakan tetua (penguji).  Dalam hal ini, tetua jantan digunakan 
sebagai penguji sedangkan tetua betina (galur, klon) yang diuji harus 
bersifat mansul jantan, sel incompatible atau diemaskulasi sebelum 
kotak sari pecah. 

Silang puncak merupakan salah satu prosedur yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi galur-galur atau varietas yang potensial 
untuk dikembangkan lebih lanjut (Hallauer, 1975; Miller dan lee, 1965; 
Voight, 1968).  Untuk mengevaluasi potensi hasil galur-galur inbred, 
pemilihan penguji yang tepat menjadi sangat penting.  Perkembangan 
metodologi pemuliaan jagung dan teori genetika kuantitatif 
memberikan beberapa informasi tentang pemilihan penguji. 

Menurut Stuber (1980), dalam silang puncak dapat digunakan 
penguji yang berupa kultivar, galur murni, silang tunggal dan lain-lain.  
Seleksi penguji dapat berupa dasar genetic luas vs dasar genetik 
sempit, frekeunsi genetic tinggi vs frekeunsi genetic rendah, daya 
gabung umum vs daya gabung khusus, daya hasil tinggi vs daya hasil 
rendah, beberapa penguji vs sati penguji dan lain-lain (Hallauer, 1975).  
Karena penggunaan penguji tersebut sangat penting dalam silang 
puncak, maka penggunaan penguji yang tepat untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan mutlak diperlukan. 

Rawling dan Allison (1962) mengemukakan bahwa penguji yang 
baik dapat mengkalisifikasikan penampilan secara relative dari galur-
galur dan mendiskriminasikan secara efisien diantar galur-galur yang 
diuji.  Menurut  Allison dan Cruwsno (1966), penguji yang baik untuk 
memperbaiki populasi pemuliaan dapat memaksimalkan nilai tengah 
populasi hasil yang diharapkan dan dihasilkan dari perkawinan acak 
genotip-genotip yang diseleksi. 

Dengan analisis silang puncak akan dapat diperoleh informasi 
tentang peran gen, dan pada saat yang bersamaan dapatk diketahui 
daya gabung galur-varietas dalam kombinasinya (Singh dan Chaudhary, 
1979).  Beberapa peneliti telah menggunakan analisis galur x penguji 
untuk mengetahui daya gabung sifat suatu tanaman, baik pada 
tanaman menyerbuk sendiri maupun tanaman yang menyerbuk silang. 



Pada tanaman menyerbuk silang khususnya jagung, penelitian 
yang menggunakan analisis galur x penguji telah dilakukan oleh 
Kustiani (1997).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek dominan 
lebih berperan dibanding peran gen aditif dalam menampilkan sifat 
tanaman yang diamati.  Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 
Santoso (1997), hasil penenltian menunjukkan bahwa varians daya 
gabung umum dan khusus berpengaruh nyata pada beberapa sifat 
tanaman jagung yang diamati. 

Pada tanaman menyerbuk sendiri juga telah terdapat beberapa 
penelitian dengan tujuan yang sama.   Singh dan Singh (1991) 
mempelajari daya gabung beberapa sifat tanaman mustard.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  efek gen dominan lebih berperan 
dibanding gen aditif pada beberapa sifat yang diamati.  Hasil penelitian 
Satoto, Setiamihardja, Suprohatno dan Baihaki (1993) menunjukkan 
bahwa efek daya gabung khusus lebih berperan dibanding daya gabung 
umum pada tanaman padi.  Demikian pula, Lavanya, Vijaykumar dan 
Sreeramareddy (1997) telah menggunakan lima galur tetua CMS dan 6 
penguji untuk mengetahui daya gabung umum dan khusus.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat efek daya gabung umum dan 
khusus tetapi daya gabung umum lebih berperan dibanding  daya 
gabung khusus.  Penelitian yang sama pada tanaman Lombok telah 
dilakukan oleh Nasir (1997).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 
gabung umum lebih berperan dibanding efek daya gabung khusus pada 
beberapa sifat yang diamati. 

Hasil penelitian Susanto dkk (2001) pada tanaman jagung yang 
menggunakan 26 galur generasi F8 dan 306 galur generasi S3 yang 
disilangkan dengan satu tester.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 10 galur murni yang memiliki daya gabung umum yang baikl 
dan direkomendasikan uantuk digunakan dalam persilangan lebih 
lanjut sebagai tetua. 

Penggunaan daya gabung yang menggunakan analisis silang 
puncak pada tanaman tembakau telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti.  Rao dan Narasimhayya (1976) menggunakan analisis galur x 
penguji  untuk mengetahui daya gabung umum dan khusus pada 
tembakau Virginia.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman, panjang daun, lebar daun, hasil daun basah dan jumlah daun 
yang menjadi krosok mempunyai efek daya gabung umum yang nyata 
sedangkan efek daya gabung khusus tidak berpengruh nyata.  Patel, 
Jaisani dan Patel (1976) melakukan penelitian dengan tujuan yang 
sama pada tanaman tembakau.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  



efek daya gabung umum dan khusus berpengaruh nyata terhadap 
jumlah sucker, panjang daun, lebar daun, tebal daun, hasil daun basah, 
serta disimpukkan bahwa daya gabung umum lebih penting dibanding 
daya gabung khusus pada smua sifat yang diamati. 
 
2.1.2.  Analisis Persilangan Dialel 

Suatu persilangan yang dihasilkan oleh n galur dalam suatu 
kombinasi yang mungkin dinamakan persilangan dialel, sedangkan 
analisis persilangan semacam ini dinamakan analisis persilangan dialel 
(Singh dan Chaudhary, 1979).  Tehnik-tehnik persilangan dialel dapat 
beragamn bergantung pada apakah inbred-inbred atau galur-galur 
tetua atau kebalikan F1nya dimasukan atau tidak kedalam materi 
percobaan yang ditangani.  Dengan menggunakan dasar tersebut, 
maka Griffing (1956) mengklasifikasikan tehnik persilangan dialel 
menjadi 4 metode, yaitu (i) tetua-tetua, 1 set F1 dan kebalikan F1 
dimasukan kedalam materi percobaan (p2 kombinasi), (ii) tetua-tetua 
dan 1 set F1 dimasukkan kedalam materi percobaan tetapi kebalikan 
F1 tidak dimasukkan (1/2 (p+1) kombinasi), (iii) 1 set F1 dan F1 
kebalikan dimasukan kedalam materi percobaan tetapi tetua nya tidak 
dimasukkan kedalam materi percobaan (p(p-1) kombinasi) dan (iv) 1 
set F1 dimasukan kedalam materi percobaan sedangkan 1 set 
kebalikan F1 dan tetuanya tidak dimasukkan kedalam materi 
percobaan (1/2 (p-1) kombinasi). 

Menurut Singh dan Chaudhary (1979), analisis dialel dapat 
digunakan untuk mengetahui daya gabung umum dan daya gabung 
khusus  dari tetua-tetua yang digunakan dalam persilangan serta 
dengan menggunakan sejumlah asumsi dapat digunakan untuk 
menentukan sifat dan besarnya parameter genetic.  Selain itu Hayes 
(1995) mengemukakan bahwa persilangan dielal dapat digunakan 
untuk memperoleh informasi genetic untuk mengembangkan strategi 
pemuliaan dan untuk mengembangkan plasma nutfah baru.  
Perislangan dialel telah digunakan  secara ekstensif untuk 
mengidentifikasi tetua-tetua  yang potensial atas  dasar daya gabung 
umum dan daya gabung khusus (Song dan Walton, 1975).  Tehnik 
pemuliaan demikian lebih efektif dalam memilih klon-klon yang sesuai 
untuk digunakan sebagai tetua dari dua klon atau multi klon 
persilangan sintetik. 

Beberapa penliti telah banyak melakukan penelitian untuk 
mengetahui daya gabung galur atau varietas menggunakan persilangan 
dialel.  Kanro, Tagitimbang dan Sulle (1997) melakukan penelitian 



menggunakan 6 tetua dan 15 F1 pada tanaman kapas yang 
menunjukkan bahwa efek daya gabung khusus lebih berperan 
dibanding efek daya gabung umum terhadap hasil biji.  Penelitian yang 
sama telah diakukan oleh Suhartini, Suwarno dan Syafaruddin (1996) 
menggunakan empat genotip dengan dialel lengkap pada tanaman 
padi sawah.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa varian genetik aditif 
dan varian genetic dominan berperan terhadap keracunan Fe, namun 
efek genetic aditif lebih menonjol dibanding efek genetic dominan.  
Lipper (1975) menduga daya gabung menggunakan 9 tetua dan 36 F1 
pada tujuh karakter tanaman Lombok.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sifat jumlah buah per tanaman, panjang buah, lebar buah, dan 
berat kering per tanaman serta total karetenoid mempunyai daya 
gabung umumyang lebih penting dibanding daya gabung khusus.  
Penelitian yang menggunakan persilangan dialel pada tingkat seluler 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti.  Quimio dan Zapata (1990) 
mempelajari kendali genetic induksi kalus dan regenerasi tanaman 
kecil (green-plant) menggunakan persilangan dialel lengkap pada 
empat tetua tanaman padi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 
gabung umum dan daya gabung khusus berpengaruh sangat nyata, 
namun efek genetic aditif  terutama berkontribusi terhadap respon 
yang diamati.  Boye-Goni an Mancarian (1985) mempelajari daya 
gabung menggunakan half dialel pada enam tetua yang berasal dari biji 
tanaman sorgum.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efek 
daya gabung umum dan daya gabung khusus terhadap panjang akar 
relative, tetapi efek genetic aditif lebih berperan dibanding efek 
dominan.  Kurado, Kato dan Ikeda (1998) mempelajari daya gabung 
pada tingkat seluler menggunakan persi;angan dialel melibatkan 14 
tetua tanpa kebalikan pada tanaman padi.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa varian daya gabung umum dan varian daya 
gabung khusus berpengaruh sangat nyata, namuan efek daya gabung 
umum lebih berperan dibanding daya gabung khusus terhadap laju 
pertumbuhan kalus. 

Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitian dengan 
tujuan yang sama pada tanaman tembakau.  Chang dan Shyu (1976) 
mempelajari daya gabung pada tanaman tembakau flue-cured, burley 
dan Turkish.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa varian daya gabung 
umum lebih berperan dibanding varian daya gabung khusus.  Dengan 
tujuan yang sama, Dean (1974) mempelajari daya gabung pada 
tanaman tembakau burley, hasil penelitian menunjukkan bahwa varian 
daya gabung umum lebih menonjol dibanding varian daya gabung 



khusus.  Hasil penelitian yang sama diperoleh Mariani dan Sack (1966) 
pada tembakau oriental.  Kara dan Esendel (1995) mempelajari daya 
gabung tanaman tembakau Turkish pada beberapa sifat kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya gabung umum lebih penting 
dibanding daya gabung khusus terhadap sifat tiggi tanaman, jumlah 
daun per tanaman, panjang daun, lebar daun, hasil krosok, kadar abu, 
total gula dan otal alkaloid.  Demikian pula hasil penelitian Dubey 
(1975) menunjukkan bahwa daya gabung umum dan daya gabung 
khusus berbeda nyata untuk semua sifat yang diamati , tetapi daya 
gabung umum lebih berperan dibanding daya gabung khusus.  Hasil 
penelitian Chen (1976) pada tembakau burley menunjukkan bahwa 
panjag daun, umur berbunga dan indeks tanaman mempunyai daya 
gabung umum yang nyata. 

2.2.  Keragaman genetic dan Tipe Peran Gen 
Penampilan fenotipik suatu sifat merupakan hasil kerjasama 

antara factor genetic dan lingkungan (Falconer, 1989).  Persamaan 
tersebut secara matematis dapat ditulis dengan model linier sebagai 
berikut:  

P = G + E 
Dalam hal ini,  P merupakan penampilan fenotipik, G adalah pengaruh 
genetic sedangkan E merupakan pengaruh lingkungan. 

Apabila genotip-genotip mempunyai penyebaran yang bersifat 
acak terhadap keragaman lingkungan, maka menurut Johnson dan Frey 
(1976) ragam fenotipnya dapat ditulis dengan formulasi sebagai 
berikut: 

Vp = Vg + Ve 
Dimana Vp, Vg dan Ve brturut-turut merupakan ragam fenotipik, 
ragam genetic dan ragam lingkungan.  Menurut Dudle dan Moll (1969), 
ragam fenotip merupakan ragam total diantara fenotip-fenotip yang 
tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan.  Didasarkan atas formula 
diatas, yaitu Vp = Vg + Ve, maka ragman genetic merupakan bagian 
dari ragam fenotip yang dihasilkan oleh ragam genotip-genotip 
sedangkan ragam lingkungan merupakan bagian dari ragam fenotip 
yang dianggap sebagai perbedaan yang disebabkan oleh kondisi 
lingkungan yang berbeda. 

Dalam program pemuliaan tanaman, keragaman genetic dalam 
suatu populasi perlu diketahui sebelum seleksi diterapkan (Hallauer, 
1980).  Apabila nilai keragaman genetic rendah berarti individu-
individu dalam suatu populasi cenderung seragam.  Sebaliknya bila 



nilai keragaman genetic tinggi berarti individu dalam populasi tersebut 
berbeda-beda dan seleksi yang akan diterapkan lebih efektif sehingga 
peluang untuk memperoleh genotip unggul semakin besar (Bari, Musa 
dan Sjamsudin, 1974). 

Beberapa penelitian tentang keragaman genetic dalam populasi 
yang ditangani telah banyak dilakukan.  Hasil penelitian Rochman, 
Rahman, Marjono dan Herwati (1991) pada tanaman tembakau Voor 
Oogs menyimpulkan bahwa terdapat keragaman genetic yang besar 
pada sifat yang diamati seperti luas daun, lebar daun, dan umur 
berbunga.  Demikian pula hasil penelitian Rahman (1993) pada 
tembakau Madura yang menunjukkab bahwa terdapat keragaman 
genetic yang besar pada sifat indeks mutu, kadar nikotin, dan hasil 
rajang.  Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh Legg dan Collins 
(1974) pada tembakau burley.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat keragaman genetic yang besar pada sifat umur berbunga, 
tinggi tanaman dan hasil krosok. 

Penampilan suatu sifat tidak dapat ditentukan secara mutlak 
oleh factor lingkungan atau factor yang bersifat menurun.  Meskipun 
demikian, perbedaan tersebut harus dapat dibedakan apakah 
keragaman yang diamati pada suatu sifat terutama yang disebabkan 
oleh factor yang bersifat menurun atau factor yang tidak bersifat 
menurun (Bari dkk., 1974).  Menurut Hanson (1963), besaran 
keragaman yang bersifat menurun akan bergantung pada susunan 
genetic populasi, seperti jumlah lokus yang bersegregasi, ferkuensi gen 
pada lokus serta peran gen intra dan inter-lokus.  Sebaliknya 
keragaman yang  tidak bersifat menurun dipengaruhi oleh 
heterogenitas lingkungan yang dihadapi oleh suatu populasi genetic. 

Pengaruh genetic ditentukan oleh peran gen yang dalam 
program pemuliaan tanaman mempunyai arti sangat penting karena 
berkaitan dengan penentuan metode seleksi pada materi yang akan 
diperbaiki (Edwars, Ketata dan Smith, 1976; Basuki, 1995).  Welsh 
(1991), membagi tipe peran gen atas dua kategori, yaitu interaksi pada 
lokus yang sama dan interaksi pada lokus yang tidak sama.  Tipe peran 
gen pertama melibatkan peran gen aditif, dominan dan overdominan 
sedangkan tipe peran gen kedua melibatkan peran gen epistasis.  
Menurut Basuki (1995), gen yang berperan dalam menampikan suatu 
karakter dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: aditif, dominan dan 
epistasis.  Dengan demikian, secara statistic ragam genetic (𝜎2𝐺) ini 
dapat dipecah menjadi komponen ragam aditif (𝜎2𝐴), ragam dominan 



(𝜎2𝐷) dan ragam non alelik (𝜎2𝑖), yang secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut: 

                                   𝜎2𝐺 = 𝜎2𝐴 + 𝜎2𝐷 + 𝜎2𝑖 

Dimana 𝜎2𝐺 = ragam genetic;  𝜎2𝐴 = ragam aditif;  𝜎2𝐷 = ragam 
dominan dan 𝜎2𝑖 = ragam non alelik 

Ragam genetic total didalam suatu populasi merupakan umlah 
ragam genetic yang disumbangkan oleh lokus-lokus individu.  Ragam 
genetik aditif suatu lokus tunggal ditentukan oleh frekuensi gen dan 
efek rata-rata substitusi alel yang satu terhadap yang lain.  Ragam 
genetic dominan meruakan sumbangan dari regresi  antar nilai genotip 
dengan gen-gen yang berguna (favourable genes), sedangkan ragam 
genetic dominan dalam satu lokus adalah sisa ragam setelah ragam 
genetik total dikurangi dengan ragam genetic aditif (Falconer, 1989). 

Ragam epistasis adalah bagian dari ragam genetic total yang 
merupakan sisa ragam setelah ragam total didalam lokus dikurangi 
dengan ragam genetic aditif dan ragam genetic dominan.  Ragam 
genetic epistasis dapat dipecah lagi kedalam berbagai kemungkinan 
interaksi di dalam efek aditif dan dominan (Cockerham, 1954), sebagai 
berikut: 

𝑉𝑖 =  𝑉𝑎𝑎 + 𝑉𝑎𝑑 +  𝑉𝑑𝑑 +  …  

Dimana Vi = ragam genetic epistasis; Vaa = ragam interaksi aditif x 
aditif; Vad = ragam interaksi aditif x dominan; Vdd = ragam interaksi 
domonan x dominan.  Ragam interaksi tersebut merupakan kasus lokus 
tunggal. 

Banyak cara yang dapat digunakan untuk menduga peran gen 
yang mengendalikan suatu sifat.  Satu cara dengan lainnya tidak akan 
memberikan nilai duga yang sama, karena bergantung dari struktur 
family yang dibentuk dan cara pengambilan informasinya sehingga 
peran gen dari suatu sifat yang sama memungkinkan diperoleh nilai 
yang berbeda.  Oleh karena itu,  setiap kali menduga nilai peran gen 
suatu sifat sebaiknya perlu mencantumkan cara singkat untuk 
memperolehnya.  

Ketata, Smith, Edwards dan McNew (1976) menduga peran gen 
yang mengendalikan sutau sifat tanaman wheat dengan dua 
percobaan pada satu musim tanam.  Percobaan pertama 
menggunakan dua penguji dan F1-nya, disilangkan dengan 10 kultivar.  
Percobaan kedua menggunakan dua penguji (berbeda dengan 
percobaan pertama) dan F1-nya, disilangkan dengan 10 kultivar yang 



berbeda dengan percobaan pertama untuk mendeteksi peran gen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek gen aditif lebih menonjol 
pada sifat tinggi tanaman, spikelet/spike, kernel/spike dan berat kernel 
untuk percobaan pertama.  Pada percobaan kedua, efek genetic aditif 
lebih berperan pada sifat jumlah anakan dan spikelet/spike sedangkan 
tinggi tanaman dan kernel/spike disamping peran gen aditif juga 
berperan gen dominan. 

Chang dan Shyu  (1976) menggunakan persilangan dialel tidak 
lengkap (4 tetua dan 10 F1) pada tanaman tembakau selama dua tahun 
dan satu lokasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran gen 
dominan lebih menonjol dari peran gen aditif terhadap penampilan 
sifat hasil daun basah dan krosok, tinggi tanaman, umur berbunga, 
jumlah daun, panjang daun dan lebar daun.  Demikian pula, hasil 
penelitian Samudin (1997) pada tembakau Madura yang dilakukan 
pada satu lokasi menggunakan nilai duga heritabilitas arti sempit 
menunjukkan bahwa hasil daun basah dikendalikan oleh gen non-
aditif, sedangka sifat tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, luas 
daun dan umur berbunga dikendalikan peran gen aditif lebih dominan 
dibandingkan dengan gen non-aditif. 

Penelitian Kustiani (1997) pada beberapa galur inbred tanaman 
jagung menggunakan analisis galur x penguji dalam satu lingkungan 
tumbuh menunjukkan  bahwa diameter batang dikendalikan oleh 
peran gen dominan, sebaliknya panjang tongkol dikendalikan oleh gen 
aditif.  Ditambahkan pula, berat 100 biji, diameter tongkol, tinggi 
tanaman, tinggi tongkol dan umur berbunga dimana gen dominan 
lebih menonjol dibandingkan dengan gen aditif yang mengendalikan 
sifat tersebut.  Demikian pula hasil penelitian Singh dan Singh (1991) 
pada tanaman Mustard megunakan analisis galur x penguji pada satu 
lokasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman dan umur 
berbunga mempunyai efek gen aditif lebih menonjol dibanding non-
aditif sedangkan umur kemasakan, cabang sekunder/tanaman, berat 
1000 biji dan kandungan minyak dikendalikan oleh peran non-aditif 
lebih menonjol dibanding gen aditif. 

2.3.  Heterosis 
Fenomena heterosis telah lama diamati pada hasil persilangan 

dua kultivar yang berbeda dan istilah heterosis merupakan singkatan 
heterosigous.  Ada dua hal penting tentang  gejala heterosis yang perlu 
mendapat perhatian, yaitu kenyataan bahwa apabila dua genotip 
homosigous disilangkan akan menghasilkan genotip hibrid yang 



penampilannya melebihi kedua tetua, dan bahwa tidak terdapat 
kemungkinan untuk mengadakan seleksi pada genotip tanaman F2 
atau pada generasi-generasi selanjutnya yang homosigous dan sama 
penampilannya dengan penampilan F1 (Baihaki, 1989). 

Heterosis diartikan sebagai penampilan rata-rata keturunan 
yang melebihi hasil kedua tetua.  Dapat diperoleh melalui persilangan 
antara populasi atau dua galur yang dapat memberikan hasil lebih 
tinggi dari kedua rata-rata tetua bahkan meebihi penampilan tetua 
tertinggi.  Walaupun fenomena heterosis telah lama diketahui namun 
dasar penyebab heterosis itu sendiri masih berupa hipotesis.  Secara 
genetic, penyebab heterosis dapat dijelaskan melalui hipotesis 
dominan dan overdominan.  Berdasarkan hipotesis dominan, heterosis 
akan muncul apabila terdapat perbedaan frekuensi gen antara kedua 
tetua dan terdapat efek dominan.  Apabila persilangan antara dua 
galur dan masing-masing  galur mengandung gen dominan yang tidak 
terdapat pada galur pasangannnya, maka F1 akan mengandung lebih 
banyak lokus-lokus dengan gen dominan dibanding kedua tetua 
walaupun hanya satu gen dominan per lokus (Dahlan, 1992).  Dengan 
demikian, F1-nya akan mempunyai penampilan lebih baik dari 
tetuanya. 

Hipotesis overdominan didasarkan atas pemikiran bahwa 
heterosifot mempunyai penampilan lebih superior dibanding 
homosigot.  Individu yang berpenampilan paling superior adalah 
individu yang paling banyak alel heterosigot.  Bila terdapat alel-alel 
yang kontras pada satu lokus, masing-masing alel menghasilkan efek 
yang baik pada tanaman tetapi dengan efek yang berbeda.  Bila kedua 
individu disilangkan akan memberikan kombinasi efek yang lebih baik 
dibanding kedua tetua (Baihaki, 1989).  Oleh karena itu, Hayman 
(1956) mengemukakan bahwa berbagai factor yang berhubungan 
dengan heterosis adalah heterosigositas per se, akumulasi gen-gen 
dominan berguna yang berasal dari kedua tetua, interaksi alelik atau 
overdominan dan interaksi non-alelik atau epistasis. 

Walaupun penyebab terjadinya penyebab heterosis masih 
berupa hipotesis, namun pemanfaatannya telah banyak digunukan 
dalam menghasilkan varietas hibrida.  Efek heterosis telah 
dimanfaatkan secara komersial pada tanaman jagung, kapas, bunga 
matahari, bawang merah, alfalfa, sorgum, tomat (Permadi, Baihaki, 
Murdiningsih dan Warsa, 1990; Sumartini, hasnam, Kristamtini, 
Indrayani dan Mardjan, 1998), kedelai (Gai, Cui, Ji, Rend an Ding, 
1997), dan tanaman padi (Virmani, 1995).  Selain itu, fenomena 



heterosis dapat pula digunakan untuk menghasilkan galur murni pada 
tanaman menyerbuk sendiri (Dean, 1974; Matzinger, 1968). 

Miller dan Marani (1964) meneliti efek heterosis dengan 
persilangan diael 8 galur inbred dari berbagai sumber tanaman kapas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek heterosis pada hasil lint 
sebesar 27.5% dan 8% untuk berat per ball.  Swindell dan Poelhman 
(1976) membuat persilangan dialel antar 5 galur kacang hijau.  
Heterosis relative terhadap hasil tetua tertingi berkisar antara -1.0 
samai 37,3%.  Heterosis yang tertinggi diperoleh dari hasil persilangan 
antara dua galur yang merupakan hasil seleksi dari daerah yang 
berbeda. 

Isleib dan Wynne (1983) membuat uji silang (testcross) antara 
varietas kacang tanah hasil seleksi di North Carolina dengan 27 varietas 
kacang tanah introduksi.  Heterosis relative terhadap rata-rata kedua 
tetua berkisar antara -4.0 hingga 305,9% untuk hasil polong sampai 
417% untuk hasil biji.  Namun heterosis terhadap hasil tetua tertinggi 
hanya berkisar dari -36,1% sampai18,1% untuk hasil polong dan -51.7 
sampai -0.60% untuk hasil biji.  Hasil varietas introduksi dari berbagai 
daerah kacang tanah ternyata jauh lebih rendah dari hasil tetua 
penguji. 

Heterosis pada tanaman padi telah dilaporkan oleh Gravois dan 
McNew (1993) berkisar antara -16 sampai 68% dari hasil tetua 
tertinggi.  Haterosis yang tinggi dihasilkan oleh hasil tetua terendah.  
Suprihatno dan Satoto (1986) menggunakan hibrida yang berasal dari 
persilangan IR 42 dengan tiga galur mandul jantan pada tanaman padi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasilgabah hibrida relative 
terhadap IR 42 masing-masing sebesar 100.8%, 108% dan 115,3%.  
Demikian pula Mugiono (1996) melakukan persilangan hal dialel pada 
mutan tanaman padi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek 
heterosis terdapat pada tinggi tanaman sebesar 6,5% dan hasil gabah 
bersih sebesar 2,89% dan 2,77% masing-masing untuk persilangan 
Obs-18/IR-64 dan Obs-33/IR-64. 

Efek heterosis pada tanaman tembakau juga telah dilaporkan.  
Hasil penelitian Matzinger, Wersman dan Ross (1971) menunjukkan 
bahwa terdapat efek heterosis pada tinggi tanaman, jumlah daun, 
panjang daun, lebar daun, dan hasil.  Efek heterosis yang terdapat 
pada hybrid tembakau burley lebih besar dibanding tembakau flue-
cured (Chaplin, 1966).  Hasil penelitian Prasannasimha Rao (1995) 
menunjukkan bahwa efek heterpsis positif terdapat pada sifat hasil 
daun basah dan krosok.  Demikian pula hasil penelitian Suwarso dkk. 



(1999) yang menunjukkan adanya efek heterosis pada persilangan 
tembakau Madura dan oriental. 

2.4.  Korelasi Antar Sifat 
Pendugaan korelasi fenotipik dan genotipik antara sifat-sifat 

suatu tanaman sangat berguna dalam merencanakan program 
pemuliaan tanaman.  Pengetahuan tentang korelasi antra sifat-sifat 
penting dapat menolong memperlihatkan bahwa beberapa sifat yang 
kurang penting dapat digunakan sebagai indicator satu atau beberapa 
sifat yang penting 

Dalam praktek pemuliaan tanaman, pemulia tettarik untuk 
merubah frekuensi gen beberapa sifat secara simultan atau merubah 
satu sifat tanpa merubah atau dengan perubahan yang minim dalam 
sifat-sifat lain yang diinginkan.  Perubahan frekuensi gen tersebut 
dapat dicapai bila informasi peran gen suatu sifat telah diketahui.  
Selain itu, Sprague (1967) mengemukakan bahwa pengetahuan 
tentang korelasi fenotipik dan genotipik antar sifat dari bahan yang 
akan digunakan adalah sangat penting.  Menurut Lothrop, Atkins dan 
Smith (1985.), pengetahuan tentang korelasi genotipik dan fenotipik 
antara sifat-sifat agronomi adalah penting sebab informasi tersebut 
memungkinkan untuk melakukan seleksi secara tidak langsung 
terhadap gasil da respon korelasi terhadap hasil. 

Johnson, Robinson dan Comcstock (1955) mengemukakan 
bahwa dalam praktek seleksi kegunaan suatu sifat yang memberikan 
arti dalam perubahan sifat yang lain tergantung tingkat perbaikan pada 
sifat utama.  Perbaikan yang demikian tidak hanya tergantung pada 
korelasi fenotipik tetapi juga bergantung pada korelasi genotipik.  Sifat-
sifat yang tidak mempunyai nilai ekonomis dan tidak biasa diukur 
dalam suatu program seleksi dapat dimasukan kedalam program 
tersebut apabila dengan masuknya sifat-sifat tersebut menghasilkan 
perbaikan kemajuan yang besar pada sifat-sifat penting dengan jumlah 
biaya dan waktu yang terbatas. 

Menurut Scossiroli, Ferrari dan Haussmann (1963), seleksi untuk 
suatu sifat akan menghasilkan suatu kemajuan untuk sifat-sifat yang 
berkorelasi gentik positif dengan sifat yang akan diseleksi tersebut.  
Sebaliknya, korelasi genetic yang bersifat negative antara sifat-sifat 
yang akan diseleksi dalam suatu program pemuliaan tanaman dapat 
menghasilkan pengurangan dalam hal laju perbaikan untuk beberapa 
sifat dibandingkan dengan perbaikan yang akan dicapai jika korelasi 
positif atau tidak ada (Badwal dan Singh, 1973). 



Dalam mempelajari hubungan antara hasil dengan komponen 
hasil, telah dilakukan berbagai penelitian pada berbagai jenis tanaman.  
Jan-orn, Gardner dan Ross (1976) melakukan penelitian didua lokasi 
pada tahun 1972 menggunakan tiga populasi yang berasal dari 
perkawinan acak populasi sorgum NP3R menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman dan kematangan yang lambat berkorelasi positif dengan hasil 
biji.  Song dan Walton (1975) melakukan penelitian pada tahun 1972 
dan 1973 menggunakan persilangan dialel tanaman Medicago sativa L. 
untuk mengetahui korelasi antar sifat.  Hasil   penelitian menunjukka 
bahwa hasil makanan ternak (forage) berkorelasi positif dengan vigor, 
tinggi tanaman dan toleransi terhadap frost.  Hasil penelitian Hartati 
(1996) menunjukkan bahwa panjang polong, jumlah polong per 
tanaman, jumlah  polong per tandan, jumlah polong bernas per 
tanaman, jumlah biji per polong dan berat biji per tanaman berkorelasi  
genetic yang tinggi terhadap hasil biji per petak tanaman kacang hijau. 

Hasil penelitian Yawen, Yong dan Xinhua (1997) pada tanaman 
padi di China menunjukkan bahwa hasil gabah berkorelasi positif nyata 
dengan biji berisi per penikel, berat biji per tanaman dan spkelet per 
penikel.  Hasil penelitian Bhatia (1975) pada tanaman wheat 
menunjukkan bahw a hasil biji, berat 1000 biji, jumlah biji dan Indeks 
panen berkorelasi positif nyata dengan hasil protein biji/unit area.  
Hasil penelitian Eckebi, Ross, Gardner dan Maranville (1977) pada 
tanaman sorgum menunjukkan bahwa berat 1000 biji, jumlah malai 
per tanaman, persentase threshing dan tinggi tanaman berkorelasi 
positif terhadap hasil. 

Korelasi genetic antara beberapa sifat terhadap hasil pada 
tanaman tembakau juga telah dilaporkan.  Hasil penelitian Matzinger 
(1968) menunjukkan bahwa umur berbungan dan lebar daun 
berkorelasi positif terhadap hasil.  Sebaliknya, kandungan alkaloid dan 
jumlah sucker berkorelasi negative terhadap hasil pada tanaman 
tembakau Virginia.  Hasil penelitian Samudin (1997) menunjukkan 
bahwa panjang daun, lebar daun, dan panjang internode mempunyai 
korelasi positif yang nyata terhadap hasil rajang tanaman tembakau 
Madura. 

Menurut Steel dan Torrie (1980) dan Gazperz (1991), korelasi 
sederhana dihitung dengan mengabaikan nilai semua peubah yang 
lain.  Oleh karena itu, korelasi sederhana tidak dapat digunakan dalam 
keadaan dimana peubah tak bebas dipengaruhi oleh sejumlah peubah 
bebas.  Dalam suatu system dimana Y sebagai peubah tak bebas, 
sedangkan 𝑥1 dan 𝑥2 merupakan peubah bebas, maka korelasi antara Y 



dan  𝑥1  pada suatu nilai tunggal  𝑥2  ( 𝑥2  dalam keadaan tetap) 
dinamakan korelasi parsial.  Dengan demikian, jika  𝑟1𝑌 tersebut tidak 
nyata, dan jika semua individu diseleksi mempunyai nilai  𝑥2 tertentu, 
maka hubungan antara Y dan 𝑥1  tidak akan kelihatan. 

Penggunaan metode korelasi yang melibatkan banyak factor 
akan menghasilkan hubungan antara factor-faktor tersebut menjadi 
lebih kompleks, sulit dan membingungkan (Badwal dan Singh, 1973).  
Oleh karena itu, Li (1956) dan Dewey dan Lu (1959) mengemukakan 
bahwa untuk mengatasi masalah tersebut dapat digunakan analisis 
sidik lintas.  Dalam analisis sidik lintas, koefisien korelasi dapat dipecah 
kedalam komponen-komponennya yang berupa pengaruh langsung 
dan tidak langsung sehingga dapat diperlihatkan dengan jelas 
sumbangan suatu factor terhadap nilai korelasi yang diamati. 

Menurut Singh dan Chaudhary (1979), jika hubungan antara 
sebab dan akibat dapat didefinisikan dengan baik maka hal tersebut 
memungkinkan untuk menyajikan seluruh system peubah dalam 
bentuk diagram yang dinamakan diagram koefisien lintas.  Berdasarkan 
diagram tersebut, apabila peubah Y (factor akibat) merupakan fungsi 
dari berbagai komponen (factor sebab) 𝑥1,𝑥2, 𝑥3 dan sebagainya serta 

diasumsikan bahwa factor-faktro tersebut memperlihatkan tipe 
hubungan satu dengan yang lain maka bentuk hubungan tersebut 
dapat dilukiskan pada gambar 1. 

Pada gambar tersebut ditunjukkan bahwa Y 𝑥1,𝑥2 𝑑𝑎𝑛 𝑥3 serta 

beberapa factor yang tidak dapat dijelaskan dengan baik dan 
ditunjukkan oleh R.  menurut Li (1956), garus dengan dua tanda panah 
memperlihatkan hubunga timbal-balik yang diukur oleh koefisien 
korelasi dan garis dengan satu tanda panah menunjukkan pengaruh 
langsung yang disebut koefisien lintas.  Lebih lanjut ditegaskan bahwa 
analisis koefisien lintas merupakan bentuk regresi lieir yang 
dilaksnakan pada system tertutup. 

Singh dan Chaudhary (1979) mengemukakan bahwa koefisien 
lintas merupakan perbandingan antara simpangan baku pengaruh yang 
disebabkan oleh suatu factor sebab terhadap total simpangan baku 
factor akibat.  Dewey dan Lu (1959)  mendefinisikan koefisien lintas 
sebagai koefisien regresi parsial yang distandarisasi dan merupakan 
ukuran pengaruh langsung suatu peubah terhadap peubah lainnya.  
Selain itu, koefisien lintas juga memberikan kemungkinan pemecahan 
koefisien korelasi menjadi komponen-komponennya yang berupa 
pengaruh langsung dan tidak langsung.  Dengan demikian, penggunaan 
metode ini memerlukan hubungan sebab akibat diantara peubah 



sehingga peneliti harus menentukan arah berdasarkan informasi yang 
telah ada. 

 
 
 
                                                                     
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Diagram lintas antara peubah Y (factor akibat) dengan 
peubah 𝑥1,𝑥2 𝑑𝑎𝑛 𝑥3 (factor sebab) 

 
Beberapa peneliti telah menggunakan metode analisis koefisien 

lintas untuk menjelaskan hubungan antara sifat-sifat pada materi yang 
digunakan.  Jemas (1971) mempelajari hubungan langsung dan tidak 
langsung antar jumlah batang, diameter batang, dan panjang batang 
dengan hasil pada suatu populasi tanaman tebu yang berasal dari biji.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah batang mempunyai efek 
langsung terbesar terhadap hasil tebu diikuti diameter batang dan 
panjang batang.  Suhartini, Darajat, Warsono, Sudarno dan Ardjasa 
(1999) telah mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung antara 
beberapa sifat terhadap hasil tanaman padi.  Hasilnya menunjukkan 
bahwa skor keracunan Fe mempunyai korelasi dan lintasan tertinggi 
terhadap hasil tanaman padi.  Hasil penelitian Mehetre, Mahajan, Patil, 
Lad dan Dhumal (1997) pada tanaman padi menunjukkan bahwa gabah 
berisi per malai mempunyai efek langsung yang tinggi terhadap hasil 
gabah.  Hasil penelitian Badwal dan Singh (1973) pada tanaman kacang 
tanah kelompok menjalar (spreding) menunjukkan bahwa efek 
langusng terhadap hasil polong berturut-turut berat 100 biji, persen 
shelling, umur 50% berbunga dan cabang sekunder.  Smith, martin dan 
Ash (1977) mengkaji tentang pengaruh langusung dan tidak langsung  
antara dua komponen yang mempenagruhi kemurnian pada 
sugarbeet.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sodium mempunyai 
efek langsung yang kuat terhadap kemurnian.  Demikian pula hasil 
penenlitian Paschal dan Cox (1975) pada tanaman kedelai 
menunjukkan bahwa ukuran biji mempunyai efek langsung terbesar 
terhadap hasil. 

R 

  𝑟1𝑟3 

𝑟1𝑟2   

𝑟2𝑟3 

𝑥1 

𝑥3 
 

𝑥2 

PX1Y 

PX2Y 

PX3Y 

Y 



Dengan maksud yang sama, Suwarso (1982) menggunakan 
koefisien lintas untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak 
langsung antara tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah daun, panjang 
daun dan lebar daun terhadap hasil daun basah pada tanaman 
tembakau Virginia.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek langsung 
terbesar terhadap hasil daun basah diikuti oleh jumlah daun, umur 
berbunga dan panjang daun.  Hasil penelitian Janardhan dan Nataraju 
(1990) pada tembakau flue-cured menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan tanaman (CGR), laju asimilasi bersih (NAR) dan luas daun 
mempunyai efek langsung  yang kuat terhadap hasil krosok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



III.  BAHAN DAN METODE 

Dalam penelitian untuk menentukan parameter genetic 

tanaman tembakau, maka serangkaian penelitian telah dilakukan baik 

dilaboratorium maupun dilapang. 

3.1.  Percobaan I 
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami daya 

gabung umum dan khusus menggunakan prosedur silang puncak 
(topcross), pasangan galur dengan penguji yang dapat dijadikan tetua 
untuk memperbaiki hasil dan mutu tembakau Madura, kombinasi 
persilangan yang memiliki hasil dan mutu tinggi serta genotip-genotip 
yang secara langsung dapat diarahkan untuk membentuk galur 
harapan.  Percobaan dilaksanakan di Desa Por-Dapor Kecamatan 
Guluk-Guluk, Kabupaten Sumenep dengan jenis tanah Brown Forest 
Mediteran, pH tanah 5,50 – 6,50 dengan ketinggian tempat ± 75,00 
meter diatas permukaan laut, mulai bulan Mei hingga bulan Oktober 
pada musim kering 1999/2000. 

3.1.1. Bahan 
Bahan percobaan terdiri atas 30 galur F6 yang berasal dari 

sumber populasi berbeda (15 galur dari persilangan Prancak-95 x 
Iwanoskoseme dan 15 galur dari persilangan Prancak-95 x Ismir), 
varietas Prancak-95 dan varietas local Cangkring yang berasal dari 
Balittas, 60 genotip turunan pertama (F1), pupuk kandang sapi, pupuk 
ZA, SP-36, ZK, imidakloprid 200 g/l (Confidor 200 SL), dan betasiflutrin 
25 g/l (Buldok 25 EC).  

Untuk memperoleh turunan pertama (F1) hasil persilangan 
antara galur dengan penguji, maka benih sebanyak 30 galur dan dua 
varietas penguji ditanam dalam polibag menggunakan rumah kaca 
Balittas.  Masing-masing galur terdiri dari delapan tanaman, setiap 
polibag berisi satu tanaman.  Varietas local Cangkring digunakan 
sebagai penguji dengan hasil dan mutu (indeks tanaman) rendah terdiri 
dari 10 tanaman, sedangkan Prancak-95 merupakan varietas unggul 
nasional dengan hasil dan mutu (indeks tanaman) tinggi juga terdiri 
dari 10 tanaman. Galur-galuryang diuji digunakan sebagai tetua betina, 
sedangkan varietas penguji digunakan sebagai tetua jantan.  Setelah 
galur dan varietas berbunga, persilangan dilakukan dinatar 30 galur 
dengan dua penguji. 



Emaskulasi dilakukan sehari sebelum persilangan pada setaip 
galur dengan cara membelah mahkota bunga pada satu sisi dan 
membuang tepungsarinya.  Kegiatan persilangan dilakukan keesokan 
harinya dengan cara menaburkan tepungsari ke kepala putik yang 
telah diemaskulasi dan kegiatan persilangan dilakukan pada pukul 
07.00 – 09.00 pagi.  Pada umumnya, pada kisaran demikian setiap 
pukti mengeluarkan cairan yang berfungsi merekatkan tepungsari di 
kepala putik.  Setelah disilangkan, mahkota bunga ditutup kembali 
dengan cara mengikatkan benang agar tidak terserbuki oleh tepungsari 
yang tidak diinginkan dan diberi label.  Dari kegiatan ini akan dihasilkan 
60 genotip F1 yang merupakan turunan pertama dari persilangan 
antara 30 galur dengan dua penguji. 

30 galur F6 yang digunakan berasal dari Balittas  Malang terdiri 
atas dua populasi hasil persilangan.  15 galur berasal dari persilangan 
antara Prancak-95 Iwanowskoseme sedangkan 15 galur yang lain 
merupakan hasil persilangan antara Prancak-95 x Ismir.  
Iwanowskoseme dan Ismir merupakan dua varietas  introduksi 
(oriental) yang memiliki jumlah daun banyak, ukuran daun kecil dan 
kualitas sangat baik (relative sama dengan kualitas tembakau Madura 
sehingga sulit dibedakan) berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh 
Balittas.  Seleksi pada kedua populasi  hasil persilangan dilakukan mulai 
generasi F2 dengan kritria hasil dan mutu.  Benih dikumpulkan dengan 
cara bulk hingga generasi F5, selanjutnya dilakukan pemilihan individu 
tanaman berdasarkan criteria diatas  sehingga setiap tanaman terpilih 
merupakan galur F6 dengan anggapan bahwa pada generasi ini 
sebagian besar lokus telah mencapai homosigot (Knight, 1979). 

3.1.2. M e t o d e 

a. Rancangan Persilangan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) merupakan rancangan 

lingkungan yang diguanakan dalam percobaan yang terdiri dari 92 
prlakuan genotip (30 galur, 60 turunan pertama dan 2 penguji) dengan 
3 ulangan (kelompok) sehinga diperoleh 276 perlakuan genotip.  
Penempatan genotip sebagai prlakuan dilapangan dilakukan secara 
acak. 

 
 
 
 



b.  Pelaksanaan 

Persemaian  
Bedengan denganukuran panjang 20 meter dan lebar 1 meter 

serta tinggi bedengan 0,3 meter dibuat dan dibagi kedalam kisi-kisi, 
setiap kisi berukuran 0,4 meter x 0,5 meter.  Sehari setelah bedengan 
dibuat, pupuk kandang (kotoran sapi) sebanyak 2 kg/m2 diberikan 
secara merata dan dibiarkan selama satu minggu.  Sebelum penaburan 
benih, bedengan sedikit dipadatkan dan disiram hingga mencapai 
kapasitas lapangan.  Selanjutnya, pada masing-masing bedengan 
ditempatkan bamboo secara melengkung yang nantinya akan 
digunakan sebagai penyangga plastic untuk penyungkup, tinggi 
lengkungan bagian tengah kurang lebih 0,4 meter.  Kemudian benih 
dari 30 galur, 60 turunan F1 dan dua penguji, masing-masing dicampur 
dengan abu kering dan ditabur kepermukaan bedengan secara merata.  
Setelah penaburan benih, bedengan diberikan jerami padi setebal ±1 
cm.  penyiraman  dilakukan pagi dan sore hari, tergantung kondisi 
lingkungan.  Pada umur 10 hari, jerami dikeluarkan secara hati-hati.  
Penjarangan dipersemaian dilakukan pada umur 18-20 hari dengan 
jarak tanam 3 x 3 cm dan penyiraman dilakukan pada sore hari.  Bibit 
dicabut pada umur 45 hari yang dilakukan pada sore hari.  Bibit yang 
telah dicabut, diberi nomor sebagai perlakuan genotip dan disimpan 
ditempat yang teduh. 

Penanaman  
Seminggu sebelum bibit dipindahkan ke lapangan, gulud sebagai 

petak percobaan berukuran 0.7 meter x 8 meter dibuat sebanayk 92 
buah dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 276 petak percobaan.  
Setiap gulud berisi 40 tanaman yang terdiri dua baris tanam.  Jarak 
antar gulud 0,8 meter, antaar baris 0,5 meter dan dalam baris 0,4 
meter.  Tiga hari sebelum tanam, lubang berukuran 0,20 m x 0,20 m x 
0,20 m dibuat sebanyak  40 buah per gulud.  Kemudian bibit ditanam 
satu tanam per lubang. 

Pemupukan  
Tiga hari sebelum penanaman, pupuk SP-36 sebanyak 3 gram 

diberikan per lubang tanam yang setara dengan 100 kg/ha.  Pupuk ZA 
diberikan dua kali, pemupukan pertama pada umur 7 hari sedangkan 
pemupukan kedua dilakukan pada umur 21 hari tanaman dilapangan 
masing-masing sebanyak 3 gram per tanaman yang setara dengan 200 
kg/ha.  Pupuk kandang sapi sebanyak 2,50 ton/ha diberikan sebelum 



tanam dan ZK diberikan pada umur 21 hari sebanyak 3 gram per 
tanaman yang setara dengan 100 kg/ha. 

Penyiraman, penyulaman, pengendalian gulma dan hama/penyakit 
Penyiraman menggunakan timba sehari sekali, dilakukan pada 

sore hari hingga tanaman berumur 20 hari.  Penyirmana selanjutnya 
dilakukan 3-5 hari sekali.  Penyulaman dilakukan bila terdapat tanaman 
sakit atau mati hingga seminggu setelah tanam.  Pengendalian gulma 
dilakukan secara mekanis setiap 10 hari.  Pengendalian hama dilakukan 
dengan cara m.  Penyemprotkan imidakloprid 200g/l (Confidor 200 SL) 
dan betasiflutrin 25 g/l (Buldok 25 EC) keseluruh permukaan tanaman 
bila terdapat gejala serangan.  Penyakit dikendalikan secara eradikasi. 

Pemangkasan dan Panen 
Pemangkasan dilakukan pada awal munculnya bunga, calon 

karangan bunga dan tiga lembar daun pucuk dibuang.  Pembuangan 
sirung dilakukan scara berkala lima hari sekali sampai menjelang 
panen.  Panen dilakukan satu kali pada setiap petakan dengan criteria 
sebagai berikut: daun matang yang ditandai oleh warna daun hijau 
kekuning-kuningan disepanjang tepi daun, dekat tulang-tulang daun, 
dan permukaan helaian daun.  Disamping itu, pucuk helai daun agak 
melengkung ke bawah. 

c.  Peubah Pengamatan 
Peubah dan cara pengamatan dilakukan pada 10 tanaman 

kompetitif dengan cara sebagai berikut: 
1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai batas 

tertinggi dan diamatai setelah pemangkasan (topping) 
2. Jumlah daun (lembar), diamati semua daun yang bernilai ekonomi 

pada saat panen 
3. Luas daun (dm2), diukur dari pangkal sampai ujung daun dengan 

rumus P x L x factor koreksi dan diamati pada daun yang terletak 
ditengah 

4. Umur berbunga (hari), diamati pada awal munculnya bunga dalam 
tanaman sampel pada setiap petakan 

5. Hasil daun basah per tanaman (gram), diamati sesaat setelah 
panen berdasarkan berat setiap tanaman sampel 

6. Hasil rajangan (ton/ha), diamati berdasarkan hasil tanaman sampel 
dan dikonversi ke hasil ton/ha denga formulasi sebagai berikut: 

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑎𝑗𝑎𝑛𝑔 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑒𝑘𝑡𝑎𝑟

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
𝑥 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑥 0,95 (𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡. ) 



7. Indeks mutu ditentukan dengan formulasi Rochman, Suwarso, 
Herwati dan Basuki (2000) sebagai berikut: 

𝐼 =
𝐴𝑖

𝐵𝑖
 

        dimana I = indeks mutu; 
            Ai = indekas harga perlakuan ke-i (selisih harga perlakuan ke-i 

dengan harga tertinggi pada suatu musim);  
            Bi =  berat mutu ke-i (gram/petak) 
 
8. Indeks tanaman, dihitung dengan formulasi Rochman dkk (2000) 

sebagai berikut: 

𝐼𝑇 = 𝐼 𝑥 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑎𝑗𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (
𝑡𝑜𝑛

ℎ𝑎
) 

      dimana : IT = indeks tanaman 
                        I  = indeks mutu 
9. Kadar nikotin dianalisis berdasarkan metode Ether-Petroleum-

Ether yang dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian Tembakau 
dan Tanaman Serat (Balittas) Malang.  Parameter ini diamati 
sebagai pengamatan tambahan yang dilakukan secara acak pada 
sejumlah genotip yang digunakan. 

 
Penentuan kadar nikotin berdasarkan metode ether-proteleum-ether 
- Mengambil secara acak sejumlah sampel hasil Rajang yang berasal 

dari lapangan dan memasukkannya kedalam oven serta dibiarkan 
selama ± 19 jam dengan suhu ± 90oC 

- Sampel yang telah dioven, diblender hingga halus  (± 10 gram) dan 
diambil masing-masing sampel seberat 1 gram dan dimasukkan 
kedalam tabung kimia.  Kemudian tambahkan 1 ml larutan NaOH 
dalam alcohol (3 bagian laruta NaOH 33% dan 1 bagian alcohol 
96%), lalu aduk hingga rata dengan pengaduk yang  telah 
dibersihkan dengan kapas 

- Kemudian tambahkan 20 ml larutan campuran ether dan 
pretoleum ether dengan perbanding 1 : 1, selanjutnya tutup 
dengan gabus (sebagai penyumbat) dan dikocok ± 1 menit, 
dibiarkan 1 – 2 jam hingga endapan turun 

- Pipet 10 ml cairan jernih yang berada pada bagian lapisan atas dan 
masukkan kedalam erlemeyer 100 ml dan diaupkan diatas 
penangas air hingga cairan dalam erlemeyer tinggal ± 1 ml 

- Tambahkan 10 ml air suling dan dua tetes petunjuk MM, lalu 
dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N hingga warnanya berubah 



menjadi merah jambu.  1 ml HCl 0,1 N setara dengan 162 mg 
nikotin 

- Kadar nikotin dalam sampel ditentukan menggunakan formulasi 
sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑘𝑜𝑡𝑖𝑛 =
𝑉 𝑥 2 𝑥 0,162

𝑊
𝑥 100% 

       dimana: V = ml larutan HCl 0,1 N yang diperlukan untuk menitar 
contoh uji (ml) 

                        2 = factor pengencer 
                       W= berat contoh uji (gram) 

d.  Analisis Data 
Data  diperoleh dari 10 tanaman kompetitif untuk sifat tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga dan hasil daun 
basah per tanaman sedangkan untuk sifat hasil Rajang, indeks mutu 
dan indeks tanaman didasarkan atas pengamatan pada tanaman 
sampel (10 tanaman kompetitif) yang dikonversi ke dalam ukuran rata-
rata per petak. 

Model matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model aditif linier sebagai berikut: 

𝑋𝑖𝑗𝑘𝑙 = 𝜇 + 𝑔𝑖𝑗𝑘 + 𝑏𝑖 + 𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙  

Dimana : 𝑖𝑗𝑘 = 1, 2, … , 𝑛             𝑙 = 1, 2, 3  
𝑋𝑖𝑗𝑘𝑙   = nilai sifat yang diamati pada genotip ke-ijk, kelompok ke-l 

𝜇        = pengaruh nilai tengah populasi dari sifat yang diamati 
𝑔𝑖𝑗𝑘    = pengaruh genotip ke-ijk 

𝑏𝑖       = pengaruh kelompok ke-l pada sifat yang diamati  
𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙    = pengaruh galat percobaan pada genotip ke-ijk dan 

kelompok ke-l 

Analisis ragam Rancangan Acak kelompok dari percobaan ini disajikan 
pada Tabel 1. 

Table 1.  Analisis ragam dan kuadrat tengah harapan dari rancangan 
acak kelompok 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

Kuadrat Tengah 
Harapan 

Ulangan 

Genotip 

Galat  

a-1 

g-1 

(a-1)(g-1) 

JKU 

JKG 

JKG 

JKU/DB 

JKG/DB 

JKG/DB 

 

𝜎𝑒
2 + 𝑟𝜎𝑔

2 

𝜎𝑒
2 



Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh genotip, bila genotip 
berbeda nyata maka perhitungan dilanjutkan dengan analisis galur x 
penguji.  Pada analisis galur x penguji pemecahan pengaruh genotip 
kedalam komponen tetua, tetua vs hasil persilangan dan hasil 
persilangan adalah sebagai berikut: 

𝑔𝑖𝑗𝑘 = 𝑔𝑖 + 𝑔𝑖𝑗 + 𝑔𝑘 

Dimana:  𝑔𝑖𝑗𝑘  = pengaruh genotip tetua ke-I, pengaruh tetua vs 

persilangan ke-ij dan pengaruh persilangan ke-k 
                   𝑔𝑖      = pengaruh genotip tetua ke-i 
                   𝑔𝑖𝑗    = pengaruh genotip tetua vs persilangan ke-ij 

                    𝑔𝑘   = pengaruh persilangan ke-k 
Analisis ragam untuk analisis galur x penguji termasuk tetua seperti 
disajikan pada table 2 dibawah ini. 
 
Table 2. Analisis ragam untuk analisis galur x penguji dengan tetuanya 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

Kuadrat Tengah 
Harapan 

Kelompok 
Perlakuan 
Tetua 
Tetua vs Persil. 
Persilangan 
Galur 
Penguji  
Galur x Penguji 
Galat  

r - 1 
a - 1 
b - 1 

1 
p - 1 
g - 1 
t - 1 

(g-1)(t-1) 
(a-1)(r-1) 

Sr 
Sa 
Sb 
Sbp 
Sp 
Sg 
St 
Sgt 
Se 

Mr 
Ma 
Mb 
Mbp 
Mp 
Mg 
Mt 
Mgt 
Me 

 
 
 
 
 
𝜎𝑒

2 + 𝑟𝜎𝑔𝑡
2 + 𝑟𝑡𝜎𝑔

2 

𝜎𝑒
2 + 𝑟𝜎𝑔𝑡

2 + 𝑟𝑔𝜎𝑡
2 

𝜎𝑒
2 + 𝑟𝜎𝑔𝑡

2  

𝜎𝑒
2 

Keterangan: r= jumlah kelompok/ulangan; a= jumlah perlakuan; b= jumlah 
tetua; p= jumlah persilangan; g= jumlah galur; t=jumlah penguji 

Model aditif linier untuk analisis galur x penguji termasuk 
tetuanya adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑗𝑘𝑙𝑡 = 𝜇 + 𝑇𝑖 + 𝑇𝑖𝐶𝑗 + 𝐺𝑙 + 𝐻𝑡 + (𝐺𝐻)𝑙𝑡 + 𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙𝑡 

Dimana: 𝑌𝑖𝑗𝑘𝑙𝑡  = nilai pengamatan untuk tetua ke-i, tetua vs 
persilangan ke-ij, galur ke-l, pengaruh ke-t,                               
interaksi ke-lt dan ulangan ke-k 

                 𝜇 = nilai tengah umum 
                𝑇𝑖  = pengaruh tetua ke-i 

𝑇𝑖𝐶𝑗  = pengaruh tetua vs persilangan ke-ij 

𝐺𝑙 = pengaruh galur ke-l 



𝐻𝑡  = pengaruh penguji ke-t 
(𝐺𝐻)𝑙𝑡 = pengaruh interaksi GH pada G ke-l dan H ke-t 

𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙𝑡  = galat percobaan untuk tetua ke-I, tetua vs 
persi-langan ke-ij, galur ke-l, pengauji ke-t, 
dan interaksi ke-lt serta ulangan ke-k 

Pada  analisis ini digunakan asumsi, pengaruh genotip dan blok 
(ulangan) bersifat acak, sehingga pada model diatas semua pengaruh 
kecuali 𝜇 bersifat acak.  Efek daya gabung umum dan khusus diduga 
menggunakan rumusan Singh dan Chaudhary (1979) sebagai berikut: 
1.  Daya gabung umum (gca) galur ke-i 

a. Galur           𝑔𝑖 = 𝑋𝑖 . ./𝑡𝑟 – 𝑋. ./𝑔𝑡𝑟 
 

b. Penguji       𝑔𝑖 = 𝑋. . 𝑗./𝑔𝑟 − 𝑋. ./𝑔𝑡𝑟 
 
2.  Daya gabung khusus (sca) 

𝑆𝑖𝑗 = 𝑋𝑖𝑗/𝑟 − 𝑋𝑖 . ./𝑡𝑟 −  𝑋. 𝑗./𝑔𝑟 + 𝑋. ./𝑔𝑡𝑟 

 
Uji mengetahui perbedaan nyata antara daya gabung umum dari 

galur-galur tetua dan daya gabung khusus pada setiap kombinasi 
tertentu, digunakan rumus sebagai berikut: 

Salah baku dari galur = √(
𝑀𝑒

𝑟 𝑥 𝑡
) 

Salah baku dari penguji = √(
𝑀𝑒

𝑟 𝑥 𝑙
) 

Salah baku dari kombinasi persilangan = √(
𝑀𝑒

𝑟
) 

Dimana: Me = kuadrat tengah error; r x t = ulangan x penguji; r x l = 
ulangan x galur 

3.2.  Percobaan II 
Percobaan bertujuan untuk mengetahui dan memahami  daya 

gabung umum dan khusus, pasangan genotip yang dapat dijadikan 
tetua untuk memperbaiki hasil dan mutu tembakau, kombinasi 
persilangan yang memiliki hasil dan mutu tinggi, efek heterosis, 
efektifitas silang puncak dalam menduga daya gabung, peran gen, 
korelasi antar sifat terhadap hasil rajangan, korelasi antara hasil 
rajangan dan mutu terhadap indeks tanaman serta sifat-sifat yang 
dapat dijadikan criteria seleksi menggunakan prosedur persilangan 
dialel metode II model I dari Grifiing.  Prosedur ini digunakan karena 



hasil-hasil penelitian terdahulu  yang telah dilakukan terdahulu oleh 
mariani dan Sack (1966) pada tembakau oriental; Matzinger et al., 
(1977) pada tembakau burley menunjukkan bahwa maternal effect 
tidak terdapat pada persilangan tanaman tembakau.  Percobaan 
dilaksanakan di Desa Palalang, Kecamatan  Pakong, Kabupaten 
Pamekasan, Provinsi Jawa Timur dengan jenis tanah Brown Forest 
mediteran, pH tanah 5,50 – 6,50 dengan ketinggian tempat ± 75,00 
meter diatas permukaan laut, muali April hinnga September pada 
musim kering 2000/2001. 

3.2.1.  B a h a n 
Bahan percobaan terdiri dari pupuk kandang sapi, pupuk ZA, SP-

36, ZK, confidor 200 (imidakloprid 200 g/l), dan buldok 25 EC 
(betasiflutrin 25 g/l), 9 genotip (5 galur berdaya gabung umum baik, 2 
galur berdaya gabung khusus baik dan 2 penguji pada percobaan 
pertama), dan 36 genotip turunan pertama (F1) hasil persilangan half 
diallel diantar 9 genotip tetua.  Genotip-genotip yang digunakan dalam 
percobaan tahap II disajikan pad atabel lampiran 4. 

Sebanyak 7 galur (5 galur yang mempunyai daya gabung umum 
dan 2 galur mempunyai daya gabung khusus  baik untuk sifat indeks 
tanaman  yang didasarkan pada hasil penelitian tahap pertama) dan 
ditambah 2 varietas yang pada tahap pertama digunakan sebagai 
penguji  sehingga pada tahap percobaan kedua  digunakan materi 
sebanyak  9 genotip.  Genotip-genotip tersebut disilangkan satu sama 
lain menggunakan prosedur persilangan dialel metode II model I.  
Kesembilan   genotip ini, disusun dengan nomor urut sebagai berikut 
yaitu varietas Prancak-95, cangkring, FA-27, FA-31, FB-5, FB-12, FB-14, 
FB-15, dan FB-19.  Benih dari 9 genotip tersebut ditanam didalam 
polibag, dimana masing-masing genotip terdiri dari 8 individu 
tanaman/polibag.  Emaskulasi dilakukan sehari sebelum persilangan 
dilakukan.  Kegiatan  ini dilakukan pada bunga-bunga yang masih 
berwarna pucat, sadangkan bunga yang telah mengalami perubahan 
warna dari pucat ke warna putih kemerahan menunjukkan bahwa 
kemungkinan besar persilangan sendiri telah terjadi.  Persilangan 
dilakukan dari varietas Prancak-95 sebagai tetua jantan dan disilangkan 
dengan 8 genotip yang lain sebagai tetua betina.  Selanjutnya, varietas 
local cangkring digunakan sebagai tetua jantan dan disilangkan kepada 
7 genotip yang lain dan seterusnya tanpa resiprokal.  Kegiatan ini 
dilakukan dirumah kaca Balittas.  Dari kegiatn ini akan diperoleh 36 
turunan F1 dari perkawinan genotip-genotip tetua. 



3.2.2. M e t o d e 

a. Rancangan  

Rancangan acak kelompok (RAK) merupakan rancangan 
lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari 45 
genotip perlakuan dan tiga ulangan (kelompok) sehingga diperoleh 135 
petak percobaan.  Genotip-genotip perlakuan tersebut ditempatkan 
dilapang secara acak. 

b. Pelaksanaan 
Persemaian  

Seminggu sebelum penaburan benih, bedengan dengan ukuran 
panjang 9 meter dan lebar 1 meter serta tinggi bedengan 0,3 meter 
dibuat dan dibagi kedalam kisi-kisi, setiap kisi berukuran 0,4 x 0,5 m.  
sehari setelah bedengan dibuat, pupuk kandang (kotoran sapi) 
sebanyak 2 kg/m2 diberikan secara merata dan dibiarkan selama satu 
minggu.  Sebelum penaburan beih, bedengan sedikit dipadatkan dan 
disiram hingga mencapai kapasitas lapang.  Selanjutnya, pada masing-
masing bedengan ditempatkan bamboo secara melengkung yang 
nantinya akan digunakan sebagai penyangga plastic untuk 
penyungkup, tinggi lengkungan bagian tengah kurang lebih 0,4 meter. 

Kemudian benih dari 9 genotip dan 36 genotip F1 masing-masing 
dicampur dengan abu kering dan ditabur kepermukaan bedengan 
secara merata.  Setelah penaburan benih, bedengan diberikan jerami 
padi setebal ± 1 cm.  penyiraman dilakukan pagi dan sore hari, 
tergantung kondisi lingkungan.  Pada umur 10 hari, jerami dikeluarkan 
secara hati-hati.  Penjarangan dipersemaian dilakukan pada umur 18 – 
20 hari dngan jarak tanam 3 cm x 3 cm dan penyiraman dilakukan pada 
sore hari.  Bibit dicabut pada umur 35 hari yang dilakukan pada sore 
hari.  Bibit yang telah dicabut, diberi nomor sebagai perlakuan genotip 
dan disimpan ditempat yang teduh. 

Penanaman  
Seminggu sebelum bibit dipindah ke lapang, gulud sebagai petak 

percobaan berukuran 0,7 meter x 8 meter dibuat sebanyak 45 buah 
dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 135 petak percobaan.  Setiap 
gulud berisi 40 tanaman yang terdiri dari dua baris tanaman.  Jarak 
antar gulud 0,8 meter, antar baris 0,5 meter dan dalam baris 0,4 
meter.  Tiga hari sebelum tanam, lubang berukuran 0,20 m x 0,20 m x 
0,20 m dibuat sebanyak 40 buah per gulud.  Kemudian bibit ditanam 
satu tanaman per lubang. 



Pemupukan  
Tiga hari sebelum penanaman, pupuk SP-36 sebanyak 3 gram 

diberikan per lubang tanam untuk seluruh lubang yang setara dengan 
100 kg/ha.  Pupuk ZA diberikan dua kali, pemupukan pertama pada 
umur 7 hari sedangkan pemupukan kedua dilakukan pada umur 21 hari 
masing-masing sebanyak 3 gram per tanaman yang serata dengan 200 
kg/ha.  Pupuk kandang sapi sebanyak 2,5 ton/ha diberikan sebelum 
tanam dan ZK diberikan sebanyak 3 gram per tanaman pada umur 21 
hari yang setara dengan 100 kg/ha. 

Penyiraman, penyulaman, pengendalian gulma dan hama/penyakit 
Penyiraman menggunakan timba sehari sekali, dilakukan pada 

sore hari hingga tanaman berumur 20 hari.  Penyirmana selanjutnya 
dilakukan 3-5 hari sekali.  Penyulaman dilakukan bila terdapat tanaman 
sakit atau mati hingga seminggu setelah tanam.  Pengendalian gulma 
dilakukan secara mekanis setiap 10 hari.  Pengendalian hama dilakukan 
dengan cara m.  Penyemprotkan imidakloprid 200g/l (Confidor 200 SL) 
dan betasiflutrin 25 g/l (Buldok 25 EC) keseluruh permukaan tanaman 
bila terdapat gejala serangan.  Penyakit dikendalikan secara eradikasi. 

Pemangkasan dan Panen 
Pemangkasan dilakukan pada awal munculnya bunga, calon 

karangan bunga dan tiga lembar daun pucuk dibuang.  Pembuangan 
sirung dilakukan scara berkala lima hari sekali sampai menjelang 
panen.  Panen dilakukan satu kali pada setiap petakan dengan criteria 
sebagai berikut: daun matang yang ditandai oleh warna daun hijau 
kekuning-kuningan disepanjang tepi daun, dekat tulang-tulang daun, 
dan permukaan helaian daun.  Disamping itu, pucuk helai daun agak 
melengkung ke bawah. 

c. Peubah Pengamatan 
Peubah dan cara pengamatan dilakukan pada 10 tanaman 

kompetitif dengan cara sebagai berikut: 
1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai batas 

tertinggi dan diamatai setelah pemangkasan (topping) 
2. Jumlah daun (lembar), diamati semua daun yang bernilai ekonomi 

pada saat panen 
3. Luas daun (dm2), diukur dari pangkal sampai ujung daun dengan 

rumus P x L x factor koreksi dan diamati pada daun yang terletak 
ditengah 



4. Umur berbunga (hari), diamati pada awal munculnya bunga dalam 
tanaman sampel pada setiap petakan 

5. Hasil daun basah per tanaman (gram), diamati sesaat setelah 
panen berdasarkan berat setiap tanaman sampel 

6. Hasil rajangan (ton/ha), diamati berdasarkan hasil tanaman sampel 
dan dikonversi ke hasil ton/ha denga formulasi sebagai berikut: 

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑎𝑗𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑒𝑘𝑡𝑎𝑟

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
𝑥 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑥 0,95 (𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡. ) 

7. Indeks mutu ditentukan dengan formulasi Rochman, Suwarso, 
Herwati dan Basuki (2000) sebagai berikut: 

𝐼 =
𝐴𝑖

𝐵𝑖
 

         
dimana:       I = Indeks mutu 

Ai = indekas harga perlakuan ke-i (selisih harga 
perlakuan ke-i dengan harga tertinggi pada 
suatu musim); 

Bi = berat mutu ke-i (gram/petak) 
 =  

 
8. Indeks tanaman, dihitung dengan formulasi Rochman dkk (2000) 

sebagai berikut: 

𝐼𝑇 = 𝐼 𝑥 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑎𝑗𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (
𝑡𝑜𝑛

ℎ𝑎
) 

      dimana : IT = indeks tanaman 
                        I  = indeks mutu 
9. Kadar nikotin dianalisis berdasarkan metode Ether-Petroleum-

Ether yang dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian Tembakau 
dan Tanaman Serat (Balittas) Malang.  Parameter ini diamati 
sebagai pengamatan tambahan yang dilakukan secara acak pada 
sejumlah genotip yang digunakan.  Cara kerjanya sama seperti 
pada kegiatan percobaan tahap pertama. 
 

d. Analisis Data 
Data  diperoleh dari 10 tanaman kompetitif untuk sifat tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga dan hasil daun 
basah per tanaman sedangkan untuk sifat hasil Rajang, indeks mutu 
dan indeks tanaman didasarkan atas pengamatan pada tanaman 
sampel (10 tanaman kompetitif) yang dikonversi ke dalam ukuran rata-
rata per petak.  Pada percobaan ini pendugaan daya gabung 



menggunakan metode II model 1 dari Griffing (156) sehingga diperoleh 
45 genotip sebagai perlakuan yang terdiri dari satu set tetua dan satu 
set F1. 

Pendugaan Daya Gabung 
Model matematik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model liner aditif, sebagai berikut: 

𝑋𝑖𝑗𝑘𝑙 =  𝜇 + 𝑣𝑖𝑗 +  𝑏𝑘 +  (𝑏𝑣)𝑖𝑗𝑘 +  𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙  

dimana:   i,j=1, 2,…,n      k=1, 2, 3                  I=1, 2,…,n 
𝑋𝑖𝑗𝑘𝑙  = nilai sifat yang diamati pada individu ke-l, genoip ke-ij 

dalam blok ke-k 
𝜇 = pengaruh nilai tengah populasi dari sifat yang diamati 

𝑣𝑖𝑗          = pengaruh genotip ke-ij pada sifat yang diamati 

𝑏𝑘           = pengaruh blok ke-k pada sifat yang diamati 
(𝑏𝑣)𝑖𝑗𝑘 = pengaruh interaksi antara genotip ke-ij dengan blok ke-

k pada sifat yang diamati 
𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙  = pengaruh lingkungan khusus untuk inidividu ke-ijkl 

 
Dalam model ini digunakan notasi ganda untuk pengaruh 

genotip.  Dalam analisis daya gabung, 𝑥𝑖𝑖 merupakan nilai tengah tetua 
ke-i, 𝑥𝑖𝑗 merupakan nilai tengah F1 hasil persilangan tetua ke-i dengan 

tetua ke-j.  Analisis ragam dari percobaan ini disajikan pada Table 3 
dibawah ini.    

 
Table 3. Analisis ragam rancangan acak kelompok yang digunakan 

dalam pendugaan daya gabung 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Keuadrat 
Tengah 

Kuadrat Tengah 
Harapan 

Genotip 

Kelompok 

Genotip x ulangan 

Galat  

a-1 

b-1 

(a-1)(b-1) 

ab(c-1) 

Mv 

Mb 

Mbv 

Me 

𝜎2 +  𝑏𝑐 𝑐 ∅ (𝑣) 

𝜎2 +  𝑎𝑐 ∅(𝑏) 

𝜎2 +  𝑐𝜎𝑏𝑣
2  

𝜎2 

Pada analisis ini digunakan asumsi, pengaruh genotip dan blok 
bersifat tetap, shingga pada model diatas semua pengaruh kecuali 𝜇 
bersifat tetap. 



Pada analisis daya gabung dengan menggunakan metode II 
model I dari Griffing (1956), pemecahan pengaruh genotip menjadi 
pengaruh daya gabung umum dan khusus adalah sebagai berikut: 

𝑉𝑖𝑗 =  𝑔𝑖 + 𝑔𝑗 + 𝑠𝑖𝑗  

dimana: 𝑔𝑖    = pengaruh daya gabung umum untuk tetua ke-i 
 𝑔𝑗    = pengaruh daya gabung umum untuk tetua ke-j 

 𝑠𝑖𝑗  =  pengaruh daya gabung khusus untuk persilangan 
antara tetua ke-I dan tetua ke-k 

 
Dengan demikian, maka model matematik untuk analisis daya gabung 
tersebut adalah: 

𝑥𝑖𝑗 =  𝜇 + 𝑔𝑖 + 𝑔𝑗 + 𝑠𝑖𝑗 + 1/𝑏𝑐 ∑ ∑ 𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙

𝑙𝑘

 

dimana: i, j = 1,2,…,n;        k = 1, 2, 3;          l = 1, 2, … n 
𝑥𝑖𝑗 = nilai tengah F1 hasil persilangan tetua ke-i dengan 

tetua ke-j 
𝜇 = nilai tengah populasi 

𝑔𝑖  dan 𝑔𝑗  = pengaruh daya gabung umum tetua ke-i dank e-j 

𝑠𝑖𝑗 = pengaruh daya gabung khusus 

𝜀𝑖𝑗𝑘𝑙  = pengaruh sisa pada pengamatan ke-ijkl 

𝑏  = pengaruh banyaknya blok = 3 
𝑐  = pengaruh banyaknya tanaman per petak = 10 

∑ 𝑔𝑖𝑖 =0       dan       ∑ 𝑠𝑖𝑗 + 𝑠𝑖𝑖 = 0𝑗  (untuk setiap i) 

 
 
Untuk menguji perbedaan diantara efek daya gabung digunakan uji F 
yaitu: 

𝐹[(𝑝−1),𝑚] =
𝑀𝑔

𝑀𝑒′
⁄  dimana Mg merupakan kuadrat tengah genotip 

sedangkan Me’ merupakan kuadrat tengah error (Tabel 3). 
Analisis daya gabung ini hanya dilakukan bila genotip berbeda 

nyata.  Analisis ragam untuk daya gabung  disajikan pada Tabel 4. 
 
 
 
 
 
 



Table 4. Analisis Ragam Untuk Daya Gabung 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

Kuadrat Tengah Harapan 

Daya gabung 
umum 

Daya gabung 
khusus 

Galat  

p-1 

p(p-1)/2 

m 

Sg 

Ss 

Se 

Mg 

Ms 

Me 

𝜎𝑒
2 + (𝑝 + 2)(

1

𝑝 − 1
) ∑ 𝑔𝑖

2 

𝜎𝑒
2 +

2

𝑝(𝑝 − 1)
∑ ∑ 𝑠𝑔

2

𝑗𝑖

 

𝜎𝑒
2 

JK* = jumlah kuadrat, dimana: 

𝑆𝑔 =
1

𝑝 + 2
{∑{𝑋𝑖. + 𝑥𝑖𝑖}2

𝑖

−
4

𝑝
𝑋..

2} 

𝑆𝑠 = ∑ ∑ 𝑥𝑖𝑗
2 −

1

𝑝 + 2
∑(𝑋𝑖. + 𝑥𝑖𝑗)

2
+

2

(𝑝 + 1)(𝑝 + 2)
𝑋..

2

𝑖𝑖≤𝑗

 

Untuk mengetahui tinggi atau rendah daya gabung umum diantara 
genotip dan daya gabung khusus pada kombinasi tertentu digunakan 
rumus salah baku masing-masing (Singh dan Chaudhary, 1979) sebagai 
berikut: 

Salah baku (𝑔𝑖) = √[
𝜎𝑒

2

𝑛(𝑛+2)
] 

 

Salah baku (𝑠𝑖𝑗) = √[
𝑛(𝑛−1)𝜎𝑒

2

(𝑛+1)(𝑛+2)
] 

 
Untuk mengetahui tipe peran gen, maka perlu dihitung besaran aditif 

(𝜎𝐴
2) dan ragam dominan (𝜎𝐷

2) menggunakan formulasi rumusan dari 
Singh dan Chaudhary (1979) sebagai berikut: 

          𝜎𝑔
2 =

1

2𝜎𝐴
2  𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎  𝜎𝐴

2 = 2𝜎𝑔
2 

          𝜎𝑠
2 = 𝜎𝐷

2  𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎  𝜎𝐷
2 = 𝜎𝑠

2 
Efek heterosis untuk sifat tinggi tanaman, jumlah daun, luas duan, dan 
umur berbunga serta hasil daun basah per tanaman, hasil rajangan, 
indeks mutu dan indeks tanaman dihitung berdasarkan tetua tertinggi 
menggunakan formulasi yang dirumuskan oleh McWhirter (1979), 
sebagai berikut: 

(𝐻1 − 𝐻𝑃)

𝐻𝑃
𝑥 100% 



dimana:   
F1 = nilai rata-rata turunan pertama hasil persilangan 

HP = nilai rata-rata tetua tertinggi 
 
Koefisien korelasi fenotipik dan genotipik antara dua sifat dihitung 
menurut rumusan Pantalone, Burton dan Carter (1996), sebagai 
berikut: 

𝑟𝑝 =
𝜎𝑝𝑥𝑦

√𝜎𝑝
2𝑥. 𝜎𝑝

2𝑦

 

𝑟𝑔 =
𝜎𝑔𝑥𝑦

√𝜎𝑔
2𝑥. 𝜎𝑔

2𝑦

 

Dimana 𝑟𝑝  adalah koefisien korelasi fenotipik, 𝜎𝑝𝑥𝑦 adalah peragam 

fenotipik antaar sifat x dan y, 𝜎𝑝𝑥 adalah ragam fenotipik sifat x, 𝜎𝑝𝑦 

adalah ragam fenotipik sifat y, 𝑟𝑔  adalah koefisien korelasi genotipik, 

𝜎𝑔𝑥𝑦 adalah peragam genotipik antara sifat x dan y, 𝜎𝑔𝑥 adalah ragam 

genotipik sifat x, 𝜎𝑔𝑦 adalah ragam genotipik sifat y. 

Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara 
suatu sifat terhadap hasil rajangan, antara sifat hasil rajangan dengan 
dan indeks mutu terhadap indeks tanaman, maka digunakan analisis 
koefisien lintas secara fenotipik dan genotipik berdasarkan formulasi  
Samonte et al. (1999) sebagai berikut: 

𝑅1𝑦 = 𝑃1𝑦 + 𝑟12𝑃2𝑦 + 𝑟13𝑃3𝑦 + … + 𝑟1𝑛𝑃𝑛𝑦 

𝑅2𝑦 = 𝑃12𝑃2𝑦 + 𝑃2𝑦 + 𝑟23𝑃3𝑦 + … +  𝑟2𝑛𝑃𝑛𝑦 

𝑅𝑛𝑦 = 𝑟1𝑛𝑃1𝑦 + 𝑟2𝑛𝑃2𝑦 + 𝑟3𝑛𝑃3𝑦 + … + 𝑃𝑛𝑦 

 
dimana:   

𝑅1𝑦 = koefisien korelasi sederhana secara genotipik dan 
fenotipik dari sifat ke-1 dengan sifat Y (indeks 
tanaman) 

𝑅2𝑦 = koefisien korelasi sederhana secara genotipik dan 
fenotipik dari sifat ke-2 dengan sifat Y                      
(indeks tanaman) 

𝑃1𝑦 = pengaruh langsung secara genotipik dan fenotipik 
sifat ke-1 terhadap indeks tanaman 

𝑃𝑛𝑦 = pengaruh langsung secara genotipik dan fenotipik 
sifat ke-n terhadap indeks tanaman 

𝑅1𝑛𝑃1𝑦 = pengaruh tidak langsung secara genotipik dan 



fenotipik dari sifat ke-1 terhadap indeks                      
tanaman setelah melalui sifat ke-n 

 
Sifat hasil rajangan dan indeks tanaman (sifat ke-y) selain dipengaruhi 
oleh sifat ke-1, 2, 3, …, n juga dipengaruh oleh sifat-sifat yang tidak 
teramati.  Sehingga besarnya pengaruh sifat-sifat yang tidak teramati 
(Psisa) adalah: 

𝑃𝑠𝑖𝑠𝑎 = √(1 − ∑ 𝑟𝑖𝑦𝑃𝑖𝑦) 

Dimana: 
∑ 𝑟𝑖𝑦𝑃𝑖𝑦 = jumlah semua pengaruh tidak langsung dari sifat-sifat yang 
diteliti 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. pendugaan Daya gabung Dengan Silang Puncak 
Hasil analisis ragam galur x penguji termasuk tetua menunjukkan 

bahwa perlakuan genotip berpengaruh nyata teradap semua sifat yang 
diamati.  Pengaruh yang nyata pada perlakuan komponen genotip 
terhadap semua sifat yang diamati menunjukkan bahwa populasi yang 
digunakan mempunyai keragaman genetic yang cukup besar.  Dalam 
analisis galur x penguji, pemecahan komponen genotip kedalam 
komponen-komponen lebih lanjut  dapat dilakukan bila perlakuan 
genotip berpengaruh nyata.  Analisis ragam pemecahan perlakuan 
genotip ke dalam komponen tua, tetua versus persilangan dan 
persilangan untuk beberapa sifat yang diamati memperlihatkan bahwa 
komponen tetua berpengaruh nyata terhadap semua sifat yang 
diamati.  Komponen tetua versus persilangan menunjukkan pengaruh 
nyata terhadap semua sifat yang diamati, kecuali indeks mutu 
berpengaruh tidak nyata.  Pada komponen persilangan, semua sifat 
yang diamati menunjukkan pengaruh nyata.  Menurut Quendeba et al 
(1993), bila terdapat pengaruh nyata pada komponen persilangan 
dalam analisis galur x penguji maka komponen tersebut dapat dipartisi 
menjadi komponen galur, penguji dan galur x penguji. 

Analisis ragam pemecahan komponen persilangan ke dalam 
galur, penguji, dan galur x penguji memperlihatkan bahwa komponen 
galur menunjukkan pengaruh nyata terhadap semua sifat yang diamati, 
keuali indkes mutu tidak nyata.  Berarti, indeks mutu dari galur-galur 
yang digunakan dalam penelitian ini relative seragam.  Komponen 
penguji menunjukkan bahwa pengaruh nyata hanya untuk sifat umur 
berbunga sedangkan sifat-sifat yang lain tidak nyata.  Komponen galur 
x penguji menunjukkan pengaruh nyata hanya untuk sifat umur 
berbunga, hasil daun basah, hasil rajangan, indeks mutu dan indeks 
tanaman. 

Dalam analisis galur x penguji, komponen galur dan penguji 
ekuivalen dengan daya gabung umum sedangkan komponen galur x 
penguji ekuivalen dengan daya gabung khusus (Sharma et al., 1996; 
Dahlan dkk., 1997).  Berdasarkan asumsi tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa daya gabung umum galur-galur yang digunakan 
berpengaruh nyata terhadap sifat-sifat yang diamati, kecuali indeks 
mutu tidak nyata.  Daya gabung untuk penguji hanya berpengaruh 
nyata terhadap sifat umur berbunga.  Daya gabung khusus tidak nyata 



terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, sedangkan sifat yang 
lain berpengaruh nyata.  Daya gabung umum nyata pada beberapa 
sifat yang diamati menunjukkan bahwa setiap galur dan penguji 
memiliki kemampuan yang berbeda untuk menghasilkan keturunan 
yang diharapkan.  Daya gabung khusus nyata member petunjuk bahwa 
terdapat kombinasi persilangan tertentu yang menghasilkan keturunan 
lebih baik atau lebih jelek dibanding kedua tetua.  Hasil penelitian ini 
mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 
terdahulu.  Hasil panenlitian Rao dan Narasimhayya (1976) pada 
tanaman tembakau menunjukkan bahwa daya gabung umum 
berpengaruh nyata terhadap sifat tinggi tanaman, jumlah daun dan 
hasil daun basah.  Patel et al. (1976) melaporkan bahwa daya gabung 
dan khusus berpengaruh nyata terhadap jumlah sucker, panjang daun, 
lebar daun, tebal daun dan hasil daun basah. 

4.1.1.  Efek Daya Gabung Umum 
Nilai rata-rata dan efek daya gabung umum untuk semua sifat 

yang diamati disajikan pada table 5 dan 6.  Table tersebut 
memperlihatkan bahwa nilai rata-rata tinggi tanaman berkisar antara 
49,33 cm hingga 71,53 cm sedangkan efek daya gabung umum dalam 
kisaran -530 sampai 6,65.  Dari 30 genotip yang ditangani, 15 genotip 
memiliki efek daya gabung umum negative sedangkan 15 genotip 
lainnya memiliki daya gabung umum positif dan hanya 9 genotip yang 
menunjukkan efekdaya gabung umum tinggi karena bernilai diatas 
salah bakunya.  FA32 merupakan genotip yang mempunyai efek daya 
gabung umum tertinggi (6,65) diikuti FA39 (5,00), FA38 (4,70), FA28 
(4,50),  FA26 (4,47), FB18 (4,41), FB15 (3,74), FB45 (3,74), dan FA31 
(2,74).  Prancak-95 merupakan penguji yang memiliki efek daya gabung 
umum lebih baik dibanding Cangkring. 
Nilai rata-rata jumlah daun terendah sebesar sebesar 11,87 lembar 
sedangkan nilai tertingginya mencapai 21,67 lembar.  Efek daya 
gabung umum berkisar antara -0,91 hingga 2,02.  Dari 30 genotip yang 
dievaluasi, 20 genotip memiliki efek daya gabung umum negative 
sedangkan 10 genotip mempunyai efek daya gabung umum positif dan 
hanya enam genotip yang bernilai diatas salah bakunya.  FB18 
merupakan genotip yang memiliki nilai daya gabung umum tertinggi 
(2,02)  diikuti Fa21 (1,35),   FB13 (0,99),  FA28 (0,90),   FB47 (0,79) dan 
FB46 (0,60).  Prancak-95 merupakan penguji yang memiliki efek daya 
gabung umum lebih baik dibanding Cangkring. 

 



Tabel 5. Nilai rata-rata dan efek daya gabung umum sifat tinggi 
Tanaman, jumlah daun, luas daun dan umur berbunga 

Genotip- 
genotip 

Tinggi tanaman Jumlah daun Luas daun U. berbunga 

Rata- 
rata 

 

DGU 
Rata- 
rata 

 

DGU 
Rata- 
rata 

 

DGU 
Rata- 
rata 

 

DGU 

FA-21 71.53 1.57 21.67 1.35* 1.80 -0.31 56.33 -2.90* 

FA-22 57.87 -0.96 11.93 -0.05 2.80 0.55* 59.33 1.77 

FA-24 53.72 -1.65 13.03 -0.26 1.89 0.02 54.33 -0.57* 

FA-25 52.95 0.14 11.87 -0.45 2.56 0.20* 59.33 0.93 

FA-26 59.60 4.47* 13.13 -0.03 2.42 0.40* 57.00 1.43 

FA-27 64.07 2.52 13.33 -0.91 2.22 0.17* 55.33 9.10 

FA-28 60.90 4.50* 12.60 0.90* 2.24 0.14* 56.00 0.10 

FA-29 57.53 -0.55 13.53 0.25 2.37 -0.02 55.00 -0.73* 

FA-30 64.68 -2.00 14.47 -0.23 2.51 -0.05 55.33 0.10 

FA-31 68.30 2.74* 12.13 -0.18 2.40 0.19* 54.33 -2.57* 

FA-32 68.29 6.65* 12.87 -0.08 2.71 0.09 56.67 -0.57* 

FA-34 58.07 -0.76 15.43 0.05 2.45 0.01 56.67 0.27 

FA-38 67.48 4.70* 13.13 -0.35 2.37 0.20* 55.33 -1.73* 

FA-39 62.67 5.00* 12.13 -0.68 2.19 0.16* 57.00 -0.57* 

FA-40 50.30 -1.13 12.27 -0.55 2.34 0.07 54.67 -0.07 

FB- 7 62.43 -2.40 13.87 -0.38 2.27 -0.33 56.33 -1.23* 

FB-10 61.27 -4.00 21.33 -0.51 1.40 -0.18 59.67 1.77 

FB-11 66.27 0.49 14.53 -0.08 2.21 -0.17 60.00 0.43 

FB-12 69.20 0.34 13.33 -0.56 1.99 0.05 54.00 -0.07 

FB-13 67.00 1.87 16.57 0.99* 1.98 -0.17 58.33 0.60 

FB-14 59.40 -3.43 14.50 -0.38 2.53 0.25* 57.33 1.10 

FB-15 62.00 3.74* 18.80 0.25 1.47 0.11 60.33 -0.73* 

FB-16 53.53 :3.93 12.57 -0.18 2.37 0.00 58.00 -1.07* 

FB-18 60.73 4.41* 13.67 2.02* 2.11 -0.32 56.67 0.10 

FB-19 59.80 -12.16 15.13 -0.75 2.01 -0.17 56.00 1.10 

FB-43 64.13 -3.00 13.83 -0.38 2.86 -0.23 58.33 -2.90* 
FB-45 68.33 3.74* 14.07 0.39 2.30 -0.17 59.67 0.43 
FB-46 57.00 -5.30 15.77 0.60* 1.75 -0.33 60.00 0.93 
FB-47 65.33 -1.13 16.67 0.79* 1.83 -0.07 57.00 0.43 

FB-50 68.53 -4.50 14.87 -0.61 2.57 -0.05 57.67 4.10 



Tabel 6. Nilai rata-rata dan efek daya gabung umum sifat hasil daun 
basah, hasil rajangan, indeks mutu dan indeks tanaman 

Genotip 
tetua 
 

Daun basah Hasil rajangan Indeks mutu Indeks tanamn 

Rata- 
rata  

DGU Rata- 
rata 

DGU Rata- 
rata 

DGU Rata-
rata 

DGU 

FA-21 80.00 8.03* 0.54 0.03 72.73 -3.08 39.19 1.27 FA-22 78.33 11.36* 0.51 0.07* 75.76 -9.37 37.80 0.02 

FA-24 56.67 -6.97 0.46 -0.07 75.76 12.4
1 

34.61 0.32 

FA-25 88.33 8.86* 0.72 0.06* 63.64 -4.82 45.97 1.30 

FA-26 83.33 6.36* 0.61 -0.03 93.94 4.83 56.83 -0.07 

FA-27 78.33 3.03 0.50 0.07* 72.73 -7.29 36.07 1.22 

FA-28 70.00 4.69* 0.53 0.03 78.79 -2.74 41.75 -0.11 

FA-29 66.67 -1.14 0.49 -0.02 69.70 3.32 33.82 -0.25 

FA-30 83.33 -6.14 0.51 -0.04 78.79 4.83 40.76 -1.66 

FA-31 80.00 12.19* 0.48 0.08* 78.79 7.86 37.87 10.64* 

FA-32 88.33 3.03 0.62 -0.01 78.79 0.29 48.98 -1.37 

FA-34 76.67 6.36* 0.52 0.02 75.76 -2.74 38.98 0.23 

FA-38 70.00 3.86 0.53 -0.03 69.70 4.83 36.67 0.43 

FA-39 73.33 -14.47 0.46 -0.07 69.70 8.95 32.33 -1.24 

FA-40 62.33 -18.64 0.46 -0.09 60.61 -2.74 27.86 -7.95 

FB- 7 53.33 -7.81 0.35 -0.08 69.70 -1.23 24.35 -6.14 

FB-10 50.00 3.03 0.37 -0.02 87.88 -2.74 33.12 -1.94 

FB-11 81.67 0.53 0.60 0.03 69.70 -8.97 42.22 -1.41 

FB-12 63.33 12.19* 0.45 0.13* 75.76 -8.97 34.14 4.48* 

FB-13 73.33 -19.47 0.53 -0.10 69.70 -1.23 37.48 -7.36 

FB-14 88.33 8.03* 0.62 0.06* 69.70 7.86 43.33 10.27* 

FB-15 60.00 7.19* 0.49 0.06* 75.76 4.83 37.06 7.69* 

FB-I6 80.00 -3.64 0.54 -0.02 75.76 3.15 41.16 0.46 

FB-18 65.00 -8.64 0.47 -0.06 84.85 1.80 40.30 -3.73 

FB-19 78.33 9.69* 0.53 0.13* 75.76 -4.43 40.31 6.98* 

FB-43 106.67 1.36 0.69 -0.02 84.85 6.35 58.94 1.84 

FB-45 73.33 -4.47 .0.56 -0.01 63.64 -11.83 35.77 -6.69 

FB-46 83.33 -7.81 0.68 -0.02 90.91 -1.23 61.25 -2.53 

FB-47 76.67 -3.64 0.57 -0.02 60.61 -2.74 34.07 -2.59 

FB-50 81.67 -6.97 0.58 -0.05 66.67 4.83 38.36 -2.11 

 



Nilai rata-rata luas daun berkisar antara 1,40 dm2 hingga 2,90 
dm2.  Efek daya gabung umum berkisar antara -0,36 sampai 0,55.  FA22 
merupakan genotip yang mempunyai efek daya gabung umum 
tertinggi (0,55), diikuti FA26 (0,40), FB14 (0,25), FA38 (0,20), FA25 
(0,20), FA31 (0,19), FA27 (0,17), FA39 (0,16), dan FA28 (0,14).  Prancak-
95 merupakan penguji yang memiliki efek daya gabung umum lebih 
baik dibanding Cangkring. 

Nilai rata-rata umur berbunga terendah adalah 54,00 hari 
sedangkan umur berbunga tertinggi mencapai 61,33 hari.  Efek daya 
gabung umum berkisar antara -2,90 hingaa 4,10.  Khusus untuk sifat 
ini, efek daya gabung umum dengan nilai negative lebih diinginkan 
oleh petani karena berkaitan dengan umur yang genjah.  Selain itu, 
umur yang genjah berkaitan dengan musim tanam tembakau Madura 
yang dilakukan pada musim kering.  Penggunaan genotip yang 
berumur genjah lebih menguntungkan petani karena sebagian besar 
areal pertanaman tembakau yang menghasilkan mutu yang diinginkan 
oleh pabrikan terdapat di daerah tegalan dan pegunungan dengan 
sumber air yang terbatas.  Dari 30 genotip yang digunakan, 17 genotip 
memunyai efek daya gabung umum positif sedangan 13 genotip yang 
lain memiliki efek daya gabung umum negative dan hanya 11 genotip 
yang mempunyai daya gabung umum baik karena bernilai diatas salah 
bakunya.  FA21 dan FB43 merupakan genoti-genotip yang memiliki 
efek daya gabung umum tertingg (-2,90) diikuti FA31 (-2,57), FA38 (-
1,73), FB7 (-1,23), FB16 (-1,07), FA29 (-0,73), FB15 (-0,73), FA24 (-0,57), 
FA32 (-0,539 (-0,57).  Prancak-95 merupakan penguji yang memiliki 
efek daya gabung umum lebih baik dibanding Cangkring. 

Nilai rata-rata untuk sifat hasil daun basah berkisar antara 50,00 
hingg 106,67 gram.  Efek daya gabung umumnya bernilai -18,64 sampai 
12,19.  Dari 30 genotip yang dievaluasi, 13 genotip memiliki efek daya 
gabung umum negative sedangkan 17 genotip memiliki daya gabung 
umum positif dan hanya 11 genotip yang memiliki ekfek daya gabung 
umum baik karena bernilai diatas salah bakunya.  FA31 danB12 
merupakan genotip yang mempunyai efek daya gabung umum 
tertinggi (12,19) diikuti FA F22 (11,36), FB19 (9,69), FA25 (8,68), FA21 
(8,03), FB14 (8,03), FB15 (7,19), FA26 (6,36), FA34 (6,36) dan FA28 
(4,69).  Prancak-95 merupakan penguji yang memiliki efek daya gabung 
umum lebih baik dibanding Cangkring. 

Nilai  rata-rata terendah untuk sifat hasil rajangan adalah 0,35 
ton/ha sedangkan nilai tertingginya mencapai 0,72 ton/ha.  Efek daya 
gabung umummhya berkisar antara -0,10 hingga 0,13. Dari 30 genotip 



yang dievaluasi terdapat 18 genotip yang bernilai negative sedangkan 
12 genotip lainnya menunjukkan efek daya gabung umum yang positif 
dan hanya 8 genotip yang bernilai diatas salah bakunya.  FB12 dan 
FB19 merupakan genotip yang memiliki nilai efek daya gabung umum 
tertinggi (0,13) diikuti FA31 (0,08), FA22 (0,07), FA27 (0,07), FB14 
(0,06), FB15 (0,06) dan FA25 (0,06).  Cangkring merupakan penguji 
yang memiliki efek daya gabung umum yang lebih baik dibanding 
Prancak-95. 

Hasil analisis galur x penguji untuk komponen galur 
menunjukkan pengaruh tidak nyata sehingga hanya disajikan sebagai 
data tambahan.  Nilai rata-rata terendah untuk sifat indeks tanaman 
adalah 24,35 dan nilai tertinggi mencapai 61,25.  Efek daya gabung 
umumnya berkisar antara -7,95 hingga 10,64.  Dari 30 genotip yang 
digunakan, 16 genotip memiliki efek daya gabung umum negative 
sedangkan 14 genotip lainnya mempunyai efek daya gabung umum 
positif dan hanya 5 genotip yang efek daya gabung umum diatas nilai 
salah bakunya.  FA31 merupakan genotip yang memiliki efek daya 
gabung umum tertinggi (10,64) diikuti FB14 (10,27), FB15 (7,69), FB19 
(6,98), dan FB12 (4,48).  Cangkring merupakan penguji yang memiliki 
efek daya gabung umum lebih baik dibanding Prancak-95. 

Daya gabung umum sangat penting dalam menentukan pasangan 
genotip yang sesuai digunakan untuk perbaikan sifat dalam 
program persilangan. Menurut Call, Quesenberry, Wofford and Dunn, 
(1997), efek daya gabung umum ditujukan untuk menentukan 
sumbangan gen dari suatu genotip tetua terhadap sifat yang diamati. 
Kang, Din, Yudong Zhang and Magari (1999) dan Li, Chaney, 
Schneiter dan Miller (1995) mengemukakan bahwa galur-galur yang 
memiliki efek daya gabung umum tinggi dan berbeda nyata maka galur-
galur tersebut layak dipilih sebagai tetua dalam suatu program 
persilangan. Dengan demikian, galur-galur tersebut dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber gen dalam program pemuliaan tanaman (Holland dan 
Goodman, 1995). 

Efek daya gabung umum yang disajikan pada tabel 5 dan 6 
menunjukkan bahwa setiap galur memiliki kemampuan yang berbeda 
untuk berkombinasi dengan penguji dalam menghasilkan keturunan 
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat melalui nilai daya gabung umum 
yang bervariasi dari satu galur ke galur yang lain. Efek daya gabung umum 
positif menunjukkan bahwa bila suatu galur disilangkan dengan penguji 
akan dihasilkan rata-rata keturunan yang lebih tinggi dibanding rata-rata 
seluruh turunan yang dievaluasi. Sebaliknya, efek daya gabung umum 



negatif menunjukkan bahwa bila suatu galur disilangkan dengan suatu 
penguji akan dihasilkan keturunan dengan nilai rata-rata yang lebih rendah 
dibanding seluruh turunan yang ditangani. Van Oasterom, 
Jayachandran dan Bidinger (1996) mengemukakan bahwa efek daya 
gabung umum tinggi yang dimiliki oleh suatu genotip merupakan hasil 
sumbangan gen-gen berguna yang banyak dari genotip tersebut bila 
disilangkan dengan genotip yang lain. 

Didasarkan atas efek daya gabung umum suatu galur, maka 
terdapat dua galur yakni FB10 dan FB11 memiliki efek daya gabung umum 
sangat rendah pada semua sifat yang diamati. Selain itu, terdapat galur-
galur tertentu yang mempunyai efek daya gabung umum tinggi pada 
beberapa sifat yang diamati. Sebagai contoh, FA26, FA28, FA38, FA39 
dan FB12 merupakan galur-galur yang memiliki efek daya gabung 
umum tinggi pada 4 dari 8 sifat yang diamati. FB14 merupakan galur yang 
mempunyai efek daya gabung umum tinggi pada 5 dari 8 sifat yang 
dievaluasi. Sedangkan FA31 dan FB15 merupakan galur yang mempunyai 
efek daya gabung umum tinggi untuk 6 dari 8 sifat yang diamati. Berarti, 
apabila genotip FA31 dan FB15 disilangkan dengan kedua penguji maka 
akan dihasilkan tanaman barn yang memiliki sifat habitus tanaman tinggi, 
ukuran daun besar, umur berbunga lebih cepat, hasil daun basah, hasil 
rajangan dan indeks tanaman yang tinggi. 

Walaupun genotip FA31 dan FB 15 memiliki efek daya gabung umum 
tinggi hampir pada semua sifat yang dievaluasi tetapi belum tentu sifat-
sifat tersebut diinginkan. Sebagai contoh, efek daya gabung umum 
yang tinggi untuk sifat tinggi tanaman berarti bila suatu genotip 
disilangkan dengan penguji, maka akan dihasilkan habitus tanaman yang 
tinggi. Menurut Legg dan Smeeton (1999), habitus tanaman yang tinggi 
tidak selalu diinginkan oleh petani karena akan mempersulit panen 
secara manual. Berkaitan dengan hal tersebut, maka sebaiknya arah 
perbaikan sifat ditujukan pada komponen hasil yang berkaitan erat 
dengan hasil itu sendiri. Pada tanaman tembakau, hasil rajangan 
ditentukan oleh dua komponen utama yaitu luas daun dan hasil daun 
basah. Untuk hal ini, terdapat beberapa genotip yang memiliki efek 
daya gabung umum tinggi. FA22, FA25, FA31, FB 14 dan FB 15 
merupakan genotip-genotip yang memiliki efek daya gabung umum 
tinggi untuk sifat luas daun, hasil daun basah dan hasil rajangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa luas daun dan hasil daun basah merupakan 
komponen penting dalam menunjang hasil rajangan seperti yang 
dikemukakan oleh McPerson et al. (1995). 



Pabrik sebagai pembeli tembakau tidak hanya mementingkan 
hasil tetapi juga sekaligus memerlukan mutu tembakau yang baik. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka arah perbaikan sifat harus 
ditujukan untuk menghasilkan tanaman baru yang memiliki kuantitas dan 
kualitas tembakau tinggi. Dalam penelitian ini, terdapat tiga genotip yang 
memiliki efek daya gabung umum tinggi untuk sifat hasil dan mutu 
seperti FA31, FB14 dan .1.1315. Sedangkan FA22, FA25, FA27, FB 12 dan 
H319 merupakan genotip-genotip yang mempunyai efek daya gabung 
umum tinggi untuk sifat hasil rajangan tetapi sangat rendah untuk sifat 
indeks mutu. Hal ini memberi petunjuk bahwa hubungan antara 
hasil dan mutu tembakau berlawanan seperti yang dikemukakan oleh 
Suwarso dkk. (2001a) dan Legg dan Collins (1974). Menurut 
MacKnown et al. (1999), hasil rajangan merupakan sifat kuantitatif 
yang lebih bernilai ekonomi dibanding hasil daun basah. Sedangkan 
mutu bersifat kualitatif karena umumnya dilakukan berdasarkan 
pengamatan organoleptik (Briones dan Obein, 1987). Burk dan Chaplin 
(1980) menganjurkan agar menggunakan nilai kuantitas terhadap mutu 
yang berupa indeks mutu. Karena kedua sifat tersebut berlawanan, 
maka perlu dicari suatu parameter yang dapat menyeimbangkan kedua 
sifat antara hasil rajang dengan mutu tembakau. 

Briones dan Obein (1987) dan Suwarso dkk. (2001b) 
menyarankan agar menggunakan indeks tanaman sebagai parameter 
yang mewakili keseimbangan hasil dan mutu tembakau. FA31, FB 12, FB 
14, FB15 dan FB 19 merupakan galurgalur yang memiliki efek daya gabung 
umum tinggi untuk sifat indeks tanaman. Dengan demikian, apabila 
seleksi ditujukan untuk menghasilkan tanaman barn yang memiliki 
indeks tanaman tinggi tanpa memperhatikan sifat yang lain maka 
selayaknya menggunakan galur-galur tersebut sebagai tetua betina dan 
penguji sebagai tetua jantan. Sasaran akhir yang akan diperoleh 
dengan memanfaatkan efek daya gabung umum adalah membentuk 
suatu varietas terdiri dari beberapa galur (multilines variety). 

Didasarkan atas informasi genetik, terdapat 5 genotip yang 
memiliki efek daya gabung umum tinggi untuk sifat indeks tanaman. 
Selain informasi genetik, dalam penelitian ini juga terdapat empat 
genotip yakni FA26, FA32, FB43 dan I7346 yang memiliki nilai rata-rata 
indeks tanaman lebih tinggi dibanding varietas pembanding (Prancak-95) 
sehingga dapat diarahkan untuk membentuk galur-galur harapan dan diuji 
pada beberapa lokasi dan musim untuk mengetahui penampilan sifat 
indeks tanaman. Kadar nikotin yang terdapat pada beberapa 
galur tetua/kombinasi persilangan yang digunakan dalam penelitian 



berkisar antara 1,20 hingga 3,31% (Lampiran 15). Berkaitan dengan 
kadar nikotin, maka terdapat peluang untuk memperoleh varietas yang 
memiliki indeks tanaman tinggi dengan kadar nikotin rendah. 

4.1.2. Efek Daya Gabung Khusus 
Nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus untuk sifat tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, hasil daun basah, 
hasil rajang, indeks mutu dan indeks tanaman disajikan pada tabel 7-
10. Daya gabung khusus untuk sifat tinggi tanaman, jumlah daun dan luas 
daun tidak nyata sehingga hanya disajikan sebagai data tambahan (tabel 
7 dan 8). Nilai rata-rata umur berbunga terendah adalah 59.67 hari 
sedangkan umur berbunga tertinggi mencapai 67,33 hari. Dari 60 
kombinasi persilangan yang dievaluasi, 15 kombinasi persilangan 
mempunyai rata-rata umur berbunga dibawah tetua lambat 
berbunga dan diatas tetua cepat berbunga, 4 hibrida sama dengan 
tetua yang memiliki umur berbunga lebih cepat, 5 kombinasi lebih lambat 
berbunga dibanding kedua tetua sedangkan 37 kombinasi yang lain 
mempunyai umur berbunga lebih cepat dibanding kedua tetua. Efek daya 
gabung khusus umur berbunga berkisar antara -3,11 hingga 3,11. Dari 60 
kombinasi persilangan yang ditangani, 30 hibrida mempunyai efek 
daya gabung khusus positif sedangkan 30 kombinasi yang lain bernilai 
negatif dan hanya 13 kombinasi bernilai diatas nilai salah balm. Untuk 
sifat umur berbunga, efek daya gabung khusus negatif lebih diinginkan 
dibanding nilai positif karena berkaitan dengan umur berbunga yang 
genjah. FB11/Cangkring merupakan kombinasi persilangan yang memiliki 
efek daya gabung khusus tertinggi (-3,11) diikuti FA26/Prancak-95 (-
2,56), FA38/Cangkring (-1,94), FA22/ Prancak-95 (-1,89), 
FA19/Prancak-95 (-1,56), FB14/Prancak-95 (-1,22), FB47/Prancak-95 (-
1,22), FA24/ Cangkring (0,07), FB7/Prancak-95 (0,06), FB11/Prancak-95 
(0,06), FB50/Prancak-95 (0,06), FA28/ Cangkring (0,06), FA30/Cangkring 
(0,06), dan FB45/ Cangkring (0,06). 

Nilai rata-rata indeks mutu berkisar antara 57,58 hingga 90,91. 
Dari 60 kombinasi, 12 kombinasi memiliki indeks mutu dibawah kedua 
tetua, 19 hibrida diatas tetua terendah dan dibawah tetua tertinggi, 3 
kombinasi  sama  dengan  tetua  terendah,  2  kombinasi  sama  dengan 
tetua tertinggi dan 24 hibrida mempunyai indeks mutu diatas tetua 
tertinggi. Ffek daya gabung khususnya yang terendah sebesar -14,73 
sedangkan tertinggi mencapai 14,73. Dari 60 hibrida yang dievaluasi, 
30 hibrida memiliki efek daya gabung khusus negatif sedangkan 30 
kombinasi  yang  lain  memiliki  efek  daya  gabung  khusus  positif  dan 



Tabel 7. Nilai rata-rata dan uji beda efek daya gabung khusus sifat 
tinggi tanaman dan jumlah daun  

Genotip 
hibrida 

T. Tanaman J. Daun 
Genotip 
hibrida 

T. Tanaman J. Daun 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

FA21/Pr. 65.93 0.51 14.67 -0.20 FA21/Ck 64.07 -0.51 15.07 0.20 

FA22/Pr. 66.47 3.57 13.40 -0.07 FA22/Ck 58.47 -3.57 13.53 0.07 

FA24/Pr. 65.70 3.49 13.73 0.48 FA24/Ck 57.87 -3.49 12.77 -0.48 

FA25/Pr. 62.20 -1.79 14.13 1.06* FA25/Ck 64.93 1.79 12.00 -1.06 

FA26/Pr. 70.40 2.07 13.93 0.45 FA26/Ck 65.40 -2.07 13.03 -0.45 

FA27/Pr. 67.23 0.86 12.60 0.00 FA27/Ck 64.67 -0.86 12.60 0.00 

FA28/Pr. 65.20 -3.16 13.93 -0.49 FA28/Ck 70.67 3.16 14.90 0.49 

FA29/Pr. 62.80 -0.51 13.53 -0.24 FA29/Ck 62.97 0.51 14.00 0.24 

FA30/Pr. 60.67 -1.19 13.17 -0.12 FA30/Ck 62.20 1.19 13.40 0.12 

FA31/Pr. 67.67 1.07 13.40 0.06 FA31/Ck 64.67 -1.07 13.27 -0.06 

FA32/Pr. 69.73 -0.78 13.67 0.23 FA32/Ck 70.43 0.78 13.20 -0.23 

FA34/Pr. 63.67 0.57 13.00 -0.57 FA34/Ck 61.67 -0.57 14.13 0.57 

FA38/Pr. 66.40 -2.16 12.87 -0.30 FA38/Ck 69.87 2.16 13.47 0.30 

FA39/Pr. 69.87 1.01 13.00 0.16 FA39/Ck 67.00 -1.01 12.67 -0.16 

FA40/Pr. 62.13 -0.59 12.47 -0.50 FA40/Ck 62.47 0.59 13.47 0.50 

FB7 / Pr. 64.13 2.67 13.33 0.20 FB7 / Ck 57.93 -2.67 12.93 -0.20 

FB10/Pr. 59.47 -0.39 13.20 0.20 FB10/Ck 59.40 0.39 12.80 -0.20 

FB11/Pr. 61.23 -3.11 13.53 0.10 FB11/Ck 66.60 3.11 13.33 -0.10 

FB12/Pr. 64.47 0.27 12.97 0.01 FB12/Ck 63.07 -0.27 12.93 -0.01 

FB13/Pr. 65.20 -0.53 15.07 0.56 FB13/Ck 65.40 0.53 13.93 -0.56 

FB14/Pr. 64.47 4.04* 12.93 -0.20 FB14/Ck 55.53 -4.04 13.33 0.20 

FB15/Pr. 58.13 -9.46 12.80 -0.97 FB15/Ck 76.20 9.46* 14.73 0.97* 

FB16/Pr. 62.00 2.07 13.47 0.13 FB16/Ck 57.00 -2.07 13.20 -0.13 

FB18/Pr. 64.75 -3.52 15.20 -0.34 FB18/Ck 70.93 3.52 15.87 0.34 

FB19/Pr. 57.00 5.31* 13.27 0.50 FB19/Ck 45.53 -5.31 12.27 -0.50 

FB43/Pr. 59.60 -1.26 12.67 -0.47 FB43/Ck 61.27 1.26 13.60 0.47 

FB45/Pr. 69.93 2.34 14.33 0.43 FB45/Ck 64.40 -2.34 13.47 -0.43 

FB46/Pr. 59.67 1.11 14.47 0.35 FB46/Ck 56.60 -1.11 13.77 -0.35 

FB47/Pr. 63.60 0.87 14.00 -0.30 FB47/Ck 61.00 -0.87 14.60 0.30 

FB50/Pr. 56.00 -3.36 12.73 -0.17 FB50/Ck 61.87 3.36 13.07 0.17 

Salah baku DGK 3.57  0.72   3.57  0.72 



Tabel 8. Nilai rata-rata dan uji beda efek daya gabung khusus sifat Luas 
daun dan Umur berbunga 

Genotip 
hibrida 

Luas daun U. berbunga 
Genotip 
hibrida 

Luas daun U. berbunga 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

FA21/Pr. 2.50 0.14 60.00 0.11 FA21/Ck 2.18 -0.14 60.33 -0.11 

FA22/Pr. 3.55 0.34 62.67 -1.89* FA22/Ck 2.83 -0.34 67.00 1.89 

FA24/Pr. 2.74 0.05 63.33 1.11 FA24/Ck 2.59 -0.05 61.67 -1.11* 

FA25/Pr. 2.92 0.05 64.00 0.28 FA25/Ck 2.77 -0.05 64.00 -0.28 

FA26/Pr. 3.25 0.18 61.67 -2.56* FA26/Ck 2.84 -0.18 67.33 2.56 

FA27/Pr. 2.71 -0.13 62.33 -0.56 FA27/Ck 2.93 0.13 64.00 0.56 

FA28/Pr. 2.58 -0.22 63.33 0.44 FA28/Ck 2.98 0.22 63.00 -0.44 

FA29/Pr. 2.55 -0.10 61.67 -0.39 FA29/Ck 2.70 0.10 63.00 0.39 

FA30/Pr. 2.62 0.00 63.33 0.44 FA30/Ck 2.57 0.00 63.00 -0.44 

FA31/Pr. 2.64 -0.22 60.33 0.11 FA31/Ck 3.04 0.22 60.67 -0.11 

FA32/Pr. 2.66 -0.10 62.33 0.11 FA32/Ck 2.81 0.10 62.67 -0.11 

FA34/Pr. 2.53 -0.14 62.33 -0.72* FA34/Ck 2.77 0.14 64.33 0.72 

FA38/Pr. 2.88 0.02 63.00 1.94 FA38/Ck 2.80 -0.02 59.67 -1.94* 

FA39/Pr. 2.76 -0.07 62.67 0.44 FA39/Ck 2.85 0.07 62.33 -0.44 

FA40/Pr. 2.67 -0.07 62.00 -0.72* FA40/Ck 2.76 0.07 64.00 0.72 

FB7 / Pr. 2.40 0.06 61.00 -0.56 FB7 / Ck 2.24 -0.06 62.67 0.56 

FB10/Pr. 2.51 0.02 64.00 -0.56 FB10/Ck 2.43 -0.02 65.67 0.56 

FB11/Pr. 2.46 -0.03 66.33 3.11 FB11/Ck 2.48 0.03 60.67 -3.11* 

FB12/Pr. 2.63 -0.09 62.33 -0.39 FB12/Ck 2.77 0.09 63.67 0.39 

FB13/Pr. 2.47 -0.02 63.67 0.28 FB13/Ck 2.47 0.02 63.67 -0.28 

FB14/Pr. 2.93 0.01 62.67 -1.22* FB14/Ck 2.87 -0.01 65.67 1.22 

FB15/Pr. 2.62 -0.16 62.67 0.61 FB15/Ck 2.89 0.16 62.00 -0.61 

FB16/Pr. 2.83 0.17 62.33 0.61 FB16/Ck 2.45 -0.17 61.67 -0.61 

FB18/Pr. 2.32 -0.03 63.67 0.78 FB18/Ck 2.33 0.03 62.67 -0.78* 

FB19/Pr. 2.67 0.17 62.33 -1.56* FB19/Ck 2.28 -0.17 66.00 1.56 

FB43/Pr. 2.47 0.03 60.67 0.78 FB43/Ck 2.36 -0.03 59.67 -0.78* 

FB45/Pr. 2.57 0.08 64.00 0.78 FB45/Ck 2.37 -0.08 63.00 -0.78* 

FB46/Pr. 2.49 0.16 64.00 0.28 FB46/Ck 2.13 -0.16 64.00 -0.28 

FB47/Pr. 2.45 -0.14 62.00 -1.22* FB47/Ck 2.69 0.14 65.00 1.22 

FB50/Pr. 2.64 0.02 67.00 0.11 FB50/Ck 2.55 -0.02 67.33 -0.11 

Salah baku DGK 0.19  0.68   0.19  0.68 



Tabel 9. Nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus sifat hasil daun 
basah dan hasil rajangan 

Genotip 
hibrida 

Hasil D. Basah H. Rajangan 
Genotip 
hibrida 

Hasil D. Basah H. Rajangan 

Rata- 
rata 

Efek 
DGK 

Rata 
rata 

Efek 
DGK 

Rata 
rata  

Efek 
DGK 

Rata 
rata  

Efek  
DGK 

FA21/Pr. 83.33 -1.53 0.49 -0.04 FA21/Ck 90.00 1.53 0.61 0.04 

FA22/Pr. 91.67 3.47 0.57 0.00 FA22/Ck 88.33 -3.47 0.60 0.00 

FA24/Pr. 73.33 3.47 0.41 -0.02 FA24/Ck 70.00 -3.47 0.48 0.02 

FA25/Pr. 90.00 4.31 0.63 0.07* FA25/Ck 85.00 -4.31 0.51 -0.07 

FA26/Pr. 91.67 8.47* 0.57 0.10* FA26/Ck 78.33 -8.47 0.40 -0.10 

FA27/Pr. 76.67 -3.19 0.58 0.01 FA27/Ck 86.67 3.19 0.59 -0.01 

FA28/Pr. 71.67 -9.86 0.47 -0.06 FA28/Ck 95.00 9.86* 0.61 0.06* 

FA29/Pr. 75.00 -0.69 0.46 -0.02 FA29/Ck 80.00 0.69 0.53 0.02 

FA30/Pr. 65.00 -5.69 0.41 -0.06 FA30/Ck 80.00 5.69 0.54 0.06* 

FA31/Pr. 86.67 -2.36 0.53 -0.05 FA31/Ck 95.00 2.36 0.66 0.05 

FA32/Pr. 80.00 0.14 0.44 -0.05 FA32/Ck 83.33 -0.14 0.57 0.05 

FA34/Pr. 86.67 3.47 0.54 0.02 FA34/Ck 83.33 -3.47 0.52 -0.02 

FA38/Pr. 85.00 4.31 0.49 0.01 FA38/Ck 80.00 -4.31 0.49 -0.01 

FA39/Pr. 58.33 -4.03 0.41 -0.03 FA39/Ck 70.00 4.03 0.49 0.03 

FA40/Pr. 63.33 5.14 0.44 0.02 FA40/Ck 56.67 -5.14 0.42 -0.02 

FB7 / Pr. 80.00 10.97
* 

0.49 0.06* FB7 / Ck 61.67 -10.97 0.39 -0.06 

FB10/Pr. 66.67 -13.19 0.46 -0.03 FB10/Ck 96.67 13.19* 0.54 0.03 

FB 11/Pr. 83.33 5.97 0.59 0.06* FB11/Ck 75.00 -5.97 0.51 -0.06 

FB12/Pr. 91.67 2.64 0.64 0.00 FB12/Ck 90.00 -2.64 0.67 0.00 

FB13/Pr. 48.33 -9.03 0.35 -0.05 FB13/Ck 70.00 9.03* 0.48 0.05 

FB14/Pr. 85.00 0.14 0.59 0.02 FB14/Ck 88.33 -0.14 0.57 -0.02 

FB15/Pr. 78.33 -5.69 0.57 0.00 FB15/Ck 93.33 5.69 0'.59 0.00 

FB16/Pr. 71.67 -1.53 0.47 -0.02 FB16/Ck 78.33 1.53 0.53 0.02 

FBI8/Pr. 65.00 -3.19 0.43 -0.02 FB18/Ck 75.00 3.19 0.49 0.02 

FB19/Pr. 88.33 1.81 0.65 0.02 FB19/Ck 88.33 -1.81 0.64 -0.02 

FB43/Pr. 76.67 -1.53 0.52 0.03 FB43/Ck 83.33 1.53 0.48 -0.03 

FB45/Pr. 65.00 -7.36 0.43 -0.06 FB45/Ck 83.33 7.36* 0.57 0.06* 

FB46/Pr. 75.00 5.97 0.50 0.02 FB46/Ck 66.67 -5.97 0.48 -0.02 

FB47/Pr. 80.00 6.81* 0.49 0.01 FB47/Ck 70.00 -6.81 0.50 -0.01 

FB50/Pr. 71.67 1.81 0.51 0.06* FB50/Ck 71.67 -1.81 0.42 -0.06 

Salah Baku DGK 6.41  0.05   6.4  0.05 



Tabel 10. Nilai rata-rata dan uji beda efek daya gabung khusus sifat 
indeks mutu dan indeks tanaman  

Genotip 
hibrida 

Indeks mutu I. Tanaman 
Genotip 
hibrida 

Indeks Mutu I. Tanaman 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

Rata-
rata 

Efek 
DGK 

FA21/Pr. 78.79 6.81* 39.76 0.89 FA2I/Ck 66.00 -6.81 40.33 -0.89 

FA22/Pr. 71.60 5.91 41.00 3.38 FA22/Ck 60.61 -5.91 36.59 -3.38 

FA24/Pr. 90.91 3.45 37.41 -0.50 FA24/Ck 84.85 -3.45 40.78 0.50 

FA25/Pr. 62.51 -7.72 39.84 0.95 FA25/Ck 78.79 7.72* 40.31 -0.95 

FA26/Pr. 72.73 -7.16 42.00 4.47* FA26/Ck 87.88 7.16* 35.42 -4.47 

FA27/Pr. 57.58 -10.19 33.24 -5.59 FA27/Ck 78.79 10.19* 46.76 5.59* 

FA28/Pr. 81.82 9.51* 38.23 0.74 FA28/Ck 63.64 -9.51 39.11 -0.74 

FA29/Pr. 84.85 6.48* 38.58 1.23 FA29/Ck 72.73 -6.48 38.48 -1.23 

FA30/Pr. 90.91 11.02* 36.49 0.55 FA30/Ck 69.70 -11.02 37.74 -0.55 

FA31/Pr. 90.91 7.99* 48.84 0.60 FA31/Ck 75.76 -7.99 49.99 -0.60 

FA32/Pr. 87.88 12.54* 38.77 2.54 FA32/Ck 63.64 -12.54 36.05 -2.54 

FA34/Pr. 75.76 3.45 41.25 3.41 FA34/Ck 69.70 -3.45 36.78 -3.41 

FA38/Pr. 75.76 -4.13 37.05 -0.99 FA38/Ck 84.85 4.13 41.38 0.99 

FA39/Pr. 90.91 6.90* 36.57 0.20 FA39/Ck 77.93 -6.90 38.52 -0.20 

FA40/Pr. 66.67 -5.64 29.02 -0.64 FA40/Ck 78.79 5.64 32.64 0.64 

FB7 / Pr. 72.73 -1.10 35.33 3.87 FB7 / Ck 75.76 1.10 29.94 -3.87 

FB10/Pr. 57.58 -14.73 26.47 -9.19 FBIO/Ck 87.88 14.73* 47.20 9.19* 

FB11/Pr. 66.33 0.25 40.78 4.58* FBII/Ck 66.67 -0.25 33.97 -4.58 

FB12/Pr. 63.30 -2.78 40.35 -1.73 FB12/Ck 69.70 2.78 46.16 1.73 

FB13/Pr. 66.67 -7.16 23.02 -7.21 FB13/Ck 81.82 7.16* 39.81 7.21* 

FB14/Pr. 81.82 -1.10 48.79 0.92 FB14/Ck 84.85 1.10 49.30 -0.92 

FB15/Pr. 81.82 1.93 45.84 0.55 FB15/Ck 78.79 -1.93 47.09 -0.55 

FB16/Pr. 81.82 3.61 38.61 0.55 FB16/Ck 75.42 -3.61 39.86 -0.55 

FB18/Pr. 84.85 7.99* 36.02 2.15 FB18/Ck 69.70 -7.99 34.07 -2.15 

FB19/Pr. 69.70 -0.93 45.38 0.80 FBI9/Ck 72.39 0.93 46.13 -0.80 

FB43/Pr. 78.79 -2.61 40.94 1.50 FB43/Ck 84.85 2.61 40.29 -1.50 

FB45/Pr. 60.61 -2.61 26.18 -4.74 FB45/Ck 66.67 2.61 38.01 4.74* 

FB46/Pr. 75.76 1.93 37.81 2.74 FB46/Ck 72.73 -1.93 34.69 -2.74 

FB47/Pr. 60.61 -11.70 29.61 -5.40 FB47/Ck 84.85 11.70* 42.77 5.40* 

FB50/Pr. 69.70 -10.19 34.84 -0.65 FB50/Ck 90.91 10.19* 38.50 0.65 

Salah baku DGK 6.39  4.40   6.39  4.40 



hanya 15 kombinasi yang bernilai diatas salah bakunya. FB 
10/Cangkring merupakan kombinasi persilangan yang memiliki efek daya 
gabung khsusus tertinggi (14,73) diikuti FA32/Prancak-95 (12,54), 
FB47/Cangkring (11,70), FA30/Prancak-95 (11,02), FA27/Cangkring 
(10,19), FB50/Cangkring (10,19), FA28/Prancak (9,51), FA31/Prancak-95 
(7,99), FB18/Prancak-95 (7,99), FA25/Cangkring (7,72), FA26/ Cangkring 
(7,16), FB13/Cangkring (7,16), FA39/Prancak-95 (6,90), FA21/ 
Prancak-95 (6,81) dan FA29/Prancak-95 (6,48). 

Nilai rata-rata indeks tanaman berkisar antara 23,02 sampai 49,99. 
Dari 60 kombinasi, 17 hibrida mempunyai rata-rata indeks tanaman 
dibawah kedua tetua, 23 kombinasi dibawah tetua tertinggi dan diatas 
tetua terendah sedangkan 20 kombinasi yang lain mempunyai indeks 
tamanan yang lebih tinggi dari tetua tertinggi. Efek daya gabung 
khususnya berkisar antara -9,19 hingga 9,19. Dari 60 hibrida yang 
dievaluasi, 30 kombinasi bernilai negatif sedangkan 30 kombinasi yang lain 
bernilai positif dan hanya 7 hibrida yang memiliki efek daya gabung 
khusus diatas nilai salah baku. FB10/Cangkring merupakan kombinasi 
persilangan yang memiliki efek daya gabung khusus tertinggi (9,19) 
diikuti FB13/ Cangkring (7,21), FA27/Cangkring (5,59), 
FB47/Cangkring (5,40), FB45/ Cangkring (4,74), FB 11/Prancak-95 
(4,58), dan FA26/Prancak-95 (4,47). 

Menurut Falconer dan Macay (1996), efek daya gabung khusus 
ditujukan untuk melihat apakah suatu kombinasi persilangan 
berpenampilan lebih baik atau lebih buruk dibanding penampilan rata-rata 
tetua. Apabila penampilan kombinasi persilangan lebih baik dibanding 
penampilan rata-rata tetua, maka efek daya gabung khususnya 
bernilai positif sedangkan bila kombinasi persilangan 
berpenampilan lebih jelek dibanding rata-rata tetua maka efek daya 
gabung khususnya akan bernilai negatif Hal ini dapat dilihat pada 
kombinasi persilangan untuk hasil rajangan, dimana FA26/Prancak-95 
merupakan kombinasi persilangan yang memiliki efek daya gabung 
khusus tertinggi dengan nilai rata-rata sebesar 0,57 ton/ha dan 
dihasilkan dari rata-rata tetua sebesar 0,56 ton/ha. Demikian pula, untuk 
sifat indeks tanaman dimana FB10/Cangkring merupakan hibrida yang 
memiliki efek daya gabung khusus tinggi dengan nilai rata-rata 47,20 
yang dihasilkan dan rata-rata tetua sebesar 32,77. 

Efek daya gabung khusus tinggi yang terdapat pada suatu 
kombinasi persilangan merupakan hasil gen-gen sesuai yang 
disumbangkan dan tetuatetuanya. McPherson et al. (1995) melaporkan 
bahwa efek daya gabung khusus tinggi pada suatu kombinasi persilangan 



umumnya melibatkan tetua dengan efek daya gabung umum tinggi x 
tinggi atau tinggi x rendah atau sedang x rendah. Dan 7 kombinasi 
yang memiliki efek daya gabung khusus tinggi untuk sifat indeks 
tanaman (tabel 10), semuanya melibatkan tetua dengan efek daya 
gabung umum baik kecuali kombinasi FA26/Prancak-95 dan 
FB11/Prancak-95 yang melibatkan efek daya gabung umum tetua 
rendah x rendah. Efek daya gabung khusus tinggi yang melibatkan 
tetua dengan efek daya gabung rendah x rendah juga ditemukan oleh 
Coyle dan Smith (1997) pada beberapa kombinasi persilangan 
tanaman kapas. 

Bila efek daya gabung khusus dikaitkan dengan nilai rata-rata, 
terlihat bahwa efek daya gabung khusus tertinggi pada suatu kombinasi 
persilangan tidak diikuti oleh nilai rata-rata tertinggi sehingga nilai rata-
rata tidak dapat dikaitkan dengan efek daya gabung khusus tertinggi pada 
suatu hibrida. Kondisi demikian dapat dilihat pada kombinasi 
FB10/Cangkring yang memiliki efek daya gabung khusus tertinggi tetapi 
memiliki nilai rata-rata indeks tanaman pada urutan kedua tertinggi. 
Walaupun demikian, dalam memanfaatkan efek daya gabung khsusus 
yang terdapat pada suatu kombinasi, pemilihan hendaknya 
diarahkan pada kombinasi yang memiliki efek daya gabung khusus dan 
nilai rata-rata yang tinggi. Oleh karena itu, apabila perbaikan sifat 
ditujukan untuk menghasilkan tanaman barn yang memiliki indeks 
tanaman tinggi tanpa memperhatikan sifat yang lain, maka selayaknya 
menggunakan FB10/Cangkring dan FA27/Cangkring karena hibrida-
hibrida ini memiliki efek daya gabung khusus dan nilai rata-rata yang 
tinggi. 

Pendugaan daya gabung umum untuk penguji menunjukkan 
bahwa hanya sifat umur berbunga yang nyata. Namun berdasarkan efek 
daya gabung umumnya, terdapat tiga sifat yaitu umur berbunga, hasil 
daun basah dan indeks tanaman berbeda nyata. Berarti, bila kedua 
penguji disilangkan dengan galur-galur yang dievaluasi, maka akan 
dihasilkan nilai rata-rata seluruh kombinasi yang berbeda diantara 
kedua penguji. Untuk sifat umur berbunga, bila penguji Prancak-95 
disilangkan dengan sejumlah galur yang dievaluasi, maka akan 
dihasilkan kombinasi dengan umur berbunga lebih awal dibanding 
penguji Cangkring (tabel 8). Sedangkan untuk sifat hasil daun basah 
dan indeks tanaman, nilai rata-rata seluruh hibrida yang dihasilkan dan 
persilangan antara galur-galur dengan penguji Cangkring akan lebih baik 
dibandingkan dengan penguji Prancak-95 (tabel 9 dan 10). Hal ini 
berarti bahwa Cangkring merupakan penguji yang lebih baik bila 



disilangkan dengan galur-galur untuk menghasilkan hibrida dengan sifat 
hasil daun basah dan indeks tanaman tinggi. Menurut Dahlan dkk. (1997), 
bila suatu penguji disilangkan dengan galur-galur maka akan dapat 
dilihat beberapa galur yang memiliki frekuensi gen-gen berguna lebih 
banyak atau lebih sedikit. FA40 merupakan galur yang memiliki frekuensi 
gen-gen berguna sangat rendah dibanding galur-galur yang lain karena 
rata-rata hibridanya relatif lebih rendah dibanding penguji yang memiliki 
rata-rata indeks tanaman rendah bila disilangkan dengan penguji-
penguji (tabel 10). Selain itu, FA31, FB 14, FB 15 dan FB 19 merupakan 
galur-galur yang memiliki frekuensi gen-gen berguna yang tinggi 
dibanding galur yang lain. 

4.2. Pendugaan Daya Gabung Dengan Persilangan Dialel 
Percobaan ini merupakan lanjutan kegiatan tahap pertama, 

dimana materi yang digunakan terdiri dan 9 genotip tetua (5 galur 
mempunyai daya gabung umum tinggi dan dua galur mempunyai daya 
gabung khusus tinggi serta dua penguji yang dievaluasi pada percobaan 
tahap I), dan 36 F1 tanpa resiprokal. Sebanyak 45 Genotip dievaluasi 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan sehingga 
diperoleh 135 petak percobaan. Hasil analisis ragam Rancangan Acak 
Kelompok untuk persilangan dialel disajikan pada tabel Lampiran 
10. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa komponen perlakuan 
genotip berpengaruh nyata terhadap semua sifat yang diamati. Hal ini 
memberi petunjuk bahwa terdapat keragaman yang cukup besar 
pada genotip-genotip yang ditangani. Tang, Jenkins, McCarty dan 
Watson (1993) dan Rooney, Skinner dan Fritz (1997), menekankan 
bahwa analisis daya gabung perlu dikerjakan apabila genotip 
menunjukkan perbedaan yang nyata.  

Analisis ragam daya gabung dengan menggunakan metode II model 
I dari Griffing untuk beberapa sifat tanaman tembakau yang diamati 
menunjukkan bahwa daya gabung umum dan daya gabung khusus 
berpengaruh nyata. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah 
dilakukan terdahulu. Hasil penelitian Gudoy et al. (1987) yang 
menggunakan persilangan dialel lengkap pada 5 tetua tembakau Burley 
menunjukkan bahwa daya gabung umum berpengaruh nyata terhadap 
sifat-sifat yang diamati kecuali hasil krosok dan umur berbunga tidak 
nyata. Sedangkan daya gabung khusus untuk sifat tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang daun, lebar daun, umur berbunga dan hasil krosok 



berpengaruh nyata. Menurut Kang et al. (1999), dalam analisis 
persilangan dialel perbedaan yang nyata pada daya gabung umum 
menunjukkan adanya kemampuan yang berbeda dan setiap genotip 
untuk berkombinasi dengan genotip yang lain dalam menghasilkan 
suatu keturunan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka pendugaan efek 
daya gabung umum setiap genotip terhadap sifat-sifat yang diamati 
dapat dilakukan. 

4.2.1. Efek Daya Gabung Umum 
Nilai rata-rata dan efek daya gabung umum setiap genotip pada 

beberapa sifat tanaman tembakau yang diamati disajikan pada tabel 
11. Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata tinggi tanaman 
berkisar antara 59.27 hingga 77.27 cm. Efek daya gabung umumnya 
berkisar antara -4.74 sampai 4.59. Dari 9 genotip yang digunakan dalam 
penelitian ini, terdapat 5 genotip yang mempunyai efek daya gabung 
umum negatif sedangkan 4 genotip mempunyai efek daya gabung 
umum positif dan semuanya memiliki efek daya gabung umum diatas 
nilai salah bakunya. FB12 merupakan genotip yang memiliki efek daya 
gabung umum tertinggi (4,59), diikuti FB10 (3,98), FA31 (2,89) dan FA27 
(0,48). 

Nilai rata-rata untuk sifat jumlah daun berkisar antara 14,00 
sampai 24,50 lembar. Efek daya gabung umum terkecil adalah -1,91 
sedangkan efek yang terbesar mencapai 1,61. Dari 9 genotip yang 
dievaluasi, 4 genotip mempunyai efek daya gabung umum bernilai 
negatif sedangkan 5 genotip mempunyai efek daya gabung umum 
positif dan hanya 4 genotip yang bernilai diatas nilai salah bakunya. FB 12 
merupakan genotip yang mempunyai efek daya gabung umum tertinggi 
(1,61) diikuti FB10 (1,15), Cangkring (0,95) dan FB14 (0.38). 

Nilai rata-rata luas daun tembakau berkisar antara 1.74 hingga 
2.95 dm2. Efek daya gabung umum terkecil adalah —0.29 sedangkan 
terbesar mencapai 0,27. Dari 9 genotip yang dievaluasi, 5 genotip 
mempunyai efek daya gabung umum dibanding nilai positif. Efek daya 
gabung umum negatif menunjukkan bahwa setiap genotip yang 
disilangkan dengan genotip yang lain akan  mempunyai  umur  berbunga 
lebih awal. Hal ini dikaitkan dengan kondisi iklim di Madura dimana 
penanaman tembakau dilakukan pada musim kering yang pada 
umumnya ditanam di lahan tadah hujan. Faktor pembatas lahan tadah 
hujan adalah air, sehingga tanaman yang lebih cepat berbunga 
cenderung dipanen lebih cepat. Dari 9 genotip yang ditangani, 3 
genotip  mempunyai  efek  daya  gabung  umum  positif  sedangkan  6  



Table 11.  Nilai rata-rata dan efek daya gabung umum beberapa sifat 
tanaman tembakau 

Genotip  Efek daya gabung umum (DGU) untuk sifat-sifat yang diamati 

TT JD LSD UB  HDB HR IM IT 

Pranc. -3.03 
(69.30) 

-1.91 
(15.50 

0.22* 
(2.77) 

-0.11 
(65.63) 

5.19* 
(98.33) 

0.04* 
(0.62) 

1.33* 
(80.62) 

4.07* 
(50.05) 

Cangk.  -4.74 
(61.27) 

0.95* 
(14.00) 

0.27* 
(2.95) 

0.29 
(66.40) 

5.79* 
(96.67) 

0.07* 
(0.60) 

-2.24 
(70.18) 

4.02* 
(42.83) 

FA27 0.48* 
(77.27) 

-0.08 
(15.40) 

0.14* 
(2.62) 

-0.10 
(63.60) 

-1.78 
(86.67) 

-0.02 
(0.48) 

2.47* 
(85.30) 

0.09 
(41.01) 

FA31 2.89* 
(77.23) 

-1.69 
(15.20) 

0.18* 
(2.66) 

-0.16* 
(66.57) 

3.06* 
(91.67) 

0.01 
(0.53) 

0.59 
(80.77) 

1.29* 
(43.20) 

FB10 3.98* 
(77.07) 

1.15* 
(24.50) 

-0.26 
(1.74) 

-0.80* 
(63.83) 

-7.39 
(70.00) 

-0.05 
(0.40) 

2.42* 
(82.76) 

-2.62 
(33.24) 

FB12 4.59* 
(70.63) 

1.61* 
(15.83) 

-0.09 
(1.87) 

-0.23* 
(65.77) 

-5.27 
(73.33) 

-0.05 
(0.44) 

0.70 
(77.80) 

-3.55 
(33.83) 

FB14 -1.74 
(59.27) 

0.38* 
(15.83) 

-0.04 
(2.36) 

-0.18* 
(66.50) 

2.31* 
(91.67) 

0.02* 
(0.57) 

0.39 
(74.91) 

1.37* 
(42.54) 

FB15 -0.52 
(68.43) 

-0.14 
(18.43) 

-0.14 
(2.19) 

0.95 
(66.37) 

0.03 
(86.67) 

-0.01 
(0.51) 

-2.99 
(77.71) 

-2.35 
(39.31) 

FB19 -1.91 
(61.27) 

0.00 
(18.00) 

-0.03 
(1.77) 

0.34 
(67.50) 

-1.94 
(88.33) 

-0.01 
(0.52) 

-2.68 
(63.86) 

-2.31 
(32.95) 

S. Baku 0.31 0.25 0.03 0.11 1.60 0.01 1.25 1.25 
Keterangan:  Pranc. = Prancak-95; Cangk = Cangkring; * = daya gabung umum tinggi; TT = 

Tinggi tanaman; JD = Jumlah daun; LSD = Luas daun; UB = Umur berbunga; 
HDB = Hasil daun basah; HR = Hasil Rajang-an; IM =Indeks mutu; IT= Indeks 
tanaman; S. baku = Salah baku 

 

genotip mempunyai efek daya gabung umum negatif dan hanya 
empat genotip yang mempunyai nilai di atas salah bakunya. FB 10 
merupakan genotip yang memiliki efek daya gabung umum tertinggi (-
0.80), FB12 (-0.23), FB14 (-0.18) dan FA31 (-0.16). 

Nilai rata-rata hasil daun basah per tanaman berkisar antara 
70,00 hingga 98,33 gram. Efek daya gabung umumnya yang terendah 
adalah -7,39 sedangkan tertinggi sebesar 5,79. Dari 9 genotip yang 
dievaluasi, 4 genotip mempunyai efek daya gabung umum negatif 
sedangkan 5 genotip bernilai positif dan hanya 4 kombinasi bernilai 
diatas salah bakunya. Cangkring merupakan genotip yang mempunyai 
efek daya gabung umum tertinggi (5,79) diikuti Prancak-95 (5,19), FA31 
(3,06) dan FB14 (2,31). 



Nilai rata-rata hasil rajangan terendah adalah 0,40 ton/ha dan 
terbesar mencapai 0,62 ton/ha. Efek daya gabung umumnya berkisar 
antara -0,05 hingga 0,07. Dad 9 genotip yang dievaluasi, 5 genotip 
mempunyai efek daya gabung umum negatif sedangkan 4 genotip 
mempunyai efek daya gabung umum positif dan hanya 3 genotip 
bernilai diatas nilai salah bakunya. Cangkring merupakan genotip yang 
memiliki efek daya gabung umum tertinggi (0,06) diikuti Prancak95 
(0,04) dan FB14 (0,02). 

Nilai rata-rata indeks mutu terendah adalah 63,86 
sedangkan tertinggi mencapai 85,30. Efek daya gabung umumnya 
berkisar antara -2,99 sampai 2,47. Dari 9 genotip yang ditangani, 3 
genotip mempunyai efek daya gabung umum negatif sedangkan 6 
genotip bernilai positif dan hanya 3 genotip yang mempunyai nilai 
diatas nilai salah bakunya. FA27 merupakan genotip yang mempunyai 
efek daya gabung umum tertinggi (2,47) diikuti FB10 (2,42) dan 
Prancak-95 (1,33). 

Nilai rata-rata indeks tanaman dalam penelitian ini berkisar 
antara 32,95 hingga 50,05. Efek daya gabungnya berkisar antara —
3,55 sampai 4,07. Dari 9 genotip yang digunakan, 4 genotip 
mempunyai efek daya gabung umum negatif sedangkan 5 genotip 
yang lain mempunyai efek daya gabung umum positif dan hanya 4 
genotip yang mempunyai nilai diatas salah bakunya. Prancak-95 
merupakan genotip yang mempunyai efek daya gabung umum 
tertinggi (4,07) diikuti Cangkring (4,02), FB14 (1,37) dan FA31 (1,29). 

Dalam mengevaluasi genotip yang akan dijadikan tetua dengan 
memanfaatkan efek daya gabung umum, secara ideal genotip 
yang dimaksud harus menunjukkan efek daya gabung umum tinggi 
pada semua sifat yang diamati. Namun demikian, sangat jarang 
ditemukan dalam suatu penelitian bahwa genotip yang akan dipilih 
menjadi tetua dalam suatu persilangan mempunyai efek daya gabung 
umum tinggi pada semua sifat yang diamati. 

Dalam penelitian ini, Prancak-95 merupakan genotip yang 
mempunyai efek daya gabung umum tinggi hanya 4 dari 8 sifat yang 
diamati. Cangkring memiliki efek daya gabung umum tinggi hanya 
untuk 5 sifat. FA27 hanya mempunyai efek daya gabung umum tinggi 
untuk 3 sifat. FA31 mempunyai efek daya gabung umum tinggi 
hanya pada 5 sifat. FB 10 memiliki efek daya gabung umum tinggi 
untuk 4 sifat. FB 12 mempunyai efek daya gabung umum tinggi 
hanya untuk 3 sifat. FB14 memiliki efek daya gabung umum 
tinggi hanya pada 5 sifat. Sedangkan FB 15 dan FB 19 merupakan 



genotip-genotip yang tidak memiliki efek daya gabung umum baik 
untuk semua sifat yang diamati. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
tidak satupun genotip yang menunjukkan efek daya gabung umum 
tinggi untuk semua sifat yang diamati. Dalam kondisi demikian, 
pemilihan genotip hendaknya diarahkan pada sifat yang sangat 
penting seperti indeks tanaman.  

Menurut Baker (1978), genotip yang menunjukkan efek daya 
gabung umum tinggi merupakan kandidat terbaik yang dapat 
digunakan sebagai tetua dalam suatu program persilangan. 
Berdasarkan sifat indeks tanaman, maka selayaknya 
menggunakan genotip Cangkring, Prancak-95, FA31 dan FB14 
sebagai tetua betina dan penguji sebagai tetua jantan apabila 
seleksi ditujukan untuk menghasilkan tanaman baru yang memiliki 
indeks tanaman tinggi karena genotip-genotip ini memiliki efek daya 
gabung umum tinggi. 

Efek daya gabung umum yang disajikan pada tabel 11 juga 
menunjukkan bahwa komponen hasil berhubungan dengan hasil 
rajangan. Prancak-95 dan Cangkring merupakan genotip-genotip 
yang menunjukkan hubungan antara luas daun dan hasil daun basah 
terhadap hasil rajangan didasarkan atas efek daya gabung 
umumnya, walaupun terdapat perkecualian pada genotip yang lain. 
Selain itu, juga diperlihatkan bahwa umur berbunga memiliki 
hubungan terbalik dengan hasil (FA31 dan FB14). Hubungan terbalik 
efek daya gabung umum antara umur berbunga dengan hasil juga 
ditemukan oleh Suwarso (1982) dan Chaplin (1962). 

Bila dibanding hasil percobaan yang diperoleh pada tahap 
pertama (silang puncak) dengan percobaan tahap kedua (persilangan 
dialel) berdasarkan efek daya gabung umum suatu genotip, maka akan 
terlihat perbedaan diantara kedua percobaan tersebut. Efek daya 
gabung umum tinggi untuk sifat indeks tanaman yang dihasilkan pada 
percobaan tahap pertama ada 5 galur. Selain itu, Cangkring 
merupakan penguji yang memiliki efek daya gabung umum tinggi 
dibanding Prancak-95. Dalam evaluasi persilangan dialel (tahap 
kedua), hanya terdapat 2 galur yang menunjukkan efek daya 
gabung umum tinggi untuk sifat indeks tanaman dari 5 galur 
terpilih pada percobaan tahap pertama. Kondisi demikian dapat 
terjadi karena pada percobaan tahap pertama evaluasi genotip 
dilakukan berdasarkan prosedur silang puncak. Berdasarkan ini, semua 
galur yang dijadikan tetua betina hanya disilangkan dengan penguji 
sebagai tetua jantan (Dahlan dan Slamet, 1992; Hallauer dan Miranda, 



1984). Dengan demikian, kemampuan dari galur yang dinilai 
berdasarkan efek daya gabung umum hanya bergantung pada penguji 
yang digunakan. Hal ini mengakibatkan kemampuan setiap galur untuk 
berkombinasi dengan genotip yang lain tidak dapat dinilai. 
Sedangkan pada evaluasi berdasarkan persilangan dialel, setiap 
genotip disilangkan dengan genotip yang lain sehingga akan diketahui 
kemampuan setiap genotip untuk berkombinasi dengan genotip yang 
lain untuk menghasilkan keturunan yang dinilai berdasarkan efek daya 
gabungnya (Christie dan Shattuck, 1992). Oleh karena itu, dalam per-
cobaan tahap kedua dapat dilihat bahwa tidak semua genotip yang 
memiliki efek daya gabung umum tinggi pada tahap pertama akan 
menunjukkan daya gabung umum tinggi pada percobaan tahap 
kedua. Berdasarkan basil percobaan persilangan dialel terdapat 
dua galur yaitu FA31 dan FB14 memiliki. efek daya gabung umum 
tinggi untuk sifat indeks tanaman. Galur-galur yang menunjukkan efek 
daya gabung umum tinggi baik pada evaluasi silang puncak 
maupun persilangan dialel merupakan galur/genotip superior seperti 
yang dikemukakan oleh Knight (1979). 

Berkaitan dengan penguji, Cangkring dan Prancak-95 dalam 
persilangan dialel memiliki efek daya gabung umum tinggi untuk 
sifat indeks tanaman sedangkan dalam evaluasi silang puncak 
hanya penguji Cangkring yang mempunyai efek daya gabung 
umum tinggi. Kondisi demikian dapat terjadi karena dalam analisis 
galur x penguji, perhitungan efek daya gabung umum antara galur 
dengan penguji dilakukan secara terpisah. Selain itu, terdapat suatu 
asumsi bahwa E penguji = 0, karena penguji yang digunakan hanya dua 
maka hasil yang akan diperoleh bernilai sama tetapi satu bertanda positif 
sedangkan yang lain akan bertanda negatif. Dalam analisis persilangan 
dialel, penguji merupakan pasangan galur itu sendiri sehingga 
perhitungannya tidak membedakan antara galur dan penguji tetapi 
dilakukan sekaligus. Dengan demikian, kemampuan setiap genotip 
untuk berkombinasi dengan genotip yang lain akan berbeda 
karena sistem perkawinan yang digunakan juga berbeda. 

4.2.2. Efek Daya Gabung Khusus dan Efek heterosis 
Efek daya gabung khusus, heterosis dan nilai rata-rata setiap 

kombinasi persilangan untuk sifat tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, umur berbunga, hasil daun basah, hasil rajangan, indeks mutu 
dan indeks tanaman disajikan pada tabel 12-15. Tabel tersebut 
menunjukkan  bahwa  rata-rata  tinggi  tanaman  berkisar  antara  60.47  



Tabel 12. Efek daya gabung khusus dan heterosis serta nilai rata-rata 
untuk sifat tinggi tanaman dan jumlah daun 

Kombinasi/ 
Hibrida 

Tinggi tanaman Jumlah daun 
DGK Heterosis Rataan DGK Heterosi

s 
 

Rataan  
Ck/Pr. -4.94 -11.83 61.10 -2.11 -9.03 14.10 
FA27/Pr. -3.66 12.51 67.60 -0.85 -7.53 14.33 
FA31/Pr. 0.10 -4.49 73.77 0.20 -11.18 13.77 
f1310/Pr. -0.75 -3.98 74.00 -0.55 -35.24 15.87 
FB12/Pr. 5.70* 14.77 81.07 -0.56 2.95 16.30 
FB14/Pr. -0.10 -0.53 68.93 -1.04 -6.01 14.60 
FB15/Pr. 5.68* 9.57 75.93 0.19 -18.44 15.03 
FB19/Pr. -5.14 -8.03 63.73 0.41 -12.96 15.67 
FA27/Ck 5.56* -2.80 75.10 -3.31 -4.33 14.73 
FA31/Ck 4.48* -1.04 76.43 -2.00 -5.04 14.43 
FB10/Ck 4.66* 0.82 77.70 -3.61 -36.05 15.67 
FB12/Ck 5.58* 12.18 79.23 12.41* -6.95 14.73 
FB14/Ck -2.26 6.20 65.07 12.93* -4.51 14.83 
FB15/Ck -0.28 -0.24 68.27 -2.24 -16.09 15.47 
FB19/Ck -6.69 -1.31 60.47 -1.92 -10.00 16.20 
FA31/FA27 -13.77 -17.95 63.40 -0.80 -5.19 14.60 
FB10/FA27 -4.82 -4.96 73.43 -1.51 -31.70 16.73 
FB12/FA27 8.33* 12.86 87.20 13.07* -5.05 15.03 
FB14/FA27 4.89* -1.73 75.93 -0.60 1.93 15.83 
FB15/FA27 -9.86 -17.30 63.90 -2.18 -21.34 14.50 
FBI9/FA27 8.32* 4.44 80.70 -0.59 -10.37 16.13 
FB10/FA31 -0.93 3.24 79.73 -0.50 -31.22 16.85 
FB12/FA31 1.08* 6.65 82.37 -1.95 -4.42 15.13 
FB14/FA31 0.98* -1.68 75.93 -0.02 1.93 15.83 
FB15/FA31 7.33* 8.11 83.50 1.30* -11.21 16.37 
FB19/FA31 5.41* 3.84 80.20 0.95* -8.70 16.43 
FB12/FB10 0.20 7.14 82.57 -4.26 -36.05 15.67 
FB14/FB10 3.46* 3.16 79.50 -2.20 -32.65 16.50 
FB15/FB10 0.91* 1.43 78.17 2.99* -14.69 20.90 
FB19/FB10 6.66* 7.09 82.53 -0.39 -26.80 17.93 
FB14/FB12 3.61* 13.64 80.27 -4.39 -6.74 14.77 
FB15/FB12 0.03 10.29 77.90 -3.46 -19.17 14.90 
FB19/FB12 0.18 8.54 76.67 -1.75 -5.37 17.03 
FB15/FB14 3.83* 10.13 75.37 -1.17 -13.38 15.97 
FB19/FB14 7.68* 21.00 74.13 1.28* 4.63 18.83 
FB19/FB15 1.02* 5.80 72.40 0.38 -7.05 17.13 



Tabel 13. Efek daya gabung khusus dan heterosis serta nilai rata-
rata untuk sifat luas daun, dan umur berbunga 

Kombinasi/ 
Hibrida 

Luas daun Umur berbunga 
DGK Heterosis Rataa

n 
DGK Heterosis Rataan  

Ck/Pr. 0.02 -1.24 3.04 -0.29 -3.05 63.63 
FA27/Pr. -0.19 -12.21 2.70 1.16 4.04 66.17 
FA31/Pr. 0.32* 2.67 3.25 -1.32* -0.81 65.10 
FB10/Pr. -0.08 -21.70 2.41 -0.71* -6.86 65.07 
FB12/Pr. -0.09 -16.50 2.57 0.20 -0.37 63.60 
FB14/Pr. -0.04 -13.27 2.67 -0.39* 0.96 66.27 
FB15/Pr. 0.06 -13.14 2.67 0.21 -2.08 64.27 
FB19/Pr. -0.22 -27.10 2.24 -0.42* -0.91 65.03 
FA27/Ck -0.06 -2.41 2.88 -0.80* 1.57 64.60 
FA31/Ck 0.26* 9.80 3.24 0.69 1.78 64.97 
FB 1 0/Ck 0.13* -9.92 2.66 0.26 -0.55 66.03 
FB12/Ck -0.29 -18.09 2.42 -1.00* -1.51 65.40 
FB14/Ck 0.15* -1.61 2.90 0.08 -2.28 64.27 
FB15/Ck 0.05 -8.44 2.70 -0.65* -0.85 65.80 
FB19/Ck -0.04 -16.66 2.46 0.49 -0.10 66.33 
FA31/FA27 -0.18 0.24 2.67 1.78 4.93 66.73 
FB10/FA27 -0.08 -11.11 2.33 0.38 1.73 64.70 
FB12/FA27 0.79* 28.41 3.36 -1.05* 5.50 67.10 
FB14/FA27 -0.33 -12.59 2.27 1.00 0.73 64.07 
FB15/FA27 0.09* -0.30 2.61 1.03 0.37 63.83 
FB19/FA27 0.35* 3.92 2.89 -0.69* 4.35 66.37 
FB I 0/FA31 0.35* 5.06 2.63 -1.76* -0.80 66.03 
FB12/FA31 0.02 -0.97 2.63 -1.06* -3.04 63.77 
FB14/FA31 -0.39 -14.55 2.27 -0.81* -3.66 64.07 
FB15/FA31 -0.16 -9.55 2.41 -1.48* -2.76 64.53 
FB19/FA31 0.23* -0.36 2.65 0.63 -4.60 60.90 
FB12/FB10 0.05 19.15 2.22 2.75 -2.72 62.10 
FB14/FB10 0.16* 0.67 2.38 -2.13* 4.86 66.93 
FB15/FB10 -0.36 -19.64 1.76 1.83 5.27 67.20 
FB19/1,B10 0.36* 31.50 2.33 -1.06* -0.21 63.70 
FB14/FB12 0.64* 28.20 3.03 -1.13* 0.15 65.87 
FB15/FB12 0.11* 9.83 2.40 -0.07 -3.19 63.67 
FB19/FB12 -0.28 -0.13 1.86 -0.69* -1.72 64.63 
FB1541314 0.18* 6.45 2.56 1.08 1.05 67.07 
FB19/FB14 -0.22 -16.58 1.97 -1.01* -3.21 64.37 
FB19/FB15 0.16* 3.02 2.25 -0.45* -0.45 66.07 



Tabel 14. Efek daya gabung khusus dan heterosis serta nilai rata-rata 
untuk hasil daun basah per tanaman, dan hasil rajangn 

Kombinasi/ 
Hibrida 

Hasil daun basah 
petanaman 

Hasil rajangan 
DGK Heterosis Rataan DGK Heterosis Rataan  

Ck/Pr. 3.73 8.47 106.67 0.03 10.38 0.69 
FA27/Pr. -7.03 -10.17 88.33 -0.05 -14.86 0.53 
FA31/Pr. -1.88 0.00 98.33 0.03 1.44 0.63 
FB10/Pr. 5.24* -3.39 95.00 0.00 -11.91 0.55 
FB12/Pr. -0.21 -6.78 91.67 -0.02 -15.70 0.52 
FB14/Pr. 2.21 3.39 101.67 0.01 0.67 0.63 
FB15/Pr. 1.15 0.00 98.33 0.02 -3.24 0.60 
FB19/Pr. 4.79* 1.69 100.00 0.02 -2.02 0.61 
FA27/Ck -0.97 -1.72 95.00 0.03 2.47 0.64 
FA31/Ck 5.85* 10.34 106.67 0.03 5.85 0.66 
FB 1 0/Ck 6.30* -3.45 93.33 0.10* 7.53 0.67 
FB12/Ck -12.48 -17.24 80.00 -0.09 -22.61 0.48 
FB14/Ck 8.27* 12.07 108.33 0.07* 13.41 0.71 
FB15/Ck 0.55 1.72 98.33 -0.02 -6.13 0.58 
FB19/Ck 2.52 1.72 98.33 0.02 0.36 0.62 
FA31/FA27 3.42 5.45 96.67 0.02 -8.42 0.57 
FB 10/FA27 -1.12 -5.77 81.67 0.00 -20.82 0.49 
FB12/FA27 15.09* 15.38 100.00 0.12* -2.08 0.61 
FB14/FA27 -7.48 -7.27 85.00 -0.07 -21.64 0.49 
FB15/FA27 4.79* 9.62 95.00 0.03 -10.49 0.56 
FB19/FA27 -3.24 -3.77 85.00 -0.01 -16.74 0.52 
FB10/FA31 4.03 0.00 91.67 -0.01 -17.93 0.51 
FB12/FA31 13.58* 12.73 103.33 0.03 -12.15 0.55 
FB14/FA31 -12.33 -7.27 85.00 -0.03 -12.07 0.55 
FB15/FA31 -5.06 -1.82 90.00 0.00 -11.07 0.55 
FB19/FA31 5.24* 7.27 98.33 0.02 -8.41 0.57 
FB12/FB10 2.36 11.36 81.67 0.00 -26.20 0.46 
FB14/FB10 -0.21 -5.45 86.67 -0.03 -21.51 0.49 
FB15/FB10 -1.27 -3.85 83.33 0.01 -18.23 0.51 
FB19/FB10 -0.97 -7.55 81.67 0.04* -14.40 0.53 
FB14/FB12 11.00* 9.09 100.00 0.05* -8.72 0.57 
FB15/FB12 -5.06 -5.77 81.67 -0.03 -24.85 0.47 
FB19/FB12 -8.09 -13.21 76.67 -0.04 -27.16 0.45 
FB15/FB14 12.36* 16.36 106.67 0.05* -1.96 0.61 
FB19/FB14 -4.00 -3.64 88.33 -0.02 -13.24 0.54 
FB19/FB15 3.27 5.66 93.33 0.00 -14.86 0.53 



Tabel 15. Efek daya gabung khusus dan heterosis serta nilai rata-rata 
untuk sifat indeks mutu, dan indeks tanaman 

Kombinasi/ 
Hibrida 

lndeks mutu Indeks tanaman 
DGK Heterosis Rataan DGK Heterosis Rataan 

Ck/Pr. -3.91 -5.15 76.47 -1.07 4.01 52.05 
FA27/Pr. -0.80 4.5' 84.29 -4.47 -10.64 44.72 
FA31/Pr. 3.67* 7.76 86.88 4.41* 9.50 54.80 
FB10/Pr. -2.04 2.9.6 83.01 -1.27 -9.66 45.21 
FB12/Pr. -0.61 2.60 82.72 -2.21 -13.39 43.34 
FB I4/Pr. -0.97 1.76 82.04 0.86 2.59 51.34 
FB I5/Pr. 3.57* 3.21 83.21 3.35 0.12 50.10 
FB19/Pr. 7.75* 8.77 87.70 6.67* 6.82 53.46 
FA27/Ck 5.61* 8.08 87.13 6.33* 10.85 55.48 
FA31/Ck 3.00 2.51 82.65 3.97* 8.53 54.31 
FBIO/Ck 4.60* 6.77 86.08 11.02* 14.80 57.45 
FB12/Ck -1.79 -3.29 77.97 -7.76 -24.58 37.74 
FB14/Ck -1.42 -3.21 78.03 5.26* 11.27 55.69 
FB15/Ck 3.18 -1.7C 79.25 -0.41 -7.50 46.29 
FB19/Ck 4.03* -0.27 80.41 3.13 -0.34 49.88 
FA31/FA27 -0.14 4.46 84.22 2.00 -3.25 48.42 
FB 10/FA27 -4.16 1.74) 82.03 -1.98 -19.03 40.52 
FB12/FA27 2.97 8.45 87.44 11.76* 6.57 53.34 
FB14/FA27 4.14* 9.52 88.30 -3.44 -13.97 43.06 
FBI5/FA27 -12.49 -15.30 68.29 -4.34 -23.21 38.43 
FB19/FA27 6.75* 8.95 87.84 2.55 -9.36 45.36 
FBI0/FA31 0.34 4.99 84.65 -0.49 -13.66 43.21 
FB12/FA31 3.25 6.47 85.84 4.38* -5.77 47.16 
FB14/FA31 0.74 2.97 83.02 -2.27 -9.21 45.43 
FB I 5/FA31 -4.23 -7.39 74.66 -2.44 -17.02 41.53 
FB19/FA31 -3.21 -5.73 76.00 -0.72 -13.49 43.30 
FB12/FB10 -3.33 0.57 81.09 -1.67 -25.69 37.19 
FB14/FB10 2.55 7.49 86.66 -1.48 -15.46 42.31 
FB15/FB10 4.06* 5.17 84.79 3.43* -13.11 43.49 
FB19/FB10 4.73* 6.39 85.77 5.53* -8.82 45.63 
FB14/FB12 4.96* 8.35 87.36 6.76* -0.86 49.61 
FB15/FBI2 3.08 1.83 82.10 -0.63 -23.06 38.50 
FB19/FB12 1.27 -0.04 80.59 -2.42 -26.56 36.75 
FB15/FB14 0.22 -2.65 78.49 3.86* -4.25 47.92 
FB19/FB14 4.57* 3.67 83.58 0.94 -10.01 45.04 
FB19/FB15 -1.73 -8.33 73.90 -0.77 -20.88 39.60 



sampai 87,20 cm. Efek daya gabung khusus terendah sebesar -13.77 
sedangkan tertinggi mencapai 8,33. Dan 36 kombinasi yang 
dievaluasi, 12 hibrida mempunyai efek daya gabung khusus negatif 
sedangkan 24 kombinasi yang lain memiliki efek daya gabung 
khusus positif dan hanya 20 kombinasi persilangan yang bernilai 
diatas salah bakunya. FB12/FA27 merupakan hibrida yang memiliki 
efek daya gabung khusus tertinggi (8,33) diikuti FB19/FA27 (8,32), 
FB19/FB14 (7,68), FB15/FA31 (7,33), FB19/FB10 (6,66), FB12/Prancak-
95 (5,70), FB15/Prancak-95 (5,68), FB12/ Cangkring (5,58), 
FA27/Cangkring (5,56), FB19/FA31 (5,41), FB14/FA27 (4,89), 
FB10/Canglcring (4,66), FA31/ Cangkring (4,14), FB15/FB14 (3,83), 
FB14/FB12 (3,61), FB14/FB10 (3,46), FB1/FA31 (1,08), FB19/FB15 
(1,02), FB14/FA31 (0,98) dan FB15/FB10 (0,91). Nilai heterosis 
berkisar antara -17,30% sampai 21,00%. Dan 36 kombinasi, terdapat 
15 kombinasi yang menunjukkan efek heterosis negatif dan 21 kombinasi 
menunjukkan efek heterosis positif. 

Nilai rata-rata untuk sifat jumlah daun per tanaman berkisar 
antara 13,77 sampai 20,90 lembar. Dari 30 kombinasi yang dievaluasi, 
13 hibrida mempunyai rata-rata jumlah daun dibawah tetua terendah, 
19 kombinasi bernilai diatas tetua terendah dan dibawah tetua 
tertinggi sedangkan 4 kombinasi mempunyai nilai diatas tetua 
tertinggi. Efek daya gabung khususnya berkisar antara -4,39 sampai 
13,07. Dari 36 kombinasi persilangan yang ditangani, 25  
hibrida mempunyai efek daya gabung khusus negatif sedangkan 11 
hibrida yang lain bernilai positif dan hanya 7 kombinasi yang 
mempunyai nilai diatas salah bakunya. FB12/FA27 merupakan 
kombinasi persilangan yang memiliki efek daya gabung khusus 
tertinggi (13,07) diikuti FB14/Cangkring (12,93), FB12/Cangkring 
(12,41), FB15/FB10 (2,99), FB15/FA31 (1,30), FB19/FB14 (1,28) dan 
FB19/FA31 (0,95).  Efek heterosis terendah adalah -36,05 sedangkan 
tertinggi mencapai 4,63%. Dari 36 kombinasi persilangan, 32 hibrida 
mempunyai efek heterosis negatif sedangkan 4 kombinasi yang lain 
bernilai positif. 

Nilai rata-rata luas daun berkisar antara 1.76 dm2 sampai 
3.36 dm2. Dari 36 kombinasi persilangan, dua kombinasi mempunyai 
rata-rata yang lebih rendah dari kedua tetua, 21 hibrida memiliki rata-
rata diatas tetua terendah dan dibawah tetua tertinggi sedangkan 
kombinasi persilangan yang lain memiliki rata-rata luas daun diatas 
kedua tetua yang digunakan. Efek daya gabung khususnya yang 
terendah sebesar -39.00 sedangkan tertinggi mencapai 78.82. Dari 36 



kombinasi persilangan yang digunakan, 16 hibrida mempunyai efek 
daya gabung negatif sedangkan 20 kombinasi mempunyai efek daya 
gabung khusus positif dan hanya 16 hibrida yang memiliki nilai diatas 
salah bakunya. FB12/FA27 merupakan kombinasi persilangan yang 
memiliki efek daya gabung khusus tertinggi (78.82) diikuti FB14/FB12 
(63.98), FB19/FB10 (35.90), FBIO/FA31 (35.00), FB19/FA27 (34.61), 
FA31/Prancak-95 (32.01), FA31/Cangkring (26,50), FB19/FA31 (23,47), 
FB15/FB 14 (17,50), FB14/FB10 (16,01), FB19/FB15 (15,92), 
FB14/Cangkring (15,31), FB10/Cangkring (12,61), FB15/FB12 (10,86), 
FB15/FA27 (8,53) dan FB15/Prancak-95 (6,33). Efek heterosis untuk 
sifat luas daun berkisar antara -27,10 sampai 31.50%. Dari 36 
kombinasi yang dievaluasi, 23 hibrida mempunyai efek heterosis 
negatif sedangkan 13 kombinasi yang lain bernilai positif. 

Nilai rata-rata umur berbunga berkisar antara 60.90 hingga 
67,20 hari. Dari 36 hibrida, 19 kombinasi lebih cepat berbunga 
dibanding kedua tetua, 7 kombinasi lebih lambat berbunga dan 
kedua tetua dan 10 kombinasi lebih cepat berbunga dibanding tetua 
yang lambat berbunga dan lebih lambat dibanding tetua yang cepat 
berbunga. Efek daya gabung khususnya berkisar antara 2,75 hingga -
2,13. Dari 36 kombinasi hibrida yang dievaluasi, 15 kombinasi 
mempunyai efek daya gabung khusus positif sedangkan 21 kombinasi 
bernilai negatif dan hanya 19 kombinasi yang memiliki nilai diatas salah 
bakunya. Untuk sifat ini, efek daya gabung khusus negatif lebih 
diinginkan karena berkaitan dengan umur berbunga lebih awal.  

FB14/FB10 merupakan kombinasi persilangan yang memiliki 
efek daya gabung khusus tertinggi (-2,13) diikuti FBIO/FA31 (-
1.76), FB15/FA31 (-1.48), FA31/Prancak-95 (-1.32), FB14/FB12 (-1.13), 
FB19/FB10 (-1.06), FB12/ FA31 (-1.06), FB12/FA27 (-1.05), FB19/FB14 (-
1.01), FB12/Cangkring (-1.00), FB14/FA31 (-0.81), FA27/Cangkring (-
0.80), FB10/Prancak-95 (-0.71), FB 19/FA27(-0.69), FB19/FB12 (-0,69), 
FB15/Cangkring (-0,65), FB19/FB15 (-0,45), FB19/Prancak-95 (-0,42) 
dan FB14/Prancak-95 (-0,35). Efek heterosis umur berbunga berkisar 
antara 5.50 hingga -4,67%. Sebagaimana efek daya gabung khusus, 
efek heterosis negatif lebih diinginkan dibanding efek heterosis 
positif karena berkaitan dengan umur berbunga yang lebih awal. Dari 
36 hibrida yang dievaluasi, 22 kombinasi mempunyai efek 
heterosis negatif sedangkan 14 kombinasi yang lain mempunyai 
efek heterosis positif. 

Nilai rata-rata hasil daun basah per tanaman berkisar antara 
76,67 gram sampai 108,33 gram. Dari 36 kombinasi, 3 kombinasi 



mempunyai nilai rata-rata dibawah kedua tetua, 13 kombinasi 
diatas tetua terendah dan dibawah tetua tertinggi, 3 hibrida 
memiliki rata-rata sama dengan tetua tertinggi, 1 kombinasi sama 
dengan tetua terendah sedangkan 16 hibrida bernilai diatas kedua 
tetua. Efek daya gabung khususnya berkisar dari —12,48 hingga 
15,09. Dari 36 hibrida yang diamati, 16 kombinasi mempunyai efek 
daya gabung khusus negatif sedangkan 20 kombinasi bernilai positif 
dan hanya 11 hibrida yang memiliki efek daya gabung khusus 
diatas nilai salah bakunya. FB12/FA27 merupakan hibrida yang 
memiliki efek daya gabung khusus tertinggi (15,09) diikuti 
FB12/FA31 (13,58), F1315/FB14 (12,36), FB14/FB12 (11,00), 
FB14/Canglcring (8,27), FB10/ Cangkring (6,30), FA31/Cangkring (5,85), 
FB10/Prancak-95 (5,24), FB19/FA31 (5,24), FB19/Prancak-95 (4,79) dan 
FB15/FA27 (4,79). Efek heterosis terendah sebesar —17,24% terdapat 
pada kombinasi FB12/Canglcring sedangkan tertinggi mencapai 16,36% 
untuk hibrida FB15/FB14. Dari 36 hibrida yang dievaluasi, ternyata 
17 kombinasi memiliki efek heterosis negatif yang berarti bahwa 
kombinasi ini akan menghasilkan keturunan dengan hasil daun basah 
per tanaman yang lebih rendah dibanding rata-rata tetua tertinggi 
sedangkan 19 hibrida mempunyai efek heterosis positif yang 
menunjukkan bahwa kombinasi ini akan menghasilkan hasil daun 
basah yang lebih tinggi dibanding tetua tertinggi. 

Nilai rata-rata basil rajangan berkisar antara 0,45 hingga 0,71 
ton/ha. Dari 36 kombinasi yang dievaluasi, 15 kombinasi mempunyai 
rata-rata diatas tetua terendah dan dibawah tetua tertinggi, 2 hibrida 
memiliki rata-rata sarna dengan tetua tertinggi sedangkan 19 kombinasi 
yang lain mempunyai rata-rata diatas tetua tertinggi. Efek daya gabung 
khususnya berkisar antara —0,07 sampai 0,12. Dari 36 kombinasi 
yang diamati, 12 hibrida mempunyai efek daya gabung khusus 
negatif, 5 kombinasi bernilai nol (0) sedangkan 19 kombinasi yang lain 
bernilai positif dan hanya 6 kombinasi yang memiliki nilai 
diatas salah bakunya. FB 12/FA27 merupakan kombinasi persilangan 
yang memiliki efek daya gabung khusus tertinggi (0,12) diikuti 
FB10/Cangkring (0,10), FB14/Canglcring (0.07), FB14/FB12 (0.05), 
FB15/FB14 (0,05) dan FB19/FB10 (0,04). Dalam penelitian ini, efek 
heterosis untuk sifat hasil rajangan, indeks mutu dan indeks tanaman 
dihitung berdasarkan varietas standar (Prancak-95 merupakan 
varietas unggul nasional yang barn dilepas tahun 1997 memiliki indeks 
tanaman tinggi dan telah digunakan oleh sebagian besar petani di 
Madura sehingga dalam penelitian ini dijadikan sebagai varietas 



pembanding). Efek heterosis berdasarkan varietas standar untuk sifat 
hasil rajangan berkisar antara -27,16 hingga 13,41%, berarti terdapat 
kombinasi tertentu yang memiliki hasil rajangan lebih rendah dan 
lebih tinggi dibanding varietas standar. Dan 36 kombinasi yang 
dievaluasi, 28 hibrida memiliki nilai heterosis negatif sedangkan 8 
kombinasi mempunyai efek heterosis positif. 

Nilai rata-rata indeks mutu berkisar antara 68.29 hingga 88,30. 
Dari 36 kombinasi, 3 hibrida memiliki indeks mutu dibawah tetua-
tetuanya, 7 kombinasi mempunyai indeks mutu dibawah tetua 
tertinggi dan diatas tetua terendah sedangkan 26 kombinasi yang 
lain memiliki indeks mutu diatas tetua tertinggi. Efek daya gabung 
khususnya terendah sebesar -12,49 sedangkan tertinggi mencapai 
7,75. Dan 36 kombinasi persilangan, 15 hibrida mempunyai efek 
daya gabung khusus negatif sedangkan 21 kombinasi bernilai positif 
dan hanya 12 kombinasi yang memiliki nilai diatas salah bakunya. 
FB19/Prancak-95 merupakan kombinasi yang memiliki efek heterosis 
tertinggi (7,75) diikuti FB19/FA27 (6,75), FA27/Cangkring (5,61), 
FB14/FB12 (4,96), FB19/FB10 (4,73), FB10/ Cangkring (4,60), 
FB19/FB14 (4,57), FB14/FA27 (4,14), FB15/FB10 (4,06), 
FB19/Cangkring (4,03), FA31/Prancak-95 (3,67) dan FB15/Prancak-95 
(3,18). Efek heterosis standar untuk sifat indeks mutu berada 
dalam kisaran -15,30 sampai 9,52%. Dari 36 kombinasi yang 
dievaluasi, 11 hibrida memiliki efek heterosis negatif sedangkan 25 
kombinasi yang lain mempunyai efek heterosis positif. 

Nilai rata-rata indeks tanaman berkisar antara 36,75 sampai 
57,45. Dari 36 kombinasi yang dievaluasi, 1 kombinasi memiliki nilai 
dibawah tetua terendah, 9 hibrida bernilai dibawah tetua tertinggi dan 
diatas tetua terendah sedangkan 26 kombinasi yang lain memiliki 
indeks tanaman yang lebih tinggi dari tetua tertinggi. Efek daya 
gabung khususnya berkisar antara —7,76 sampai 11,76. Dari 36 
kombinasi yang diamati, 18 hibrida bernilai negatif sedangkan 18 
kombinasi yang lain memiliki efek daya gabung khusus positif dan hanya 
12 kombinasi yang bernilai diatas salah bakunya. FB12/FA27 
merupakan kombinasi yang memiliki efek daya gabung khusus 
tertinggi (11,76) diikuti FB10/Cangkring (11,02), FB14/FB 12 (6,76), 
FB19/Prancak-95 (6,67), FA27/Cangkring (6,33), FB19/FB10 (5,53), 
FB14/Cangkring (5,26), FA31/Prancak-95 (4,41), FB12/FA31 (4,38), 
FA31/Cangkring (3,97), FB15/FB14 (3,86) dan FB15/FB10 (3,43). 
Efek heterosis standar untuk sifat indeks tanaman berkisar antara 
—26,56 sampai 14,80%. Dari 36 kombinasi persilangan yang 



dievaluasi, terdapat 26 kombinasi bernilai negatif sedangkan 10 
kombinasi yang lain memiliki efek heterosis positif. 

Efek daya gabung khusus yang disajikan pada tabel 12 hingga 15 
menunjukkan bahwa setiap kombinasi persilangan memiliki 
kemampuan yang berbeda untuk menghasilkan keturunan yang 
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai efek daya gabung khusus, 
dimana terdapat kombinasi persilangan yang memiliki efek daya 
gabung khusus tinggi sedangkan kombinasi yang lain mem-punyai efek 
daya gabung khusus yang rendah. Cangkring/Prancak-95, FA27/ 
Prancak-95, FA31/FA27, FB10/FA27 dan FB12/FB10 merupakan 
hibrida-hibrida yang tidak memiliki efek daya gabung khusus tinggi pada 
semua sifat yang diamati. Berarti, kombinasi-kombinasi tersebut tidak 
memberikan rata-rata turunan yang lebih baik dibanding rata-rata 
tetuanya. FB12/FA27 merupakan kombinasi persilangan yang memiliki 
efek daya gabung khusus tinggi untuk sifat tinggi tanaman, jumlah 
daun, luas daun, umur berbunga, hasil daun basah dan hasil rajangan. 
Berarti, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur 
berbunga, dan hasil daun basah merupakan komponen penting 
parameter hasil rajangan (Mishra et al., 1991). 

Dalam memilih kombinasi persilangan yang baik terhadap 
suatu sifat dengan memanfaatkan efek daya gabung khusus, 
hendaknya pemilihan didasarkan atas efek daya gabung khusus dan 
nilai rata-rata yang tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek 
daya gabung khusus tertinggi pada suatu kombinasi persilangan tidak 
diikuti oleh nilai rata-rata tertinggi. Sebagai contoh dapat 
diperlihatkan bahwa kombinasi persilangan FB12/FA27 yang memiliki 
efek daya gabung khusus tertinggi kedua untuk sifat indeks tanaman 
tetapi mempunyai nilai rata-rata pada urutan ketujuh tertinggi. 
Berdasarkan nilai rata-rata dengan efek daya gabung khusus tinggi 
untuk sifat indeks tanaman, terdapat beberapa kombinasi 
persilangan yang layak dikembangkan lebih lanjut. FA31/Prancak-95, 
FA27/Cangkring, FA31/Cangkring, FB10/Cangkring dan 
FB14/Cangkring merupakan hibrida-hibrida yang memiliki efek daya 
gabung khusus dan nilai rata-rata yang tinggi dibanding kombinasi 
persilangan yang lain sehingga layak untuk dikembangkan lebih lanjut 
(tabel 15). Dari ke-lima kombinasi tersebut, terdapat tiga hibrida 
yakni FA27/Cangkring, FB14/Cangkring dan FB10/Cangkring yang 
memiliki efek daya gabung khusus tinggi dan nilai rata-rata lebih 
menonjol dibanding 2 hibrida yang lain. 



Pada evaluasi yang didasarkan atas prosedur silang puncak 
menggunakan dua penguji, FB10/Cangkring dan FA27/Cangkring 
menunjukkan nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus tertinggi 
dibanding kombinasi yang lain untuk sifat indeks tanaman (tabel 10). 
Dalam evaluasi persilangan dialel, kedua kombinasi tersebut juga 
menunjukkan nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus tinggi 
dibanding hibrida yang lain. Walaupun demikian, bila FA27 dan FB10 
disilangkan maka terlihat bahwa kombinasi ini menghasilkan efek 
daya gabung khusus dan nilai rata-rata yang rendah (tabel 15). Hal 
ini memberi petunjuk bahwa genotip-genotip yang memiliki efek 
daya gabung khusus yang tinggi bila dikombinasikan belum 
menjamin dapat menghasilkan turunan dengan efek daya gabung 
khusus dan nilai rata-rata yang tinggi. Kondisi demikian mungkin terjadi 
sebagai akibat ketidaksesuaian gen-gen yang disumbangkan oleh 
kedua tetua. Selain itu, diduga bahwa Cangkring merupakan penguji 
yang tidak memiliki dasar genetik yang sempit melainkan memiliki 
dasar genetik luas (efek DGU tinggi untuk sifat indeks tanaman) 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 11.  

Dapat dikemukakan bahwa Cangkring merupakan varietas lokal 
tembakau Madura yang telah lama diusahakan sehingga 
memungkinkan terjadinya intercrossing secara alamiah. Akibatnya, 
terjadi pengumpulan gen-gen pada individu tanaman sehingga 
setiap individu tanaman berbeda yang pada akhirnya dapat dikatakan 
memiliki dasar genetik yang luas. Kondisi demikian mungkin juga 
terjadi pada Prancak-95 yang diseleksi dari varietas lokal Prancak. 
Oleh karena itu, dalam evaluasi silang puncak penguji yang baik 
akan menentukan tujuan yang akan memiliki efek daya gabung 
khusus tinggi dan nilai rata-rata lebih menonjol dibanding 2 hibrida 
yang lain. 

Pada evaluasi yang didasarkan atas prosedur silang puncak 
menggunakan dua penguji, FB10/Cangkring dan FA27/Cangkring 
menunjukkan nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus tertinggi 
dibanding kombinasi yang lain untuk sifat indeks tanaman (tabel 10). 
Dalam evaluasi persilangan dialel, kedua kombinasi tersebut juga 
menunjukkan nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus tinggi 
dibanding hibrida yang lain. Walaupun demikian, bila FA27 dan FB10 
disilangkan maka terlihat bahwa kombinasi ini menghasilkan efek 
daya gabung khusus dan nilai rata-rata yang rendah (tabel 15). Hal 
ini memberi petunjuk bahwa genotip-genotip yang memiliki efek 
daya gabung khusus yang tinggi bila dikombinasikan belum 



menjamin dapat menghasilkan turunan dengan efek daya gabung 
khusus dan nilai rata-rata yang tinggi. Kondisi demikian mungkin terjadi 
sebagai akibat ketidaksesuaian gen-gen yang disumbangkan oleh 
kedua tetua. Selain itu, diduga bahwa Cangkring merupakan penguji 
yang tidak memiliki dasar genetik yang sempit melainkan memiliki 
dasar genetik luas (efek DGU tinggi untuk sifat indeks tanaman) 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 11.  

Dapat dikemukakan bahwa Cangkring merupakan varietas lokal 
tembakau Madura yang telah lama diusahakan sehingga 
memungkinkan terjadinya intercrossing secara alamiah. Akibatnya, 
terjadi pengumpulan gen-gen pada individu tanaman sehingga 
setiap individu tanaman berbeda yang pada akhirnya dapat dikatakan 
memiliki dasar genetik yang luas. Kondisi demikian mungkin juga 
terjadi pada Prancak-95 yang diseleksi dari varietas lokal Prancak. 
Oleh karena itu, dalam evaluasi silang puncak penguji yang baik 
akan menentukan tujuan yang akan mengendalikan sifat yang 
diamati. Selanjutnya ditegaskan bahwa efek daya gabung khusus 
seringkali dikaitkan dengan efek heterosis yang muncul pada suatu 
kombinasi persilangan. Fenomena heterosis yang biasa muncul 
pada suatu kombinasi persilangan pada tanaman menyerbuk silang 
um um nya diarahkan 'untuk pembentukan varietas hibrida. Pada 
tanaman menyerbuk sendiri, bila efek heterosis yang muncul pada 
suatu kombinasi persilangan besar maka dapat diarahkan untuk 
pembentukan varietas hibrida. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai heterosis untuk tinggi 
tanaman berkisar antara -17,30 (FB15/FA27) hingga 21,00% 
(FB19/FB14). Berarti, terdapat kombinasi persilangan tertentu yang 
memiliki tinggi tanaman 21% lebih tinggi dibanding tetua tertinggi. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi dibanding 
penelitian Gudoy et al. (1987) pada tembakau Burley yang 
memperoleh efek heterosis untuk tinggi tanaman mencapai 24% 
berdasarkan rata-rata kedua tetua. Pada sifat jumlah daun, 
persilangan antara dua genotip akan menghasilkan jumlah daun 
sebesar 4,63% (FB19/FB14) lebih tinggi dibanding tetua tetinggi. 
Efek heterosis untuk sifat luas daun yang dihasilkan oleh 
kombinasi persilangan FB19/FB10 mencapai 31,50%, berarti terjadi 
peningkatan ukuran luas daun sebesar nilai tersebut pada kombinasi 
tertentu dibanding tetua tertinggi. Untuk sifat umur berbunga, efek 
heterosis yang dihasilkan pada kombinasi tertentu sebesar -4,60% 
(FB1/FA31) lebih rendah dibanding tetua terendah.  



Gudoy et al. (1987) memperoleh efek heterosis untuk umur 
berbunga sebesar -11,58% berdasarkan rata-rata kedua tetua. Efek 
heterosis hasil daun basah tertinggi mencapai 16,36% (FB15/FB14) dari 
rata-rata tetua tertinggi. Hasil penelitian yang ditemukan oleh 
Prasannasimha Rao (1995) untuk sifat hasil daun basah pada 
tembakau pengisi cerutu lebih tinggi dibanding hasil yang diperoleh 
melalui penelitian ini, dimana diperoleh efek heterosis sebesar 77,9% 
dad tetua tertinggi. Efek heterosis standar tertinggi yang 
dihasilkan oleh kombinasi FB14/Cangkring untuk sifat hasil 
rajangan sebesar 13,41%. Chen (1976) menemukan efek 
heterosis hasil krosok 14% berdasarkan tetua tertinggi. 
Sedangkan Prasannasimha Rao (1995) menemukan heterosis untuk 
hasil krosok 51,30% dari tetua tertinggi. Efek heterosis varietas 
standar tertinggi untuk sifat indeks mutu mencapai 9,52% 
(FB14/FA27). Suwarso dkk. (1999) menemukan efek heterosis 
standar untuk sifat indeks mutu yang lebih besar dibanding hasil 
penelitian ini. Berdasarkan penelitian ini, efek heterosis standar untuk 
sifat indeks tanaman terti nggi  mencapai  14,62% yang  
d imi l i ki  o leh  kombinasi  FB10/Cangkring. Efek heterosis standar 
yang ditemukan oleh Suwarso dkk. (1999) untuk sifat indeks 
tanaman mencapai 31,13% yang lebih tinggi dibanding hasil penelitian 
yang diperoleh dalam penelitian ini. 

Dalam melakukan pemilihan kombinasi persilangan dengan 
memanfaatkan efek heterosis, hendaknya hibrida yang terpilih 
tidak hanya memiliki efek heterosis tinggi tetapi harus 
mempertimbangkan efek daya gabung khusus dan nilai rata-rata 
suatu sifat. Dengan demikian, apabila seleksi ditujukan untuk 
menghasilkan tanaman baru yang memiliki indeks tanaman tinggi tanpa 
memperhatikan sifat yang lain maka selayaknya menggunakan 
FB10/Cangkring, FA27/Cangkring dan FB14/Cangkring karena 
kombinasi-kombinasi ini memiliki efek heterosis, daya gabung khusus 
dan nilai rata-rata yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak satupun kombinasi 
persilangan untuk semua sifat yang diamati menunjukkan efek 
heterosis sangat menonjol. Hal ini mungkin disebabkan oleh karena 
genotip-genotip yang digunakan memiliki hubungan kerabat yang 
tidak terlalu jauh. Menurut Bohn et al. (1999), genotip tetua yang 
berkerabat dekat akan menunjukkan kesamaan genetik (genetic 
similarities) sehingga persilangan diantara mereka tidak akan 
menimbulkan efek heterosis yang besar. 



Manjarrez-Sandoval et al. (1997) dan Mungoma dan Pollak 
(1988) mengemukakan bahwa jarak tetua yang jauh akan semakin 
memperbesar perbedaan gen-gen dan akan memperbesar interaksi 
gen-gen potesial dalam bentuk epistasis dan dominan sehingga 
akhirnya akan memperbesar potensi heterosis. Walaupun efek 
heterosis yang terdapat pada kombinasi persilangan tidak menonjol, 
namun Kara dan Essendal (1995) menyarankan agar melakukan isolasi 
terhadap kombinasi persilangan yang baik untuk membentuk 
galur homosigot sebagai varietas multilini. Karena untuk 
membentuk galur yang homosigot dibutuhkan waktu yang cukup 
lama, maka Dean (1974) menyarankan agar menggunakan 
kombinasi persilangan dengan efek heterosis yang baik sebagai 
varietas hibrida untuk kondisi temporer hingga varietas 
homosigot diperoleh. 

Kadar nikotin yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar 
antara 0,40-1,50%. Bila tahapan penelitian ini dibandingkan, terlihat 
bahwa kadar nikotin yang ditemukan pada evaluasi silang puncak lebih 
tinggi dibanding persilangan dialel. Hal ini mungkin dikarenakan selama 
penelitian tahap pertarna tidak pernah turun hujan, artinya selama 
kegiatan berlangsung iklim berada dalam kondisi yang kering. 
Sedangkan dalam percobaan tahap kedua kondisi iklim kurang 
kering. Pada kondisi kering, akar tembakau cenderung memanjang 
untuk mencari air yang mengakibatkan luas  permukaan akar 
semakin besar sehingga nikotin yang disintesis diakar cukup banyak 
(Collins dan Hawks, 1993). Sebaliknya, pada kondisi yang kurang kering 
sistim perakaran tidak terlalu dalam mencari sumber air sehingga luas 
permukaan akar tidak terlalu besar dan sintesis nikotin pada akar tidak 
terlalu banyak yang mengakibatkan kadar nikotin yang dihasilkan 
lebih rendah dibanding kondisi kering. Demikian pula, potensi hasil 
rajangan yang dihasilkan oleh genotip pada iklim yang kering 
umumnya relatif lebih rendah sedangkan pada iklim yang kurang 
kering potensi hasil genotip lebih tinggi (tabel 9 dan 14). 
Menurut Suwarso dkk. (2001b), genotip yang mempunyai potensi 
hasil rajangan tinggi umumnya memiliki bahan kering yang tinggi 
sehingga nikotin yang disintesis diakar akan disebarkan keseluruh 
bagian tanaman. Hal ini mengakibatkan kadar nikotin per satuan luas 
akan berkurang. Sebaliknya, hasil rajangan yang rendah pada suatu 
genotip akan menghasilkan kadar nikotin tinggi per satuan luas. 

 



4.3. Keragaman Genetik dan Tipe Peran Gen 
Keragaman yang terdapat dalam suatu populasi merupakan 

akibat adanya perbedaan-perbedaan antara individu yang tumbuh 
pada suatu area. Besarnya keragaman yang terdapat dalam suatu 
populasi yang diamati dapat dihitung melalui koefisien keragaman. 
Koefisien keragaman yang terdapat dalam percobaan dialel  metode  II  
model  I  disajikan  pada  tabel  16.  Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa koefisien keragaman baik fenotipik dan genotipik yang 
terdapat dalam populasi yang ditangani sangat bervariasi antara satu 
sifat dengan sifat yang lain. Pada umumnya, koefisien keragaman 
fenotipik dua kali lebih besar dibanding genotipik. Berarti, 
keragaman yang terdapat pada setiap sifat yang diamati 
disebabkan oleh pengaruh non-genetik dan genetik. 

Table 16.  Koefisien keragaman genotipik dan fenotipik beberapa 
sifat tanaman tembakau 

Sifat-sifat 
yang diamati 

Ragam Rata-rata 
umum 

Koefisien keragaman 

Genotipik  Fenotipik Genotipik  Fenotipik  

T. tanaman 517.14 551.76 73.69 30.86 % 31.88 % 

J. daun 183.16 206.58 16.03 84.43 % 89.66 % 

Luas daun 1.48 1.78 2.52 48.28 % 52.94 % 

U. berbunga 15.74 19.97 65.15 6.09 % 6.86 % 

HDB 665.65 1612.98 91.96 28.06 % 43.67 % 

H. rajangan 0.004 0.009 0.55 11.50 % 17.25 % 

Indeks mutu  19.48 71.91 81.30 5.43 % 10.43 % 

I. tanaman 21.83 74.83 45.04 10.37 % 19.21 % 

Keterangan: T. tanaman= tinggi tanaman; U.berbunga=umur berbunga; HDB= hasil 
daun basah; I.tanaman=indeks tanaman 

Dalam memanipulasi sifat yang diinginkan, nilai koefisien 
keragaman genetik memegang peranan cukup penting. 
Koefisien keragaman genetik merupakan ukuran yang 
menentukan keberhasilan perbaikan sifat. Bila koefisien keragaman 
genetik besar, maka akan terdapat peluang yang besar untuk 
memperbaiki sifat yang diinginkan dan sebaliknya. Walaupun 
demikian, belum terdapat kesepakatan tentang ukuran koefisien 
keragaman genetik mana yang termasuk dalam kategori besar, 



sedang atau kecil. Berkaitan dengan hal ini, Milligan et al., (1996) 
membagi koefisien keragaman genetik dalam tiga kategori yaitu bila 
koefisien keragaman genetik 14,50 % (besar), diatas 5% dan dibawah 
14,50% (sedang) dan < 5,00% tergolong kecil. Didasarkan atas 
asumsi tersebut, maka dari 8 sifat yang diamati dalam penelitian ini 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan hasil daun basah per 
tanaman memiliki koefisien keragaman genetik tergolong besar, 
sedangkan umur berbunga, hasil rajangan, indeks mutu dan indeks 
tanaman mempunyai koefisien keragaman genetik yang tergolong 
sedang.  

Koefisien keragaman genetik yang besar menunjukkan bahwa 
manipulasi genetik yang akan dilakukan pada suatu sifat yang 
memiliki koefisien demikian akan memiliki peluang yang besar 
untuk dicapai sedangkan sifat-sifat yang memiliki koefisien 
keragaman genetik kecil akan memberi peluang keberhasilan yang 
sangat kecil bila sifat tersebut diperbaiki (Ronald et al., 1999). Hal 
ini berarti bahwa peluang untuk memperbaiki sifat tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun dan hasil daun basah pada materi yang 
ditangani akan memberi harapan yang besar untuk tercapai. 
Demikian pula untuk sifat umur berbunga, hasil rajangan, indeks 
mutu dan indeks tanaman merupakan sifat-sifat yang masih 
memiliki peluang untuk diperbaiki walaupun tingkat 
keberhasilannya tidak sebesar empat sifat lain yang memiliki 
koefisien keragaman genetik besar. 

Hasil penelitian Samudin (1997) pada tembakau Madura 
menunjukkan bahwa koefisien keragaman genetik untuk tinggi 
tanaman tergolong besar (14,37%), jumlah daun tergolong sedang 
(12,90%), luas daun 22,45% (tergolong besar), umur berbunga 5,60% 
(tergolong sedang), hasil daun basah per tanaman 2,55% (kecil) dan 
9,97% untuk sifat hasil rajang (tergolong sedang). Hasil penelitian 
Leggs dan Collins (1974) pada tembakau Burley menunjukkan bahwa 
keragaman genetik untuk tinggi tanaman sebesar 85,89%, jumlah 
daun 2,92%, umur berbunga 77,27% dan 40,41 % untuk hasil krosok. 

Penampilan sifat suatu tanaman sangat ditentukan oleh dua 
faktor utama yaitu faktor lingkungan dan genetik. Berkaitan dengan 
faktor genetik, ekspresi suatu sifat pada tanaman dikendalikan oleh 
gen-gen tertentu. Gen yang berperan dalam mengendalikan sifat 
kualitatif pada umumnya sedikit sehingga penaksirannya dapat 
dilakukan dengan cara menghitung dan menggunakan genetika 
Mendel yang relatif sederhana. Pada sifat kuantitatif, gen yang 



berperan dalam mengendalikan sifat sangat banyak dan masing-masing 
memberikan kontribusi yang kecil sehingga sangat sulit mengamati 
kegiatan masing-masing peran gen tersebut. Dipihak lain, sebagian 
besar sifat-sifat yang penting pada suatu tanaman diwariskan 
secara kuantitatif. Oleh karena itu, peran gen yang mengendalikan 
sifat demikian hanya dapat diukur dengan pendekatan biometrik 
yakni melalui analisis keragaman yang ditimbulkan oleh gen-gen 
tersebut secara keseluruhan. 

Peran gen yang mengendalikan suatu sifat diduga berdasarkan 
nilai aditif dan dominan yang mana besarannya ditentukan dari 
ragam daya gabung umum dan khusus. Menurut Legg dan Smeeton 
(1999), ragam daya gabung seringkali dikaitkan dengan peran gen yang 
mengendalikan suatu sifat. Dias dan Kageyama (1995) 
mengemukakan bahwa efek daya gabung umum seringkali 
dikaitkan dengan peran gen aditif sedangkan efek daya gabung 
khusus dikaitkan dengan peran gen non-aditif. Menurut Li et al. 
(1995), perbedaan efek daya gabung umum yang dimiliki oleh setiap 
genotip pada sifat-sifat yang diamati disebabkan oleh adanya peran 
gen aditif, aditif x aditif dan interaksi aditif tingkat tinggi. 

Ragam daya gabung dan peran gen yang mengendalikan sifat-sifat 
tanaman tembakau disajikan pada tabel 17. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa nilai ragam aditif mendekati kelipatan dua  
 
Table 17.  Ragam daya gabung dan peran gen yang mengendalikan 

sifat pada tanaman tembakau 

Ragam-
ragam 

Sifat-sifat yang diamati 

TT JD LSD UB HDB HR IM IT 

𝜎2𝐷𝐺𝑈 

𝜎2𝐷𝐺𝐾 

Aditif 

Dominan  

19.48 

32.23 

37.79 

32.23 

21.94 

40.26 

42.56 

40.26 

0.07 

0.07 

0.14 

0.07 

0.19 

1.38 

0.37 

1.38 

33.05 

33.51 

64.11 

33.51 

0.0025 

0.0014 

0.0049 

0.0014 

9.20 

10.56 

17.85 

10.56 

11.95 

10.24 

23.18 

10.24 

Keterangan: TT=tinggi tanaman; JD=jumlah daun; LSD=luas daun; HDB=hasil daun 
basah; HR=hasil rajangan; IM=indeks mutu; IT=indeks tanaman 

kali dari ragam daya gabung umum sedangkan  niIai ragam 
dominan sam a dengan ragam daya gabung khusus. Dari delapan 
sifatyang diamati dalam penelitian ini, gen aditif dan dominan 
berperan dalam menampilkan sifat-sifat yang diamati. Walaupun 



peran gen aditif dan dominan terlibat dalam menampilkan sifat-sifat 
tanaman tembakau tetapi peran gen aditif lebih penting dibanding 
dominan untuk sifat tinggi tanaman, jumlah daun, lusa daun, hasil 
daun basah, hasil rajangan, indeks mutu dan indeks tanaman kecuali 
umur berbunga dimana peran gen dominan lebih penting  dibanding 
aditif.  Hasil penelitian  ini  sejalan dengan hasil yang diperoleh 
Prasannasimhayya Rao (1995) yang menggunakan persilangan dialel 9 
tetua menunjukkan bahwa  gen aditif dan dominan berperan 
dalammengendalikan sifat hasil daun basah dan krosok tetapi peran 
gen aditif lebih penting dibanding peran gen dominan dalam 
mengendalikan sifat tersebut pada tanaman tembakau cerutu.  Hasil 
penelitian Leggs dan Collins (1975) pada tembakau Burley 
menggunakan persilangan dialel menunjukkan bahwa peran gen aditif 
lebih penting dalam mengendalikan sifat tinggi tanaman, jumlah dan 
luas daun.  Untuk sifat umur berbunga, Chang dan Shyu (1976) dan 
Murty (1965) menggunakan persilangan dialel pada beberapa 
tanaman tembakau menunjukkan bahwa peran gen dominan lebih 
penting dibanding aditif dalam mengendalikan sifat tersebut. 

Pengetahuan tentang peran gen berkaitan dengan penentuan 
metode seleksi pada materi yang ditangani (Salazar et al., 1997). 
Menurut Basuki (1995), bila peran gen aditif lebih penting di 
banding gen dominan dalam mengendalikan suatu sifat maka 
seleksi massa lebih efektif diterapkan pada materi tersebut. 
Sebaliknya, bila peran gen dominan lebih penting dibanding 
aditif dalam mengendalikan suatu sifat maka sebaiknya arah 
pembentukan varietas hibrida lebih tepat (Ban, dkk., 1974). 

4.4. Korelasi Antar Sifat 
Hasil rajangan merupakan salah satu komponen tembakau 

yang penting karena bernilai ekonomis. Menurut Samudin (1997), 
hasil rajangan merupakan sifat yang diwariskan secara kuantitatif dan 
melibatkan banyak gen yang masingmasing gen pengaruhnya kecil. 
Dengan demikian, seleksi yang ditujukan untuk perbaikan sifat hasil 
rajangan perlu mempertimbangkan sifat-sifat yang lain. Dalam 
menentukan sifat-sifat yang ada kaitannya dengan sifat yang dituju, 
maka diperlukan informasi tentang hubungan antara sifat-sifat 
tersebut dengan sifat yang akan diperbaiki. Dalam penelitian ini, 
keeratan hubungan antara sifat-sifat yang diteliti diduga dengan 
menggunakan koefisien korelasi genotipik dan fenotipik. 



Nilai koefisien korelasi genotipik dan fenotipik antara 
beberapa sifat terhadap hasil rajangan disajikan pada tabel 18. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelasi genotipik 
maupun fenotipik bernilai positif dan negatif. Pada umumnya sifat-
sifat yang diamati mempunyai nilai koefisien korelasi genotipik 
yang lebih besar dibanding koefisien korelasi fenotipik, kecuali umur 
berbunga dimana koefisien korelasi fenotipik lebih besar 
dibanding genotipik. Dari 5 sifat yang diamati, tinggi tanaman dan 
jumlah daun merupakan dua sifat yang mempunyai koefisien 
korelasi negative sedangkan umur berbunga, luas daun dan hasi l 
daun basah berkorelasi positif terhadap hasil rajangan.  Berarti, 
semakin  tinggi habitus tanaman tembakau hasil rajangan 
cenderung semakin rendah. Selain itu, semakin banyak jumlah daun 
semakin rendah basil rajangan yang diperoleh. Hal ini dapat 
dikaitkan dengan populasi asal tetua persilangan yang digunakan, 
yaitu Ismir dan Iwanowsko Seme dimana kedua varietas introduksi 
tersebut memiliki jumlah daun yang banyak dengan ukuran daun 
kecil (Gilchrist, 1999). Korelasi negatif antara jumlah daun dengan 
basil rajangan dapat terjadi sebagai akibat jumlah daun yang 
banyak cenderung memiliki ukuran daun yang kecil. Menurut Widoyo 
(1992), semakin kecil ukuran daun akan semakin rendah hasil krosok 
yang dihasilkan. Umur berbunga berkorelasi genetik positif 
terhadap hasil rajangan namun tidak nyata. Berarti, semakin lama 
umur berbunga terdapat kecenderungan akan semakin lama umur 
panen, sehingga terdapat kecenderungan hasil rajang meningkat. 
Luas daun dan hasil daun basah per tanaman merupakan 

Table 18.  Koefsiien korelasi genotipik dan fenotipik antara beberapa 
sifat tanaman tembakau terhadap hasil rajangan 

No. Sifat yang diamati 
Koefisien korelasi 

Genotipik  Fenotipik  

1.  Tinggi tanaman -0.52* -0.22tn 

2.  Jumlah daun -0.73* -0.32* 

3.  Luas daun 1.06* 0.39* 

4.  Umur berbunga          0.10tn 0.13tn 

5.  Hasil daun basah per tanaman 0.97* 0.78* 
Keterangan: *=berbeda nyata pada taraf uji 5%; tn= tidak berbedanya nyata 

dua sifat yang memiliki korelasi genetik tinggi terhadap hasil 
rajangan. Hal ini dikarenakan luas daun merupakan komponen 



utama dalam menunjang hasil daun basah per tanaman sedangkan 
hasil daun basah merupakan penentu sifat hasil rajangan. 

Hasil penelitian Samudin (1997) menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman dan jumlah daun berkorelasi negatif tidak nyata dan nyata 
terhadap hasil rajangan. Selain itu, luas daun dan hasil daun basah 
berkorelasi positif nyata terhadap hasil rajangan. Hasil penelitian 
Suwarso dan Anik-Herwati (1996) menunjukkan bahwa umur 
berbunga berkorelasi positif nyata terhadap basil rajangan sedangkan 
tinggi tanaman dan jumlah daun berkorelasi positif tidak nyata 
dengan hasil raj angan. 

Selain hasil rajangan, mum merupakan sifat yang 
menentukan nilai ekonomis tembakau. Dalam perdagangan, kedua 
sifat ini sangat penting dalam menentukan harga tembakau. 
Perusahaan rokok sebagai konsumen menghendaki kedua sifat 
tersebut sehingga perbaikan sifat hendaknya diarahkan pada sifat-sifat 
tersebut. Menurut Suwarso dkk. (1996), kedua sifat tersebut 
berkorelasi negatif sehingga perlu dicarikan parameter yang dapat 
menyeimbangkan kedua sifat tersebut. Suwarso dkk. (1998) 
mengemukakan bahwa indeks tanaman merupakan parameter yang 
dapat mewakili keseimbangan hasil dan mutu rajang. Berarti , 
seleksi yang dilakukan pada sifat indeks tanaman akan 
menggambarkan keseimbangan hasil dan mutu tembakau. 
Koefisien korelasi genotipik dan fenotipik antara hasil rajangan dan 
indeks mutu terhadap indeks tanaman disajikan pada tabel 19. Tabel 
tersebut memperlihatkan bahwa hasil rajang dan indeks mutu 
mempunyai nilai koefisien korelasi genotipik dan fenotipik yang 
nyata terhadap indeks tanaman. Korelasi genetik yang bersifat positif 
terhadap indeks tanaman memberi petunjuk bahwa kedua sifat ini 
mendukung sifat indeks tanaman. Walaupun kedua sifat ini 
mempunyai nilai korelasi positif terhadap indeks tanaman, tetapi 
korelasi genotipik  antara  sifat  hasil  rajangan  dengan  indeks mutu 
bersifat negatif (-0,15). 

Table 19.  Koefisien korelasi genotipik dan fenotipik antara hasil 
rajangan dan indeks mutu terhadap indeks tanaman 

Sifat-sifat tembakau 
Koefisien korelasi 

Genotipik  Fenotipik  

Hasil rajangan  0.91* 0.86* 
Indeks mutu 0.33* 0.50* 

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji 5%; tn = berbeda tidak nyata 



Berdasarkan informasi nilai korelasi sederhana diatas antara 
beberapa sifat terhadap basil rajangan dan hasil rajangan dengan 
indeks mutu terhadap indeks tanaman, maka dapat dikatakan bahwa 
semua sifat dapat dijadikan kriteria seleksi tidak langsung untuk 
meningkatkan hasil rajangan, kecuali umur berbunga karena tidak 
memberikan perbedaan nyata dengan sifat yang dituju. Selain itu, 
hasil rajangan dan indeks mutu secara terpisah kurang tepat bila 
dijadikan kriteria seleksi tidak langsung untuk meningkatkan sifat 
indeks tanaman karena kedua sifat tersebut berkorelasi negatif. 
Untuk mengetahui sejauhmana setiap sifat berkorelasi dengan sifat 
yang lain maka dapat dilihat melalui nilai korelasi sederhana 
diantara sifat-sifat itu sendiri. 

Nilai koefisien korelasi genotipik dan fenotipik antara 
beberapa sifat tanaman tembakau disajikan pada tabel 20. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa pasangan tinggi tanaman dengan 
jumlah daun berkorelasi genetik positif walaupun korelasinya 
tidak nyata. Berarti, semakin tinggi tanaman terdapat 
kecenderungan diikuti pula oleh jumlah daun tanaman tembakau 
yang banyak. Selain itu, tinggi tanaman berkorelasi negatif tidak 
nyata dengan luas daun dan umur berbunga sedangkan dengan 
hasil daun basah berkorelasi negatif nyata.  Jumlah daun berkore  
lasi negatif nyata dengan luas daun dan hasil daun basah sedangkan 
terhadap umur berbunga berkorelasi positif tidak nyata. 

Tabel 20. Koefisien korelasi genotipik dan fenotipik antara 
beberapa sifat tanaman tembakau 

Si fat-si fat 
Tinggi 
Tanaman 

Jumlah 
Daun 

Luas 
Daun 

Umur 
Berbunga 

Hasil daun 
basah 

Tinggi Tanaman - 0.16th 0.09tn -0.26th -0.40 * 

Jumlah Daun 0.21tn - -0.91* 0.04th -0.72 * 

Luas Daun 0.15th -0.54* - 0.08th 0.98* 

Umur Berbunga -0.30* -0.04th -0.03tn - 0.11th
 

H. daun basah -0.16tn -0.37* 0.46* 0.09th
 

- 

Keterangan: *=berbedanya nyata pada taraf uji 5%;  tn = tidak berbeda nyata 
 

Luas daun berkorelasi positif nyata terhadap hasil daun basah dan tidak 
nyata dengan umur berbunga. Hasil penelitian Suwarso dan Anik-
Herwati (1996) pada tembakau Madura menunjukkan bahwa umur 
berbunga berkorelasi negatif tidak nyata terhadap tinggi tanaman 



dan jumlah daun sedangkan tinggi tanaman berkorelasi nyata dengan 
jumlah daun. Jumlah daun berkorelasi negatif nyata dengan luas 
daun, hasil daun basah dan hasil rajang sedangkan dengan umur 
berbunga berkorelasi positif tidak nyata. Pada kenyataannya, semakin 
banyak jumlah daun diikuti dengan ukuran daun kecil yang 
menyebabkan hasil daun basah dan rajang rendah sehingga korelasi 
antara jumlah daun, hasil daun basah dan hasil rajang bersifat negatif 
Hasil penelitian Matzinger (1968) pada tembakau virginia (flue-cured) 
menunjukkan bahwa umur berbunga berkorelasi positif dengan 
jumlah daun.  

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Samudin 
(1997) yang melakukan penelitian pada hasil perkawinan tembakau 
Madura dengan Ismir menunjukkan bahwa jumlah daun berkorelasi 
negatif dengan luas daun, hasil daun basah dan hasil rajangan. Luas 
daun berkorelasi genetik positif terhadap umur berbunga dan hasil 
daun basah. Berarti, semakin besar ukuran daun (luas daun besar) 
maka umur berbunga semakin lama. Demikian pula, semakin luas 
daun semakin tinggi hasil daun basah dan hasil rajangan. Hal ini 
sesungguhnya disebabkan oleh karena basil tembakau ditarik dari 
basil luas daun. Hasil daun basah berkorelasi positif nyata terhadap 
hasil rajang sedangkan dengan indeks mutu berkorelasi negatif. Hasil 
penelitian Matzinger et al. (1967) pada tembakau virginia 
menunjukkan bahwa hasil daun basah berkorelasi positif nyata 
dengan hasil krosok sedangkan hasil rajangan berkorelasi negatif 
dengan indeks mutu. Hasil penelitian Suwarso dan Anik-Herwati 
(1996) menggunakan 4 genotip tembakau Madura menunjukkan 
bahwa hasil rajang dan basil daun basah berkorelasi negatif 
dengan indeks mutu. 

Dalam penelitian ini, terdapat korelasi genetik yang bernilai 
lebih dari satu yaitu pada pasangan sifat luas daun dengan hasil 
rajangan. Penelitian-penelitian yang memperoleh koefisien korelasi 
genetik lebih besar dari satu juga telah ditemukan oleh Suwarso 
(1995) pada set persilangan KSA x NC 2326 pada pasangan sifat 
panjang daun dan basil panen daun, nekrosis batang dengan basil 
panen krosok, hasil panen krosok dengan kandung gula, hasil panen 
daun dan hasil krosok dengan indeks mutu. Manendez dan Hall (1996) 
juga menemukan beberapa pasangan sifat yang mempunyi korelasi 
lebih besar dari satu. Demikian pula, Roy et al. (1999) juga 
menemukan koefisien korelasi genetik lebih besar dari satu pada 
tanaman alfalfa. Namun, tidak disebutkan alasan mengapa hal 



demikian terjadi kecuali disebutkan bahwa korelasi dengan nilai yang 
lebih besar dari satu dianggap sama dengan satu. 

Koefisien korelasi sederhana hanya berguna untuk menelaah 
hubungan antara sifat-sifat yang kompleks dengan sifat-sifat itu sendiri, 
sehingga pembuatan kesimpulan menggunakan koefisien korelasi 
sederhana tidak selalu efektif karena koefisien korelasi tersebut hanya 
memberikan informasi yang terbatas tanpa memperhatikan 
ketergantungan yang kompleks diantara sifat-sifat tersebut (Board et 
al., 1997). Analisis hubungan antara suatu sifat dengan sifat yang lain 
yang menggunakan koefisien korelasi dapat digunakan secara efisien 
jika tidak terdapat peubah lain yang berpengaruh terhadap 
hubungan tersebut. Pemecahan koefisien korelasi menjadi pengaruh 
langsung dan tidak langsung dapat memperlihatkan sampai 
sejauhmana tingkat kepentingan relatif suatu komponen terhadap 
sifat utamanya. 

Nilai pengaruh langsung dan tidak langsung antara tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, hasil daun basah 
per tanaman terhadap hasil rajangan disajikan pada tabel 21. 
Pengaruh langsung dan tidak langsung antara beberapa sifat dengan 
hasil rajangan dan, pengaruh antara hash rajangan dan indeks mutu 
terhadap indeks tanaman disajikan pada gambar 2. Hasil daun 
basah  merupakan  sifat  yang  mempunyai  pengaruh langsung ter - 

Tabel 21. Pengaruh langsung dan tidak langsung untuk sifat tinggi 
tanaman (XI), jumlah daun (X2), luas daun (X3), umur berbunga 
(X4), hasil daun basah per tanaman (X5) terhadap hasil rajang 

Sifat-
sifat 

Pengaruh lang-
sung thdp hasil 
rajangan (Y) 

Pengaruh tidak langsung terhadap Y 
melalui 

Koef. 
Korela
si X1 X2 X3 X4 X5 

X1 0.17 - -0.08 0.10 -0.02 -0.70 -0.52 
X2 -0.50 0.03 - 0.99 0.00 -1.26 -0.73 
X3 -1.09 -0.02 0.45 - 0.00 1.71 1.06 
X4 0.06 -0.05 -0.02 -0.09 - 0.19 0.10 
X5 1.74 -0.07 0.36 -1.07 0.01 - 0.97 

Keterangan: X1=tinggi tanaman; X2=jumlah daun; X3=luas daun; X4=umur 
berbunga; X5=hasil daun basah per tanaman 

besar terhadap hasil rajangan. Hal ini berarti bahwa hasil daun 
basah merupakan sifat yang mempunyai kepentingan relatif  
paling tinggi terhadap hasil rajangan. Adanya pengaruh 
langsung yang tinggi menunjukkan bahwa dengan peubah yang 



lain bersifat tetap, peningkatan hasil daun basah akan meningkatkan 
hasil rajangan. 

Tingginya nilai koefisien korelasi pada hubungan antara hasil 
daun basah dengan basil rajangan selain ditentukan oleh 
pengaruh langsungnya yang sangat tinggi juga didukung oleh 
pengaruh tidak langsung hasil daun basah melalui jumlah daun dan 
umur berbunga. Pada hubungan antara luas daun dengan hasil 
rajangan, tingginya koefisien korelasi diantara pasangan sifat ini 
ditentukan oleh pengaruh tidak langsung luas daun melalui hash 
than basah yang tinggi diikuti jumlah daun, walaupun pengaruh 
langsungnya bersifat negatif tinggi. Pada keadaan dimana nilai 
koefisien korelasi mendekati nilai koefisien lintasnya (pengaruh 
langsungnya) seperti pada hubungan antara hasil daun basah dengan 
hasil rajangan menunjukkan bahwa keeratan hubungan yang 
dinyatakan oleh koefisien korelasi tersebut mendekati kebenaran. 

Pengaruh langsung antara hasil rajangan dan indeks mutu 
terhadap indeks tanaman adalah sebagai berikut: 

 
a). Hubungan antara indeks tanaman dengan hasil rajangan 
  Pengaruh langsung =  0.98 

  Pengaruh tidak langsung melalui indeks mutu = -0.07 

         Pengaruh langsung + tidak langsung =  0.91 
 

b). Hubungan antara indeks tanaman dengan indeks mutu 
  Pengaruh langsung =   0.48 

  Pengaruh tidak langsung melalui hasil rajangan = -0.15 

         Pengaruh langsung + tidak langsung =   0.33 
 

Pada hubungan antara indeks tanaman dengan hasil rajangan, 
tingginya nilai koefisien korelasi pada pasangan sifat tersebut disebabkan 
oleh karena pengaruh langsung antara hasil rajangan dengan indeks 
tanaman yang sangat tinggi. Pada hubunga antara indeks mutu dengan 
indeks tanaman, cukup tingginya nilai koefisien korelasi pada pasangan 
sifat tersebut juga disebabkan karena pengaruh langsung antara indeks 
mutu terhadap indeks tanaman yang cukup tinggi. 

Analisis koefisien lintas memberikan gambaran yang agak berbeda 
dengan analisis korelasi sederhana. Bila dilihat hubungan antara luas daun 
dengan hasil rajangan nampaknya luas daun memberikan sumbangan 
yang sangat berarti terhadap hasil rajangan karena memiliki koefisien 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Diagram lintas hubungan antara tinggi tanaman (TT)=X 1), jumlah daun (JD=X2), luas daun (LD=X3), umur 
berbunga (UB=X4), hasil daun basah per tanaman (HB=X5), hasil rajangan (HR=X6), indeks mutu (IM=X7) 
dan indeks tanaman (IT) 
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korelasi tinggi (rG = 1.06*). Akan tetapi dengan analisis sidik lintas 
dapat diungkapkan bahwa sesungguhnya luas daun mempunyai 
pengaruh langsung negatif yang besar terhadap hasil rajangan = -
1.09*). Kuatnya hubungan antara kedua sifat tersebut disebabkan 
adanya dukungan dari pengaruh tidak langsung luas daun melalui hasil 
daun basah dan jumlah daun yang nilainya masing-masing sangat 
besar dan cukup besar. Hubungan antara tinggi tanaman dengan 
hasil rajangan, nilai pengaruh langsungnya yang positif tertutupi 
oleh pengaruh tidak langsung melalui sifat-sifat lain yang bernilai 
negatif terutama melalui hasil daun basah, jumlah daun dan umur 
berbunga. Pada hubungan antara jumlah daun dengan hasil rajangan, 
korelasi negatif yang tinggi selain disebabkan oleh pengaruh 
langsungnya yang bernilai negatif juga didukung oleh pengaruh tidak 
langsungnya melalui hasil daun basah. Oleh karena itu, analisis 
hubungan yang hanya mengandalkan nilai korelasinya saja dapat 
memberi kesan yang menyesatkan.  

Menurut Dewey dan Lu (1959) perbedaan antara analisis 
korelasi dengan analisis koefisien lintas timbul dari kenyataan bahwa 
secara sederhana metode korelasi mengukur hubungan timbal-balik 
tanpa melihat penyebabnya, sedangkan metode analisis koefisien 
lintas mengkhususkan pada penyebabnya serta mengukur tingkat 
kepentingan relatifnya. Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini 
berbeda dengan hasil yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam 
penelitian ini, hasil daun basah memiliki efek langsung yang kuat 
terhadap hasil rajangan. Hasil penelitian Janardhan dan Nataraju 
(1990) menunjukkan bahwa luas daun mempunyai pengaruh 
langsung yang kuat terhadap hasil krosok. Berdasarkan penelitian ini 
dapat dilihat bahwa hasil rajangan memiliki pengaruh langsung yang 
kuat terhadap indeks tanaman diikuti oleh indeks mutu.   

Berdasarkan analisis koefisien lintasan pada penelitian ini, 
maka perbaikan hasil rajangan dapat ctilakukan melalui seleksi secara 
langsung terhadap hasil daun basah. Selain itu, perbaikan sifat indeks 
tanaman dapat dilakukan melalui seleksi secara langsung terhadap 
hasil rajangan. Disamping itu, dapat juga dilakukan dengan seleksi 
secara simultan dengan mempertimbangkan hasil daun basah dan 
hasil rajangan. 
 

 
 
 



V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 
Dari serangkaian percobaan yang telah dilakukan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis galur x penguji menunjukkan bahwa daya gabung 

umum galurgalur yang dievaluasi menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap semua sifat yang diamati, kecuali indeks mutu tidak nyata. 
Daya gabung umum penguji hanya nyata terhadap umur 
berbunga. Daya gabung khusus untuk sifat tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan luas daun tidak nyata, sedangkan hasil daun 
basah per tanaman, hasil rajangan, indeks mutu dan indeks 
tanaman berpengaruh nyata. 

2. Setiap genotip mempunyai kemampuan yang berbeda untuk 
berkombinasi dengan genotip yang lain dalam menghasilkan 
turunan yang baik. Galur-galur yang menunjukkan efek daya gabung 
umum tinggi dapat dipilih menjadi tetua betina dan penguji sebagai 
tetua jantan. FA32, FA39, FA38, FA28, FA26, FB 18, FB 15, FB45 
dan FA31 merupakan galur-galur yang mempunyai efek daya 
gabung umum tinggi untuk sifat tinggi tanaman; FB18, FA21, 
FB13, FA28, FB47 dan FB46 memiliki daya gabung umum tinggi 
untuk sifat jumlah daun; FA22, FA26, FB14, FA38, FA25, FA31, 
FA27, FA39 dan FA28 mempunyai daya gabung umum tinggi 
untuk sifat luas daun; FA21, FB43, FA31, FA38, FB16, FB17, FA29, 
FB15, FA24, FA32 dan FA39 memiliki daya gabung umum tinggi 
untuk sifat umur berbunga; FA31, FB 12, FA22, FB19, FA25, FA21, 
FB14, FB15, FA26, FA34 dan FA28 mempunyai daya gabung umum 

tinggi untuk hasil daun basah per tanaman; FB12, FB19,FA31, 

FA22,FA27, F814, FB15 dan FA25 memiliki daya gabung umum 
tinggi untuk sifat hasil rajang; FA31, FB12, FB14, F815, dan FB19 
merupakan galur-galur yang mempunyai efek daya gabung 
umum tinggi untuk sifat indeks tanaman. Dari 2 penguji yang 
digunakan, Prancak-95 merupakan penguji yang memiliki efek 
daya gabung umum tinggi untuk sifat umur berbunga, 
sedangkan Cangkring mempunyai efek daya gabung umum 
tinggi untuk sifat hasil daun basah dan indeks tanaman 

3. Setiap kombinasi persilangan mempunyai kemampuan yang 
berbeda dalam menghasilkan keturunan yang diingtnkan. 
Beberapa kombinasi persilangan yang memiliki efek daya 



gabung khusus tinggi adalah FA22/Prancak-95, FA26/Prancak-
95, FA34/Prancak-95, FA40/Prancak-95, FBl4/Prancak-95, 
FB19/Prancak-95, FB47/Prancak-95, FA24/Cangkring, FA38/ 
Cangkring, FB11/Cangkring, FB18/Cangkring, FB43/Cangkring 
dan FB45/Cangkring untuk umur berbunga, FBl0/Cangkring, 
FB7/Prancak-95, FA28/Cangkring, FBl3/Cangkring, FA26/ 
Prancak-95, FB45/Cangkring dan FB47/Cangkring untuk hasil 
daun basah; FA26/Prancak-95, FA25/Prancak-95, FB7/Prancak-
95, FB1I/Prancak-95, FB50/Prancak-95, FA28/Cangkring, 
FA3O/Cangkring, dan FB45/Cangkring untuk sifat hasil rajangan; 
FBl0/Cangkring, FA32/Prancak-95, FB47lCangkring, FA30/ 
Prancak-95, FA27/Cangkring, FB50/Cangkring, FA28/Prancak-95, 
FA31/Prancak-95, FB18/Prancak-95, FA25/Cangkring, FA26/ 
Cangkring, FA13/Cangkring, FA39/Cangkring, FA2l/Cangkring dan 
FA29/Prancak-95 untuk indeks mutu; FB10/Cangkring, 
FBl3/Cangkring, FA27/Cangkring, FB47/Cangkring, FB45/ 
Cangkring, FB11/Prancak-95 dan FA26/Prancak-95 untuk sifat 
indeks tanaman 

4. Terdapat 4 galur yang memiliki nilai indeks tanaman lebih tinggi 
dibanding varietas Prancak-95 sebagai pembanding 

5. Hasil analisis persilangan dialel menunjukkan bahwa perlakuan 
genotip mempunyai pengaruh nyata terhadap seluruh sifat yang 
diamati 

6. Demikian pula, daya gabung umum dan khusus berpengaruh 
nyataterhadap semua sifat yang diamati.  FA27, FA31, FB10 dan 
FB12 untuk sifat tinggi tanaman; cangkring, F810, FB12 dan FB14 
unfuk jumlah daun; Prancak-95, Cangkring,FA2T dan FA31 untuk 
luas daun; FA31, F810, FB12, dan FB14 untuk umur berbuga; 
Prancak-95, Cangkring, FA31 dan FB14 untuk hasil daun basah; 
Prancak-95, Cangkring, dan FB14 untuk hasil rajangan; Prancak-
gs,FB7 dan FB10 untuk indeks mutu; Prancak-95, Cangkring, 
FA31 dan FB14 untuk sifat indeks tanaman merupakan galur-
galur yang memiliki efek daya gabung umum tinggi sehingga 
dapat dijadikan tetua betina untuk menghasilkan tanaman baru 
yang mempunyai sifat yang diinginkan 

7. Kombinasi persilangan yang mempunyai efek daya gabung 
khusus tinggi adalah FBI2/FA27, FB19/FA27, FBl9/FB14, 
FB15/FA3l, FB19/FB10, FB12/Prancak-95, FB15/Prancak-95, 
FB12/Cangkring, FA27/Cangkring, FB19/FA31, FB14/FA27, 
FBl0/Cangkring, FA3l/cangkring, FB15ff814, FB14/FB12, 



FB14,trB10, F812ffA31, FBlgiFB15, FB14/FA31 dan FB15/FB10 
untuk tinggi tanaman, FBI2|FA27, FBl4lcangkring, FBl2l 
Cangkring, FB15/F810, FB15/FA31, FBl9/FBl4 dan FB19/FA3I 
untuk sifat jumlah daun, FB12/FA27, FBl4/FB12, FBl9/FBl0, 
FB10/FA31, FB19/FA27, FA3l/Prancak-95, FA31/Cangkring, 
FB19/FA31, FB15/F814, FB14/FB10, FB19/FB15, FB14/Cangkring, 
FB10/Cangkring, FB15/FB12 dan FB15/FA27 untuk sifat luas 
daun; FB14/FB10, FB10/FA31, FB15/FA31, FA31/Prancak-95, 
FB14/FB12, FB19/FB10, FB12/FA31, FBl2/FA27, FB19/FB14, 
FB12/Cangkring, FB14/FA31, FA27/Cangkring, FB10/Prancak-95, 
FB19/FA27, FB19/FB12, FB15/Cangkring, FB19/FB15, 
FB19/Prancak-95 dan FB14/Prancak-95 untuk sifat umur 
berbunga; FBI2/FA27, FBl2/FA3I, FB15/FB14, FB14/FBl2, 
FBl4/Cangkring, FBl0/Cangkring, FA31/Cangkring, FB19/Prancak-
95 dan FBI5/FA27 untuk sifat hasil daun basah per tanaman; 
FB12/FA27, FBl0/Cangkring, FBl4/Cangkring, FBl5/F814, 
FB19/FBl0 dan FB14/FB12 untuk sifat hasil rajangan, 
FB19/Prancak-95, FB14/FA27, FA27/Cangkring, FB10/Cangkring, 
FBl4/FBl2, FBl9/FB14, FB19/Cangkring, FBl9/FB10, FA3l/Prancak-
95, FB15/Prancak-95, FB19/FA27 dan FB15/FB10 untuk sifat 
indeks mutu;  FBl0/Cangkring, FBl2/FA27, FA31/Cangkring, 
FA31/ Cangkring, FB14/Cangkring, FB14/FB12, FB19/FB10, 
FA31/Prancak-95, FB19/Prancak, FB12/FA31, FB15/F814 dan 
FB15/F810 untuk sifat indeks tanaman 

8. Efek daya gabung yang tinggi berdasarkan evaluasi silang puncak 
tidak selamanya menunjukkan efek daya gabung yang tinggi bila 
dievaluasi berdasarkan prosedur persilangan dialel 

9. Efek heterosis yang dihitung berdasarkan tetua tertinggi berkisar 
antara -l,95% sampai 21,00%  untuk tingg tanaman, -36,05% 
hingga 4,63% untuk jumlah daun, -19,06% sampai 62,38% untuk 
luas daun, -4,60% hingga 5,50% untuk umur berbunga dan -
17,24% sampai 16,30% untuk hasil daun basah per tanaman. 
Efek heterosis berdasarkan varietas standar berkisar antara -
27,16% hingga 13,41% untuk hasil rajangan, -l5,30% sampai 
9,52% untuk indeks mutu dan -26,56% hingga 14,80% untuk sifat 
indeks tanaman 

10. Kombinasi genotip dengan varietas lokal Cangkring 
menghasilkan efek heterosis yang kurang menonjol untuk semua 
sifat yang diamati 

11. Koefisien keragaman genetik pada seluruh sifat yang diamati 



tergolong sedang sampai tinggi Koefisien keragaman genetik 
untuk sifat umur berbunga, hasil rajangan, indeks mutu dan 
indeks tanaman tergolong sedang dan beberapa sifat lainnya 
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan hasil daun 
basah per tanaman memiliki koefisien keragaman genetik 
tergolong tinggi 

12. Gen aditif lebih penting dibanding gen dominan dalam 
mengendalikan seluruh sifat yang diamati, kecuali umur 
berbunga dimana gen dominan lebih penting daripada gen aditif 

13. Hasil analisis koefisien korelasi menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman dan jurnlan daun berkorelasi genetik negatif terhadap 
hasil rajangan. Umur berbunga rnemiliki korelasi genetik positif 
tidak nyata terhadap hasil rajangan.  Luas daun dan hasil daun 
basah per tanaman mempunyai korelasi genetik positif tinggi 
terhadap hasil rajangan sedangkan hasil rajangan dan indeks 
tnutu mempunyai korelasi positif nyata terhadap indeks 
tanaman. Hasil analisis koefisien lintas menunjukkan bahwa hasil 
daun basah per tanaman mempunyai efek langsung yang kuat 
terhadap hasil rajangan sedangkan hasil rajangan memiliki efek 
langsung yang tinggi terhadap indeks tanaman diikuti indeks 
mutu 

5.2.  Saran-saran 
a. Dalam memanfaatkan efek daya gabung umum hendaknya 

genotip-genotip yang memiliki efek daya gabung umum tinggi 
dapat dipilih sebagai tetua betina tanpa mempertimbangkan nilai 
rata-rata dari sifat tersebut. Selain itu, dalam memanfaatkan efek 
daya gabung khusus yang baik pada suatu hibrida hendaknya 
dipilih kombinasi persilangan yang memiliki efek daya gabung 
khusus dan nilai rata-ata yang tinggi 

b. F A26, FA32, FB43 dan FB46 merupakan galur-galur harapan yang 
memiliki nilai indeks tanaman lebih tinggi dibanding varietas 
komersial (Prancak-95) sehingga disarankan secara langsung 
dapat diuji pada beberapa musim dan lokasi untuk melihat 
penampilan sifat indeks tanaman 

c. Dalam menduga daya gabung pada tanaman tembakau 
hendaknya penilaian dilakukan berdasarkan analisis galur x 
penguji terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan analisis 
persilangan dialel untuk memperoleh genotip-genotip superior 
sesuai sifat yang diinginkan 



d. Prancak-95, Cangkring, FA31 dan FB14 merupakan genotip-
genotip yang nrcrniliki clck daya gabung umum baik untuk sifat 
indeks tanaman schingga disarankan agar menggunakannya 
sebagai tetua betina dalam program persilangan untuk 
meningkatkan hasil dan mutu tembakau Madura 

e. Dalam memanfaatkan efek heterosis hendaknya dipertimbang-
kan nilai rata-rata dan efek daya gabung khusus dari suatu 
kombinasi persilangan.  FBl0/Cangkring, FBl4/Cangkring dan 
FA27/Cangkring merupakan kornbinasi persilangan yang merniliki 
efek heterosis, daya gabung khusus dan nilai rata-rata yang tinggi 
dibanding kombinasi persilangan yang lain sehingga disarankan 
untuk menggunakannya bila seleksi ditujukan untuk 
menghasilkan indeks tanaman yang tinggi 

f. Beberapa sifat yang memiliki peran gen aditif lebih menonjol 
dibanding gen dominan disarankan menggunakan seleksi massa 
untuk memperbaiki sifat yang dituju sedangkan bila peran gen 
dominan lebih penting maka disarankan agar perbaikan sifat 
langsung ditujukan untuk menghasilkan varietas hibrida 

g. Luas daun dan hasil daun basah per tanaman dapat digunakan 
sebagai kriteria seleksi tidak langsung untuk meningkatkan hasil 
rajangan. Hasil rajangan dapat digunakan sebagai kriteria seleksi 
langsung untuk memperbaiki indeks tanaman tembakau Madura 
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